
Menimbang 

GUBERNUR JAWA TENGAH 

PERATURAN GUBERNUR JAWA TENGAH 

NOMOR 69 TAHUN 2018 
TENTANG 

RENCANA INDUK PELABUHAN JUWANA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

GUBERNUR JAWA TENGAH, 

a. bahwa dalam rangka penyelenggaraan dan memberikan 

pedoman bagi pembangunan serta pen gem bangan 

pelabuhan, penyelenggara Pelabuhan Juwana wajib 

menyusun rencana induk pelabuhan pengumpan regional 

pada lokasi yang ditetapkan dan ; 

b. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 28 ayat (1) 

huruf b Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2009 

tentang Kepelabuhanan, Gubernur menetapkan Rencana 

Induk Pelabuhan untuk pelabuhan pengumpan regional; 

c. bahwa berdasarkan pertim bangan se bagaimana 

Mengingat 

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan 

Peraturan Gubernur tentang Rencana lnduk Pelabuhan 

Juwana; 

1. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Provinsi Jawa Tengah {Himpunan 
Peraturan-Peraturan Negara Tahun 1950 Halaman 86- 
92); 

2. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan 
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 
Nomor 68, Tarnbahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4725); 

3. Undang-Undang Nomor 27 
Pengelolaan Wilayah Pesisir 

Tahun 2007 tentang 
Dan Pulau-Pulau Kecil 

{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 
84, Tambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4739), sebagaimana telah diubah dengan Undang­ 
Undang Nomor 1 Tahun 2014 ten tang Perubahan Atas 
Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 Undang-Undang 
Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah 
Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil, (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5490); 



4. Undang-Undang Nomor 17 tahun 2008 tentang Pelayaran 
(Lembaran Negara Repubiik Indonesia Tahun 2008 Nomor 
64, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4849); 

5. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
(Lembaran Negara Repubiik Indonesia Tahun 2009 Nomor 
140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5059); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2009 tentang 
Kepeiabuhanan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2009 Nomor 151, Tambahan Lembaran Negara 
Repubiik Indonesia Nomor 5070) sebagaimana teiah 
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 
2015 tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 61 Tahun 2009 tentang Kepeiabuhanan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 
193 Tambahan Lembaran Negara Repubiik Indonesia 
Nomor 5731); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2010 tentang 
Kenavigasian (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2010 Nomor 8, Tambahan Lembaran Negara 
Repubiik Indonesia Nomor 5093); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2010 tentang 
Angkutan di Perairan (Lernbaran Nagara Repubiik 
Indonesia Tahun 2010 Nomor 26, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5108) sebagaimana 
teiah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 
Tahun 2011 tentang perubahan atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 20 Tahun 2010 tentang Angkutan di 
Perairan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2011 Nomor 43, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomr 5208); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2010 tentang 
Periindungan Lingkungan Maritim (Lembaran Negara 
Republik Indonesia 2010 Nomor 27, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5109); 

10. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 51 Tahun 2015 
tentang Penyeienggaraan Pelabuhan Laut (Serita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 311) sebagaimana 
telah diubah dengan Peraturan Menteri Perhubungan 
Nomor PM. 146 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 51 Tahun 2015 
tentang Penyelenggaraan Pelabuhan Laut (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1867); 



MEMUTUSKAN: 

Menetapkan PERATURAN GUBERNUR TENTANG RENCANA INDUK 
PELABUHAN JUWANA 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan: 

1. Daerah adalah Provinsi Jawa Tengah. 

2. Pemerintah Daerah adalah Gubernur sebagai unsur penyelenggara 

pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan 

yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

3. Gubernur adalah Gubernur Jawa Tengah. 

4. Pelabuhan adalah tern pat yang terdiri atas daratan dan/ a tau perairan 

dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan 

kegiatan pengusahaan yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, 

naik turun penumpang dan / atau bongkar muat barang berupa terminal 

dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan 

dan keamanan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai 
tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi. 

5. Kepelabuhaan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan 
penyelenggaraan pelabuhan dan kegiatan lainnya dalam melaksanakan 

fungsi pelabuhan untuk menunjang kelancaran, keamanan dan ketertiban 

arus lalu lintas kapal, penumpang, dan / atau barang, keselamatan 

berlayar, tempat perpindahan intra dan / atau antar moda serta mendorong 
perekonomian nasional dan daerah dengan tetap memperhatikan tata ruang 
wilayah. 

6. Rencana Induk Pelabuhan Juwana untuk selanjutnya disebut RIP Juwana 

adalah pedoman pembangunan Pelabuhan Juwana yang mencakup 
keseluruhan kebutuhan dan penggunaan daratan serta perairan untuk 

kegiatan kepelabuhanan dan kegiatan penunjang pelabuhan dengan 
mempertimbangkan aspek-aspek teknis, pertahanan keamanan, sosial 

budaya serta aspek-aspek teknis terkait lainnya. 
7. Rencana Tapak adalah proses lanjut dari Rencana Induk Pelabuhan Juwana 

yang mencakup rancangan tata letak pelabuhan yang bersifat teknis dan 
konseptual, perletakan setiap fungsi lahan, perletakan masa bangunan dan 
rencana teknis dari setiap elemennya yang dilengkapi dengan konsepsi 
teknis dari bangunan, fasilitas dan prasarananya. 



8. Recana teknis Terinci adalah penjabaran secara rinci dari rencana tapak 
sebagaimana dasar kegiatan pembangunan Pelabuhan Juwana yang 
mencakup gambar dan spesifikasi teknis bangunan, fasilitas dan prasarana 
termasuk struktur bangunan dan bahannnya. 

9. Pelayanan jasa kepelabuhanan adalah usaha melayani yang berkaitan 

dengan pelaksanaan fungsi pelabuhan untuk menunjang kelancaran, 

keamanan dan ketertiban arus lalu lintas kapal, pen um pang dan/ atau 

barang, keselamatan dan keamanan berlayar. 

10. Daerah Lingkungan Kerja Pelabuhan yang selanjutnya disebut DLKr 

Pelabuhan Juwana adalah perairan disekeliling Daerah Lingkungan Kerja 
perairan Pelabuhan Juwana yang dipergunakan untuk menjamin 
keselamatan pelayaran. 

11. Daerah Lingkungan Kepentingan yang selanjutnya disebut DLKp Pelabuhan 

Juwana adalah perairan disekeliling DLKr perairan Pelabuhan Juwana yang 
dipergunakan untuk menjamin keselamatan pelayaran. 

12. Batas kebutuhan lahan daratan dan areal perairan adalah gans yang 
menjadi perhinggaan yang dibutuhkan terhadap tanah terbuka luas dan 
laut yang merupakan kawasan area tertentu. 

13. Fasilitas Pelabuhan Juwana adalah sarana Pelabuhan Juwana yang terdiri 
atas daratan dan/ atau perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tern pat 
kegiatan pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang dipergunakan 
sebagai tempat kapal bersandar, naik turun pen um pang, dan/ atau bongkar 
muat barang, berupa terminal dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi 
dengan sarana keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegiatan 
penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra-dan 
antarmoda transportasi. 

14. Pembangunan dan pengembangan fasilitas pelabuhan adalah proses 
membangun dan mengembangkan sarana pelabuhan yang terdiri atas 

daratan dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat 
kegiatan pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang dipergunakan 
sebagai tempat kapal bersandar, naik turun penumpang, dan/atau bongkar 
muat barang, berupa terminal dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi 
dengan sarana keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegiatan 
penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra dan 
antarmoda transportasi. 



BAB I! 
PENYELENGGARA KEGIATAN 

Pasal 2 

( 1) Untuk menyelenggarakan kegiatan kepelabuhanan pada Pelabuhan 

Juwana yang meliputi pelayanan jasa kepelabuhanan, pelaksanaan 

kegiatan ekonomi dan pemerintahan lainnya serta pengembangannya 

dibutuhkan areal daratan seluas 13,3 Ha dan areal perairan DLKp 

Pelabuhan seluas 1 Ha. 

(2) Kebutuhan areal daratan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri 

atas: 

a. lahan daratan eksisting di Pelabuhan Juwana 1.3 Ha.; dan 

b. lahan daratan untuk pengembangan seluas 12 Ha. 

Pasal 3 

Batas kebutuhan lahan daratan dan areal perairan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 2, digambarkan oleh garis yang menghubungkan titik-titik 

koordinat sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini. 

BAB Ill 

PEMBANGUNAN DAN PENGEMBANGAN FASILITAS 

Pasal 4 

(1) Rencana pembangunan dan pengembangan fasilitas Pelabuhan Juwana 

untuk memenuhi kebutuhan pelayanan jasa kepelabuhanan dilakukan 

berdasarkan perkembangan angkutan laut, dengan jangka waktu sebagai 

berikut: 

a. Jangka pendek dimulai tahun 2017 sampai dengan tahun 2021; 
b. Jangka menengah dimulai tahun 2017 sampai dengan tahun 2026; 

c. Jangka panjang dimulai tahun 2017 sampai dengan tahun 2036 
dengan rincian sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang 

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraruran Gubernur ini. 



(2) Fasilitas Pelabuhan Juwana yang direncanakan untuk dibangun dan 

dikembangkan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sebagaimana 

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan 

dari Peraturan Gubernur ini. 

Pasal 5 

Rencana Tapak dan rencana Teknik Terinci untuk pelaksanaan pembangunan 
dan pengembangan fasilitas pelabuhan disahkan oleh Direktorat Jenderal 

Perhubungan Laut Kementerian Perhubungan 

Pasal6 

Rencana Pembangunan dan pengembangan fasilitas pelabuhan sabagaimana 

dimaksud dalam Pasal 4 dilaksanakan dengan mempertimbangkan prioritas 

kebutuhan dan kemampuan penandaan sesuai ketentuan peraturan perundang­ 

undangan. 
Pasal 7 

Pelaksanaan pembangunan dan pengembangan fasilitas pelabuhan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 4, wajib dilakukan dengan mempertimbangkan aspek 

lingkungan, didahului dengan studi lingkungan. 

BAB IV 
PENGGUNAAN DAN PEMANFAATAN LAHAN 

Pasal 8 

Rencana penggunaan dan pemanfaatan lahan untuk keperluan peningkatan 

pelayanan jasa kepelabuhanan, pelaksanaan kegiatan pemerintahan dan 

kegiatan ekonomi lainnya serta pengembangan Pelabuhan Juwana sebagaimana 

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Peraturan Gubernur ini. 



Pasal9 

Dalam hal penggunaan dan pemanfaatan lahan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 8 terdapat areal yang dikuasai pihak lain, pelaksanaannya harus 

didasarkan pada ketentuail peraturan perundang-undangan. 

BABV 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 10 

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 

Gubemur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Jawa 

Tengah. 
Ditetapkan di Semarang 
pada tanggal 16 Agustus 2018 

GUBERNUR JAWA TENGAH, 

ttd 

GANJAR PRANOWO 

Diundangkan di Semarang 
pad a tanggal '16 Agus tus 2018 

SEKRETARIS DAERAH PROVINS! 

JAWATENGAH 

ttd 

SRI PURYONO KARTO SOEDARMO 

SERITA DAERAH PROVINS! JAWA TENGAH TAHUN 2018 NOMOR 69 



LAMPI RAN 
PERATURAN GUBERNUR JAWA TENGAH 
NOMOR 69 TAHUN 2018 
TENTANG 
RENCANA INDUK PELABUHAN JUWANA 

1 PENDAHULUAN 
1.1 LATAR BELAKANG 

pelabuhon merupakan suotu simpul dori mato rantai keloncaran 
don darot, yang selonjutnyo berfungsi sebogai kegiatan 

transport. Pentingnyo peron pelobuhon dolom suotu sistem mod a perolihon ontar 

Dalam sistem transportasi, 
muaton ongkuton lout 

pelabuhon. Kerongka dosor tersebut tertuang dalom 
tronsportosi,mengharuskon setiap 
pengembangon don pembangunon 

pelabuhan memiliki kerangka dcsor rencana 

suotu rencana pengembangon tote ruang yang kemudion dijobarkan dalam suatu 

tahopan pelaksanaan pembongunan jangko pendek, menengah don panjang. Hal ini 
diperlukan untuk menjamin kepostian usoho don pelaksanoan pembangunan pelabuhan yang 
terencana, terpadu, tepat guna, efisien don berkesinambungan. 

Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 17 tahun 2008 tentang 
Pelayaron, bahwa setiap pelabuhon wajib memiliki Rencana lnduk Pelabuhan yang memuot 
rencono peruntukan wiloyah dalratan don wiloyoh 

pengembongonwiloyoh, mako dolam penyusunan 
memperhotikon rencono toto ruong don wiloyoh boik 
provinsi. 

sinkronisosi antora rencono pengembongon 
peroiron. Untuk menjamin adanyo 

pelabuhon dengon rencona 
Rencono lnduk Pelabuhan harus 
di tingkot kobupoten, koto moupun 

Pengembongon Pelobuhon Juwono merupokon suotu hol yang songot positif dolom rongko 
mendukung pembongunon di Provinsi Jowo Tengoh. Untuk meloksonokon pembongunon don 
pengembongon pelobuhon Juwono di Kabupoten Poli, Provlnsl Jowo Tengoh. Secora 
odministrotif Pelobuhon Juwono mosuk ke dolom wiloyoh Kobupoten Pati merupokan soloh 
sotu dori 35 kobupoten/koto di Jowo Tengoh bogion Timur, terletok ontoro 110° 50' - 111°, 
15' Bujur Timur don 6° 25' · 7° 00' lintong Seloton. 

Visi Kobupoten Poli sebogoimono tertuong dolom Rencono Pembongunan Jongko Menengoh 
Doeroh (RP JMDJ Kobupoten Poti yang disesuoikon dengon moso [oboton Bupoti. Visi 

merupokon pondongon jouh ke depan, kemono don bagoimono Pemerintah Kobupoten Poli 
beserto unit sotuon kerjonyo horus dibowo don berkoryo agar konsisten don dopot eksis, 

ontisipotif, inovotif serto produktif. Dengon mengocu kepodo dosor pemikiron yang teloh 
dikemukokon moupun eksistensi Kobupoten Poti. 

Visi pembongunan limo tohun ke depon Kobupoten Poti odoloh sebagai berikut: 

"Terwujudnyo Pengeloloon Sumber Daya Alam Yong Optimal, Merola, Don Berkenojuton, 
Bertumpu Poda Kemandirion don Swodoyo Mosyorokol". 

Untuk memberikon kejeloson agar tidok menimbulkon osumsi don persepsi yang berbedo, 
moko hokekat yang terkondung dolom pernyotoon vlsi tersebut odoloh. l) Pengeloloan 
sumber doyo olom yang optimal, merota, don berkelonjuton, menggambarkon Kabupaten Poti 
sebogai suatu doerah dalam mengembongkon perekonomiannya bertumpu kepada potensi 
local don selalu berusaho memaksimolkon hosil dengon penggunaon semuo foktor produksi 
(total factors productivity) secaro berimbong yang melibatkan semua komponen masyarakat, 
2) Kemandirian don swadaya masyorokc1t, menggomborkon Kobupaten Pati sebagai daerah 
otonomi yang mompu mengatur don mengurus rumah tangganya sendiri berdasarkan prakarsa 
sendiri menurut aspirasi masyarokat dengan tetap menjalin kerjasama dengon semua pihak 
(ontor Kobupaten/Kota, Provinsi, Pusat don Negara lain). 

Misi Pemerintah Kabupaten Pati yang akan diemban dalam perjalanan limo tohun ke depon 
adolah: 
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1. Pemberdayaon Ekonomi Rakyat don Pemerantaan Pembangunon; 
2. Peningkatan Mutu Modal Manusia; 
3. Mendorong Kehidupon Sosial yang Dinomis; 
4. Mendorong Pemerintah Yong Amanoh (Good Govermance); 
5. Melestorikan lingkungan Hidup don Terkendolinya Tata Ruang. 

Sesuai dengon Peroturan Pemerintoh Nomor 61 T ahun 2009 tentong Kepelabuhanan bahwo 
setiap pelabuhan diwojibkon memiliki Rencana lnduk Pelobuhon sebagai pedoman dalam 
rangka pembongunan, pengembongon don operasional kegiaton kepelobuhanan. 

Berdosorkon ketentuan tersebut diatas don sejolon dengon Visi don Misi Pembangunan 
Kabupoten Poti dalom rangko memberikan pelayonon dolam bidong kepelobuhonon, moko 
diperlukan "Studi Rencana lnduk Pelobuhan Juwana" yang berpedomon poda ketentuon yang 
berloku, sehingga studi Rencona lnduk Pelabuhan ini dopat menjadi pedoman dasar yang 
selanjutnyo okan digunakan sebagoi acuan dalam menentukon arah kebijakan pembongunon 
don pengembongan pelabuhan yang terintegrosi dengan rencana wilayah Kabupaten Poti 
don Provinsi Jawa Tengah. 

1.2 DASAR HUKUM 

Doser hukum yang digunakan dalom penyusunon Penyusunon Rencana lnduk Pelabuhan 
Juwana, antara loin : 

1. Undang-Undang Nomor 26 T ahun 2007 T entong Penataan Ruang; 

2. Undong-Undong Nomor 17 Tahun 2008 Tentong Pelayaran; 

3. Undong-Undang Nomor 32 T ohun 2009 T entang Perlindungan don Penge1olaan 

Lingkungan Hidup; 

4. Undong-Undong Nomor 23 Tahun 2014 Tentong Pemerintoh Daerah; 

5. Peraturon Pemerintah Nomor 26 Tohun 2008 Tentang Rencana Tata Ruong Wilayah 

Nasional; 

6. Peraturon Pemerintah Nomor 61 Tahun 2009 Tentong Kepelobuhanan sebogaimano 

telah diubah terakhir dengan Peraturon Pemerintah Nomor 64 Tahun 2015; 

7. Peraturon Pemerintah Nomor 5 Tahun 2010 Tentang Kenavigasian; 

8. Pemerintah Nomor 20 Tohun 2010 tentang Angkutan Di Peroiron sebagaimana telah 

diubah terokhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tohun 2011; 

9. Peraturon Pemerintah Nomor 21 T ohun 2010 Tentang Perlindungan lingkungan 

Maritim; 

10. Peroturan Menteri Negara lingkungon Hidup Nomor 05 T ahun 2012 T entong Jen is 

Rencana Usaha Don/Atou Kegiotan Yang Waiib Memiliki Analisis Mengenoi Dompok 

lingkungan Hidup; 

11.Peroturan Menteri Perhubungan Nomor KM 62 Tahun 2010 Tentang Organisosi don 

Tata Kerja Organisasi don Toto Kerja Kantor Unit Penyelenggora Pelabuhan 

sebogaimana telah diubah terokhir dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 

130 Tahun 2015; 

12.Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 26 Tahun 2011 Tentong Telekomunikasi 

Pelayoron; 

13. Peroturan Menteri Perhubungan Nomor PM 52 Tahun 2011 Tentang Pengerukan don 
Reklamasi sebagaiman teloh diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Perhubungan 
NomorPM 136Tahun 2015; 

' 
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14. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 68 T ahun 2011 Tentang Alur Pelayo ran Di 

Laut; 

15. Peraturon Menteri Perhubungan Nomor PM 93 Tahun 2013 Tentang Penyefenggaraan 
don Pengusohoon Angkutan Laut; 

16. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 20 Tahun 2015 Tentang Stander 
Keselomoton Pelayaran; 

17. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 37 Tohun 2015 Tentang Stander 
Peloyonan Penumpang Angkuton Laut sebagaimano telah diuboh terkhir dengon 
Peroturan Menteri Perhubungon Nomor PM 1 J 9 Tahun 2015; 

18. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 51 T ahun 2015 Tentong Penyelenggaraan 
Pelabuhon Laut; 

19. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 57 Tahun 2015 Tentang Pemonduon don 
Penundoon Kapoi; 

20. Keputusan Presiden No. 62 Tahun 2007 Tentong fosilitas Umum; 

21. Keputusan Menteri Perhubungon 31 Tahun 2006 Tentang Pedomon Perencanaon di 
lingkungon Departemen Perhubungan.; 

22. Keputusan Menteri Perhubungon RI Nomor KP 432 Tohun 2017 Tentang Rencana lnduk 
Pelabuhan Nasional (RIPN); 

23. Perda Provinsi Jawa Tengoh Nomor 6 Tahun 2009 tentang Rencona Tata Ruang 
Wilayah Jawa Tengah Tohun 2010·2029; 

24. Perdo Kabupaten Poti Nomor 5 Tahun 2011 tentang Rencano Toto Ruang Wilayah 
Kabupoten Poti Tahun 2010-2030 

1.3 MAKSUD DAN TUJUAN 

1.3.1 Maksud 

Maksud Penyusunan Rencana lnduk (Master Plan) Pelobuhon pada lokasi Pelabuhon Juwano 
adoloh odanyo suatu pedoman perencanaon penanganan pelabuhan sehingga pelaksanaon 
kegiatan pembongunan dapat dilokukan secara terstruktur, menyeluruh don tuntas, mulai dari 
perencanaon, konstruksi, operasi don pemelihoraan, pembiayaan serta partisipasi masyarakat 
dolam proses pemetihoraon pelabuhon yang sudoh terbentuk. 

1.3.2 Tujuan 

T ujuon penyusunan Rencono lnduk Pelabuhon Juwona odaloh sebogoi acuan dalam 
pelaksanaon pengembongan don pembangunon pelobuhon iongko pendek, menengah, don 
ponjang, sehingga kegiotan pembangunan yang ado dapot optimal dolam mengurongi 
permasalohon yang timbul pada woktu pelabuhan tersebut dioperasikan. 

1.4 HIRARKI PELABUHAN 

Berdasarkan Keputuson Menteri Perhubungon nomor KP 432 Tahun 2017 tentong Rencono 
lnduk Pelobuhan Nasional (RIPN), hierorki pelabuhon Juwana ditetapkon sebagai Pelobuhan 
Pengumpan Regional. 
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label 1 Hierarki Pelabuhon Juwana berdasarkan RIPN 

HIERARKI NO NAMA PELABUHAN KABUPATEN/KOTA 2011 2015 2020 2030 
1 Batanq Botann PR PR PP PP 
2 Brebes Brebes PR PR PR PR 
3 Tonjung lnton Cilacap pp pp PP pp 
4 Jepora Jeoaro PR PR PR PR 
s Korimun Jawa Jenera PR PR PR PR 

I 6 Juwona Poti PR PR PR PR I 
7 Pekalonqan Pekalonnan PR PR PR PR 
8 Rembang/Tosik Agung Rem bang PR PR PR PR 
9 Rembcnc /Sluke Rem bang PR PR pp pp 

10 Taniunq Emas Semarono PU PU PU PU 
1 1 Teqal Tega I pp pp PP pp 

Sumbet:: Kepul\,l<ffl Mtnlwi Perli�on RI Nomor, KP 432 Tohun 2017 Temong ll•ncana lnduk Pelobuhan 
Nosicnol 

1.S LOKASI STUD! 

Lokosi Pelabuhon Juwana, secoro administrosi terletok dalam wilayoh Kabupaten Pati, Provinsi 
Jawa Tengah. Lokosi stvdi dalam Peta Wilayoh Provinsi Jowo Tengah depot dilihot poda 
Gambar 1 dibowoh ini. 

I 
I 
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Gambar 1 Lokasi Pelabuhan Juwana 
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2 GAMBARAN UMUM WILA Y AH STUDI 
2.1 GAMBARAN UMUM WILAYAH PROVINS! JAWATENGAH 

Dolom bob ini akan diuroikan mengenoi kondisi don Rona Lingkungan Wiloyoh yaitu untuk 
wilayah Provinsi Jawa Tengah don wilayah Kabupaten Pali yang menjodi "fokus" perhatian 
pembahasan dalam studi ini, hal ini berkoitan dengan letok Pelobuhan Juwano yang berada 
pada wiloyoh odministrasi keduonya. Data yang diperoleh tim penyusun merupakan data dari 
beberopa sumber, ontara lain RTRW Provinsi Jawa Tengoh. 

2. 1.1 Kondisi Geografis 

Ba rat don Jawa Timur. Letoknya antaro 5° 40' don 8°30' Lintang Selatan don antara 
108°30' don 11 1 °30' Bujur Timur {termasuk Pulau Karimunjowo). Jorak terjouh dari 
Borat ke Timur adolah 263 km don dori Utara ke Selaton 226 km (tidok termosuk Pulau 
Korimunjowo). 

Menurut tingkot kemiringon lohon di Jowo Tengoh, 38% lohon memiliki kemiringon 0-2%, 
31 % lohon memiliki kemiringon 2-15%, 19% lohon memiliki kemiringon 15-40%, don sisanyo 
12% Johan memiliki kemiringon lebih dori 40%. 

Kawoson pontoi utoro Jowo Tengoh memiliki dotaron rendoh yang sempit. Di kowasan 
Brebes selebor 40 km dari pontoi, don di Semarang honyo selebar 4 km. Dotoron ini 
bersambung dengon depresi Semorong-Rembong di timur. Gunung Murio pado akhir Zaman 
Es (sekitar 1 0.000 tohun SM) merupokon pulau terpisoh dori Jawo, yang okhimyo menyotu 
kareno terjodi endapan oluvial dori sungoi-sungai yong mengolir. Kata Demak semasa 
Kesultanan Demak (abad ke-16 Masehi) berado di tepi lout don menjodi tempat 
berlabuhnyo kopol. Proses sedimentasi ini sompoi sekorang masih berfongsung di pantoi 
Semarang. Di seloton kawoson tersebut terdopot Pegunungon Kapur Utara don Pegunungan 
Kendeng, yokni pegunungon kopur yang membentong dori sebelah timur Semarang hinggo 
lamongan (Jawo Timur). 

Rangkaian utoma pegunungon di Jawa Tengoh adalah Pegunungon Serayu Utaro don 
Seroyu Selotan. Rangkaian Pegunungan Serayu Utora membentuk rantai pegunungan yang 
menghubungkan rangkaian Bogar di Jawa Barat dengan Pegunungan Kendeng di timur. 
Lebar rangkaian pegunungan ini sekitar 30-50 km; di ujung baratnya terdopat Gunung 
Slamet don bagian timur merupakan Dataran Tinggi Dieng dengon puncak- puncoknya 
Gunung Prahu don Gunung Ungaran. Antara rangkaian Pegunungan Serayu Utora don 
Pegunungan Serayu Selatan dipisahkan oleh Depresi Seroyu yang membentang dari 
Majenang (Kabupoten Cilocop), Purwokerto, hinggo Wonosobo. Sebeloh timur depresi ini 
terdopat gunung beropi Sindoro don Sumbing, don sebeloh timurnya lagi (kowasan 
Temonggung don Magelong) merupakan lonjuton depresi yang membotosi Gunung Meropi 
don Gunung Merbobu. Pegunungon Serayu Seloton merupokon pengangkoton zone Depresi 
Bandung. 

Kowasan pontoi selatan Jowo Tengoh juga memiliki dotaran rendah yang sempit, dengan 
lebor 10-25 km. Perbukitan yang londai membentong sejolcr dengan pantoi, dori 
Yogyakarta hinggo Cilacap. Sebelah timur Yogyakarta merupokan daerah pegunungan 
kapur yang membentang hingga pontai selaton Jawa Timur. 

Bengawan Solo merupakan sungai terpanjang di Pulau Jowa (572 km); memiliki mote air di 
Pegunungon Sewu (Kabupoten Wonogiri), sungoi ini mengalir ke utaro, melintosi Kata 
Surakarta, don akhimya menuju ke Jowa Timur don bermuaro di doerah Gresik {dekot 
Surabaya). Sungoi-sungai yang bermuaro di Laut Jowa di antaranya odaloh Kali Pemali, 
Kali Comal, don Kali Bodri. Sedong sungoi-sungai yang bermuara di Samudra Hindia di 
antoranya adalah Serayu don Kali Progo. Di ontara waduk-waduk yang utoma di Jawo ,.,..., 

Tengoh adalah Waduk Gojohmungkur (Kabupaten Wonogiri), Waduk Kedungombo 
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(Kabupoten Boyolali don Srogen), Rawa Pening {Kabupaten Semarang), Waduk Cocaban 
(Kobupoten legal), Woduk Malahayu (Kobupaten Brebes), Waduk Wodoslintang 
{perbatosan Kabupaten Kebumen don Kobupaten Wonosobo), Waduk Gembong 
(Kabupaten poti), Waduk Gunung Rowo (Kabupoten Pati), Woduk Sempor (Kabupaten 
Kebumen), don Waduk Mrica (Kobupaten Banjarnegara). 

Terdapat 5 gunung beropi yang oktif di Jawa Tengoh, yoitu: Gunung Meropi (di Boyolali), 
Gunung Slamet (di Pemalang), Gunung Sindoro (di Temonggung - Wonosobo), Gunung 
Sum bing (di Temanggung - Wonosobo), don Gunung Dieng {di Banjamegora). 

Menurut lembogo Penelitian Tanah Bogar tahun 1969, jenis tonoh wiloyoh Jowa Tengah 
didominosi oleh lanah lotosol, oluviol, don grumusol; sehinggo homporon tonoh di provinsi ini 
termosuk tonah yang mempunyai tingkat kesuburon yang relotif subur. 

Jowa Tengoh memiliki iklim tropis, dengon curoh hujan tahunan rota-rota 2.000 meter, don 
suhu rota-rota 21-32°(. Doerah dengan curah hujon tinggi terutama terdopat di 
Nusokambongon bagion borat, don sepanjang Pegunungan Seroyu Utaro. Doeroh dengon 
curah hujon rendoh don sering terjadi kekeringan di musim kemorou berodo di doerah Bloro 
don sekitamya serto di bagian selatan Kobupoten Wonogiri. 

Provinsi Jowo Tengah terbagi menjodi 29 kabupaten don 6 kota. Luas wilayoh Jowa 
Tengoh poda tahun 2010 tercotat sebesar 3,25 juto hektar otau sekitar 25,04 persen 
dari luos Pulau Jawa (1,70 persen dari luos Indonesia). Luas yang ado, terdiri dari 992 
ribu hektor (30,47 persen) lohan sawah don 2,26 juto hektar (69,53 persen) bukan 
lahan sawoh. Dibandingkon dengon tohun sebelumnya, luos lo hon sowah tohun 2010 
turvn sebesor 0,013 persen, seboliknya luos bukon lohon sawoh noik sebesor 0,006 persen. 

Menurut penggunoannyo, persentose lohan sawah yang berpengoiran teknis adoloh 39,03 
persen, todoh hujon 27,47 persen don loinnyo berpengairan setengoh teknis, sederhono, don 
lain- loin. Dengon menggunokon teknik irigasi yang boik, potensi lohan sawah yang dapat 
ditanami podi lebih dori duo koli sebesor 78,70 persen. Berikutnyo, lahon kering yang 
dipokoi untuk tegolfkebun sebesor 31,83 persen dori total bukon lohon sowoh. Persentase itu 
merupokon yang terbesor, dibonding persentose penggunoan bukon lahon sowoh loin. 

Menurvt Stosiun Klimatologi Klos I Semarang, suhu udara rota-rota di Jowo Tengah 
tahun 2014 berkisor antoro 23°C sampai dengon 28°C. Tempot- tempot yang letoknyo 
berdekoton dengon pontoi mempunyoi suhu udoro rota-rota relotif tinggi. Untuk 
kelembaban udoro rota-rota bervoriasi, dori 79 persen sampoi dengon 90 persen. Curoh 
hujon tertinggi tercatot di Stosiun Meteorologi Gomer, Botong yoitu sebesor 2.502 mm don 
hori hujan terbonyok tercotat di Stosiun Meteorologi Cilocop 111 hori. 

Tabel 2 Pembagian Wilayah Administrasi 

No Kebu-n/Koto Kec:amatan Deso Kelurahan 
I. Kab. Cilacao 24 269 15 
2. Kob. Bonvumas 27 301 30 
3. Kab. Purbalin"'"'O 18 224 15 
4. Kob. Baniorneaara 20 266 12 
5. Kab. Kebumen 26 449 11 
6. Kab. Purworeio 16 469 25 
7. Kob. W onosobo 15 236 29 
8. Kab. Manelana 21 367 5 
9. Kab. Bcvolcll 19 261 6 

10. Kab. Klaten 26 391 10 
11. Kab. Sukohario 12 150 17 
12. Kab. Wonoairi 25 251 43 
13. Kab. Kcrcnccnvcr 17 162 15 
14. Kab. Sraaen 20 196 12 
1<. k'nh. �rnhnnnn 19 273 7 
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No Kebupaten/Kota Kecamaton D&sa Kelurahan 
16. Kab. Blore 16 271 24 
17. Kob. Rembcnc 14 287 7 
18. Kob. Poti 21 401 5 
19. Kob. Kudus 9 123 9 
20. Kab. Jeccrc 16 184 l 1 
21. Kob. Oemak 14 243 6 
22. Kab. Serrcrcnc 19 208 27 
23. Kob. Teman unc 20 266 23 
24. Kab. Kendal 20 266 20 
25. Kob. Botona 15 239 9 
26. Kob. Pekalonoon 19 272 13 
27. Kob. Pemclcnc 14 211 11 
28. Kob. Teaol 18 281 6 
29. Kob. Brebes 17 292 5 
30. Kato Monelann 3 . 17 
31. Kota -"urokorto 5 - 51 
32. Kata Salatino 4 - 22 
33. Kata Semarann 16 - 177 
34. Kata Pekolonaan 4 - 47 
35. Kato Tecol 4 - 27 

2014 573 7 809 769 
2013 573 7 809 769 

Jumloh/Tofo/ 2012 573 7 809 769 
2011 573 7 810 767 
2010 573 7 809 767 

Svmber, BPS Pro-,,ns, Jowo Tengah Tahun 2015 

, ... _ - 
= 

® ---==-----·· :..:.-_°'"';'" :...___" 

I : > . 
=----- --- 

Gombar 2 Peta Administrosi Provinsi Jowa Tengah 

2.1.2 Kondisi Kependudukan Wiloyoh 

Berdosorkon Angko Sementoro Proyeksi Sensus Penduduk (SP) 2010, jumloh penduduk 
Jowa Tengoh poda tohun 2014 tercotat sebesor 33,52 jute jiwa sekitar 13,29 persen dari 
jumlah penduduk Indonesia. lni menempatkan Jawa Tengah sebagai provinsi ketiga di 
Indonesia dengan jumlah penduduk terbanyak setelah Jawa Barat don Jawa Timur. Jumlah 
penduduk perempuan tebih besar dibandingkan jumlah penduduk laki-laki. lni ditunjukkan 
oleh rasio jenis kelamin (rasio jumlah penduduk laki-loki terhadap jumlah penduduk 
perempuan) sebesor 98,41 persen. 

Untuk lebih jelosnya jumloh penduduk di Provinsi Jowa Tengah tahun 2014 dapaf dilihat 
poda tobel di bowah ini. 
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Tabel 3 Jumlah Penduduk Provinsi Jawo Tengah (Jiwa) 
Kabupaten/Kola Laki�laki Perempuan Jumlah Rosio Jenls 
•..-,fat, Male female Totr,I Kelamln 

Kob. Glacao 844565 841008 1685573 I 00,42 ... " ,o .. -- . n 
Kob. Purboli---o 439380 449834 889214 97-68 

'"' ·- 
Kob. Kebumen 588193 592813 1181006 99 22 .. - . " ' Kob. Wonosobo 392017 381263 773280 10282 ... " 'O< " . --- � ·--- 
Kab. Bovololi 471653 486204 957857 97.01 ....... " .. "' ·- 
Kab. Sukohar:,,, 424628 432309 856937 98 22 ... .. ,----=-:;-;;:; - . - .. '"T - . " 
Kob. Karo--on"or 419566 428689 848255 97 87 .. - . .. --- -· -- 
Kob. Gr-L--an 664853 679107 1343960 9790 ... -· - - "'·- 
Kob. Rembo · - 306056 308031 614087 9936 ,, ,_,.,n _,_ 
Kob. KIJdus 404318 416818 821136 9700 ... .. ----- 
Kab. Demok 548195 558133 1106328 98 22 .. . . ·- 
Kob. Terna 370398 368517 738915 100.51 .. . .. . . '""' 
Kob. Boto - 367734 368663 736397 9975 

'""" 
Kab. Pemalo-- 635746 648490 1284236 9803 .. . - . 71 ··-· -; -- -· 
Kob. Brebes 891214 882165 1773379 101.03 ... ..... , '----- .. ·- 
Koto S1.Kokarto 248066 262011 510077 9468 .. , " " ' "' 7' 
Kota Semoro · - 820458 852541 1672999 96 24 

' . - ' 
-:;: .. • •• 

Kata legal 121328 123670 244998 98,11 
Jumloh/Total 16627023 16895640 33522663 98,41 

2013 164993n 16764962 33264339 98,42 
2012 16495705 16n4502 33270207 98 34 
2011 16273976 16369636 32643612 99,42 
2010 16091112 16291545 32382657 98,n 

Sumber, BPS Pro�1ns1 lowo Tengoh Tohun 201 5 

Penduduk Jawa Tengah belum menyebar secara merata di seluruh wilayoh Jawa Tengoh. 
Umumnya penduduk banyak menumpuk di daerah kota dibondingkon kobupaten. Secora 
rota-rota kepodoton penduduk Jowa T engah tohun 2014 tercotot sebesar 1.030 jiwa 
setiap kilometer persegi, don wilayah terpadat odolah Koto Surakarto dengon tingkat 
kepadatan lebih dori 11 ribu orang setiap kilometer persegi. Jumlah rumohtonggo sebesar 
9,0 juto poda tahun 2014 sedangkan rota-rota penduduk per rumahtanggo di Jawa 
T engah tercatat sebesar 3,7 jiwa. 

2.1.3 Kondisi Perekonomian Wilayah 

Pertumbuhon ekonomi Jawa Tengoh tohun 2014 yang ditunjukkon oleh lcju pertumbuhan 
Produk Domestik Regional Bruto {PDRB) otas dasar harga konstan 2000, lebih tinggi dari 
tahun sebelumnya, yaitu 5,42 persen (2014 := 5, 14 persen). 

Pertumbuhan riil sektoral tahun 2014 mengalami fluktuasi dari tahun sebelumnya. 
Pertumbuhan tertinggi dicapai oleh sector lnformasi don Komunikasi sebesar I 3,00 persen, 
namun peranannya terhadap PDRS hanya sekitar 3,07 persen. Sektor pertanian mengalami 
pertumbuhan yang paling rendah pada tahun 2014, yaitu sebesor -2,95 persen. Sektor 
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industry pengolahon mosih memberikan sumbongan tertinggi terhodap ekonomi Jawa 
T engoh yoitu sebesar 36,31 persen, dengon la ju pertumbuhan sebesar 8,04 persen. Sektor 
perdagongon Beser don Eceran,Reparosi Mobil don Sepeda Motor yang jugo merupokan 
sektor dominan memberikan sumbongon bagi perekonomian Jawa Tengah sebesor 13,44 
persen dengon pertumbuhon riil sebesar 4,35 persen. Sektor pertonian mengolami 
pertumbuhan sebesor - 2,95 persen, masih mempunyai peranan yang cukup besor 
terhodap pertumbuhan ekonomi, kareno mompu memberi ondil sebesor 14,78 persen. 

Dori angko-ongka indeks implisit PDRB, depot diketahui kenoikon horgo dori woktu ke 
woktu boik secoro ogregot moupun secoro sektorol. Secora ogregot indeks implisit di Jowo 
Tengoh tohun 2014 sebesor 120,80. Sedongkon secoro sektorol, pertumbuhon indeks 
impHsit yang poling cepot otou di otos ongko roto-roto indeks implisit Jowa Tengoh poda 
tohun 2014 terjadi pada sektor Jaso Pendidikon sebesar 140,74 persen. Sektor loin yang 
perkembongon indeks implisitnyo poling lambon odoloh lnformasi don Komunikosi yaitu 
sebesor 94,27 persen. 

Menurut horgo berloku, konsumsi rumahtongga tohun 2014 mempunyai konstribusi 64,03 
persen dari total PDRB Provinsi Jowa Tengoh atau seniloi 592.695,6 milyar rupiah. 
Dibondingkon tahun sebelumnyo nilai tersebut noik 10,90 persen. Jiko didosorkon horga 
konston 2000 niloinya mencapai 464.155,2 milyar rupiah, naik sebesar -4, 15 persen dori 
tohun 2014. 

Konsumsi pemerintah yang dipokoi untuk penyelenggaroon pemerintoh pusot don doeroh 
serta pertahonon don keomonon, tohun 201-4 otos dosar hargo berlaku sebesar 69.276,2 
milyor rupiah, noik menjodi 76.604,2 milyor rupiah podo tohun 2014 atau meningkot 
10,57 persen. Jiko diukur berdasarkan horgo konston 2000, konsumsi pemerintoh tahun 
2014 naik 2,85 persen dari tahun 2014. Penggunaan lain yang cukup besar dari Produk 
Domestik Regional Bruto odaloh untuk pembentukan modal tetap bruto (PMTBJ. Menurut 
hargo berloku, tahun 2014 mencopoi 273.585,2 milyor rupiah, don sebesor 220.009,4 
milyor rupiah otas dasor horgo konstan 2000. PMTB otas dosar harga berloku meningkat 
sebesar 12,97 persen, sementora alas dasar harga konstan 2000 naik 4,16 persen. 

lnvestosi yang ditanamkan di berbagai sektor ekonomi berhasil meningkatkan produksi. 
Meningkotnya produksi okan lebih mendorong ekspor. Nilai ekspor yang dicopai Jowo 
Tengoh pado tahun 2014 sebesor 70.362,2 milyor rupiah, meningkot menjodi 83.686,7 
milyor rupiah pada tahun 2014. Nilai impor borong don jasa masih di atas kegiatan 
ekspor. Poda tahun 2014, nilai impor atas dosor horga berloku mencapoi 220.421,2 
milyar rupiah, naik 17,99 persen dari tahun sebelumnya. 
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Tabel 4 Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan Usaha Atos Dasar Harga 
Berlaku di Jawa Tengah Tahun 2012 -2014 {Juta Rupiah) 

Lapangan Usaha 2012 2013 'I 2014 "1 
lndu,trlal Ckigln 

(1) (2) (3) ,,, 
•• Penanlan, Kehutanan, clan Perlkanan 119 706 873,00 131671 708.10 136857 715.57 

Aqrkulture, F0<.nrr, and Flf.hlr,g 
01.1. Pf!>nanla;f'I, Pe-tffnakan,Perburuan dan JIIH 107 478 359,09 118 043 860,99 121818274,76 
Pertanlan 
Af}rk:ulture. �tock. H,.mlln{,1 and Agrkuhure 
�(Vic� 

01.2. Kehuunan d.., Penebangan Kav,.i 4500608,76 4 936 439.80 5 457 032,84 
For�try arid L09glrtQ 
01.3. Pl!lrikan.en/Flshery 7 727 905,15 8691407.31 9S82407.96 •• Penambangal'I dan Pencs-Uan 14 734 641,69 16 069 715.57 19 621174.23 
Mil'tlr,g and Quottying 

c. lndustrl Percolah.lin/Manufacturlng 263 739 82S,69 294 967 770,03 336 070 886,49 
0. Pe"gadlan Ustrlk dan Gu 744 856.32 769 236.87 793 869,18 

Electridty ond Gos ,. Pengadun AJr, P,e,ngefc>l&an Sampah, Ul'l'\bah 551254.05 567 119,85 601 324,81 
dan Deur Ulang 
Woter Wpply. S4/!weroge. Woste 
M0"°911!:Mll!:t'lt and R111:m111:dJotlon Ac.tMtlfl ,. KonstruksljconitrucUon 76 406 869,31 83 oso 225,58 93 449 794,27 

G. Perdagangan Bes.er dan Eceran; Reparasl MobU 107 277 971,96 115 898 590,65 124 378 284,73 
den Sepeda Motor 
Wholesale ond R,:toil Trod; Repoir of Motor 
Vehldes ond Motorr:ycles 

H. Transportasi dan Perl\.ldanpn 21186 103,88 23 658 240,70 27 484 359.88 
Trarupo,totlon and Storo9111: ,. Penyedl&an Akomoda� dan Mak.an Minum 22 3S8 360,11 24 S81 306,68 27 991 031,86 
Accommodation and Food �ntke AdMlia ,. lnforma$1 dan Komu.nika!.i 24 438 253,81 25 807 431,65 28 403 004.43 
Information and Communkotlon ,. Ja,.. K111:u.ngat1 dan AsuranJI 21440 930,75 23 426 201,34 25 667 346,67 
Flnor,,:iol ond lnsuronett AdivitJ.111:s 

L Real Estat 12 235 486,91 13 319138,87 15 037 136,02 
Real Estote Actillltlt!s 

M.N. Ja,.. Perusahaal'I/Bus.lneu AcUviUe:s 2 297 342,02 2 701391,30 3027946,62 
0. Adminbtra:i.l Pemelit1tahan, Pertahanan dan 22 918 633,68 24 638 141,86 26 406 083,80 

Jamlnan so:i..al Wajib 
Public Adminfstrotlon and Defence; Compulsory 
SOdol Sll!:CUrlty 

P. Ja,.. Pendldikan/£ducation 28271 767,29 33 525 590,18 38 656 225,29 
0. Ja:i.a Ke�tan dan Keglatan Sl»lal 5 759 471,81 6 489 260,41 7 535 882,60 

Humot1 Htt,/th ond SOc:iol Wo,,li: AdMt/.11!:s 
\,5,T,UJasa Lalnt1ya 10 460 793,76 11812 509,48 13 680 625,75 

Othef' �rvkes ActMlles 
Produk Oome:i.11k Rlf!:&Jonal Bruto 754 529 436,05 832 953 579,11 925 662 692,21 

Grau Rt:gfonal Domll!:s-tic Product 

Sumbel': BPS ProYinsi Jowa Tengoh Tchun 20 J 5 
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Tabel S Distribusi Persentase Produk Oomestik Regional Bruto Alas Dosar Harga Konstan 
2010 di Jawa Tengah Tahun 2012 - 2014 

L.apangan UuN 2012 2013 ., 2014 "I 
lndusrrlol Origin 

111 U) Pl (4) A Pert1nliin, ICehutanan. d.ln Perikan.tn 15,87 15,81 14,78 
Agriculture, Forestry and Fishing 
01.1. Perunian, Peternakan,Petburuan d.ln Jua 14,24 14,17 13,16 
Perunian 
Agriculture, lMstock, Hunting and �rlculture 
�rvices 
01.2. Kehvtanan dan Pentbanciln Kayu 0,60 0,59 0,59 
Forestry and Logging 
01.3. Perlhnan/flshery 1,02 1,04 1.04 e. Perumbiinpn dan Pengiilian l,9S 1,93 2,12 
Mining and Quarrying 

c. lndustri Pengoliih,n/Manufacturlnc 34,95 3S,41 36,31 
0. Pengadaan Ustrlk d.ln Gas 0,10 0,09 0,09 

Eltttrklty and Gos ,. Pengadaan Air, PencelolHn Sampah, Umbah 0,07 0,07 0,06 
dan Daur Ulang 
War,-, Supply, �wt!to�, Waste 
MonogerMnt and RemNJiatlon Activities ,. Konstrultsi/Constructlon 10,13 9,97 10,10 

G. Perd.agan1an BHar dan Eceran: R��sl Mobil 14,22 13,91 13.44 
dan Sepeda Motor 
Wholesale and Reta II Trod; Repair of Motor 
Vehicles and Motorcycles 

H. Transporusi d.an Pttgudangan 2.81 2 ... 2.97 
Transportation and Storage 

I. Penyediun Akomodasi d.an Mabn Mlnum 2,96 2,95 3,02 
Accommodation and Food �rvlce ActMtles 

J. lnformasi dan Komunlkasi 3,24 3,10 3,07 
Information and Commut1kation 

K. Jasa Keuancan clan Asurarai 2,84 2,81 2,77 
Financial and lnsuronu Acfivit�s 

L Re.al Estat/Real Estate Activities 1,62 1,60 1,62 
M,N. Jasa Perusahaan/Business Activities 0,30 0,32 0,33 
0. Admlnlstrasi Pemerintahan, Pertahanan d;tn 3,04 2,96 2,85 

Jamlnan Sosial W;iijib 
Public Administration and �/Mee; Compulsory 
Social security 

P. Jas.11 Pfl'didlkan/Eduution 3,75 4,02 4,18 
Q. Jua Kesehaun dan Kqiatan Sosial 0,76 0,78 0,81 

Human Health and Socia/ Wort ActMrfes 

R1S1T 1u Jasa Uinnx:;£0ther Servkes ActMtiH 1,19 1,42 1,•a 
Produk Domest1k Reglo�I Btuto 100,00 100.00 100,00 
Grau Rtglono/ Oomutlc Product 

Sumber, BPS Pro'<'insi Jowo Tengoh Tohun 2015 

2.1.4 Sektor Unggulan Wilayah 

A. Pertanian Tanaman Pangan 

Provinsi Jowo Tengoh merupokon salah sotu provmsr penyanggo pangan nasional, oleh 
kareno itu produktivitos podi 1ebih diutamokon untuk terus dipocu. Poda tahun 2014, 
produktivitos padi sekitor 53,57 kuintal per hektor, menurun 4,44 persen disbanding 
produktivitos tahun sebelumnya. Luas panen padi don jumloh produksi podi mengolomi 
penurunon masing-masing sebesor 2,41 persen don 6,73 persen. Sebagian besor 
produksi podi merupokan podi sowah, yoitu sekitor 96,33 persen. 

Produktivitas podi di Kobupoten Sukohorjo adoloh tertinggi di antoro produktivitos podi 
di kobupaten/koto loin, yokni sebesor 63,29 kuintol per hektor. Sedongkon 
produktivitos terendoh tercotat di Kato Semarang yoitu sebesor 32,65 kuintal per 
hektor. Secora umum, luos ponen tanomon polowijo di Jowa Tengoh tohun 2014 
beberapa komoditos mengolomi penurunan dibandingkon dengan tahun sebelumnya. 
Komoditas yang mengolomi penurunan ontoro lain Ubi Koyu 5,3 persen, kacong tanoh 
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0,64 persen, padi 2,41 persen, do Ubi Jalor 9,57 persen. Sedangkon beberapo 
komoditas yang mengolami peningkotan antora lain Jagung 1, 14 persen, Kedelai 10,66 
persen, Kocang Hijau 38,45 persen. 

Produktivitas beberapo padi palowija tahun 2014 mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan produktivitos tahun 2014. Untuk jagung naik sebesar 2,95 persen, 
Kaccmg Hljau 8, l 2 persen don Kedelai 14, 16 persen. Secora umum, produksi beberapa 
jenis sayuran semusim (bowang merah, bowang putih, kentong, kubis, cabe, tomot, 
wortel, kocang ponjang, buncis, ketimun, dll) selama tahun 2010-2014 mengalami 
fluktuasi. Produksi soyuran buah semusim di tohun 2014 sebesar 24,94 jute kuintal otau 
mengolami peningkaton sebesar 4,50 persen dari tahun sebelumnya. Produksi beberapo 
jenls buah tohunan seperti manggo, rambuton, duku, klengkeng, blimbing, durian, pisang, 
salak, jeruk, nonos don pepaya dalom periode tahun 2010-2014 juga berfluktuosi. 
Produksi buoh sayur tahunon di tahun 2014 sebesar 23,01 juta kuintal atau mengalami 
kenaikan sebesar 4,70 persen dari tahun sebelumnyo. 

B. Perkebunan 

Produksi tonoman perkebunan merupakan solah satu sumber devisa sector pertanian. 
Perkebunan terdiri dari perkebunan besar don perkebunan rakyat. Luas don produksi 
tonoman perkebunan rakyot selama 2010 sompai dengan 2014 di Jowa Tengoh 
mengalomi fluktuasi. Dilihat dori sisi luos, tonaman perkebunon rokyot yang mempunyai 
area yang cukup luos pado tahun 2014 odoloh tonaman kelopa, tebu, cengkeh , 
tembokau,, kapok, kopi don jambu mete. Sedangkon dilihat dari sisi produksi, tanaman 
kelapa, tebu, tembakau, kapok, kopi don jombu mete mempunyoi produksi yang cukup 
besor. 

C. Peternakan 

Jenis ternok yang diusahakon di Jawo Tengoh, odoloh ternok besor, yoitu sopi 
{potong/peroh), kerbou don kuda, sedangkon ternok kecil terdiri dori kambing, dombo 
don bobi. Disomping itu jugo diusohokon oneko ternok, termosuk unggos (oyam, itik don 
bu rung puyuh) don kelinci. Populosi ternok besor podo tahun 2014 untuk sapi, kerbou 
don kudo mosingmosing tercatot sebonyok 1.72 jutoekor, 66,86 ribu ekor don 1 3,46 
ribu ekor. Kobupoten Blore merupokon kobupaten dengon jumlah ternak besor 
terbonyok di Jowo T engoh. 

Podo tohun 2014, populosi kombing, dombo don bobi yang merupokon ternok kecil 
tercatot sebonyok 3.957, 16 ribu ekor, 2395,67 ribu ekor don 136,50 ribu ekor. 
Dibondingkon tahun sebelumnyo, populosi ternok kecil mengolomi penurunon, don 
ungogs mengolomi peningkoton. Banyoknyo ternok besor yang dipotong podo tahun 
2014, untuk sopi tercotot sebesar ribu ekor, kerb au I 1,34 ribu ekor don kudo 41 ekor. 
Bila dibondingkon tohun sebelumnyo, pemotongon ternok kudo noik sebesor 51,85 
persen, sopi turun 12,54 persen don kerbou noik 5,32 persen. Untuk ternok kecil yang 
poling bonyok dipotong odoloh kombing don dombo, yoitu sebonyok 753,72 ribu ekcr 
don 422.68 ribu ekor. 

Produksi telur (ayom ras, oyam kompung, itik don burung puyuh) tahun 2014 tercotot 
sebesar 284,30 juto ton. Tahun 2014 menjodi 270,58 juto ton otou turun sebesor 4,83 
persen. Untuk produksi susu tohun 2014 tercotat sebesor 97,58 jute liter, tohun 2014 
menjodi 98,49 juta liter otou meningkot sebesor 0,94 persen don produksi kulit 
mengolomi peningkoton di tohun 2014 sebesar 1,44 juto lembor di tohun 2014 honyo 
1,48 jute lembor noik sebesar 2,57 persen. 

D. Perikanan 

Sub sektor perikonan, meliputi kegiaton usaha perikonon lout don perikonan darot. 
Perikonon darat terdiri dori usoho budidaya (tambak, sawah, kolam, koramba) don 
peroiran umum {woduk, sungai, telogo don rowo). 
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Produksi yang dihosilkan dori kegiaton perikanon fersebut pad a tahun 2014 di Jawa 
Tengah mencapai 505 ribu ton dengan niloi 2,55 trilyun rupiah. Dibandingkan dengan 
tahun sebelumnyo, produksi ikon menurun l 8,49 persen don niloi produksinya menurun 
172,86 persen. Produksi perikonan didominasi oleh perikanan dorot sebesor 368 ribu 
ton (sekitor 53 persen dari total produksi perikanan) dengan nilai sebesar 1,04 trilyun 
rupiah. 

Pada tohun 2014, produksi usoha budidoyo perikanan don perikanan di perairan umum 
mengalami penuruncm. Produksi usoho budidaya perikanan don perikanan di perairon 
umum tercatot masing-mosing sebesar 250 ribu ton don 186 ribu ton dengon niloi 
produksi mencopoi 812 milyor rupiah don 231 milyar rupiah. 

E. Kehutanan 

Luas hutan yang tercatat pada Perum Perhutoni Divre Jawa Tengah hampir 636 ribu 
hektor atou 19,55 persen dori totol luos Jawo Tengoh. Menurut fungsinyo, huton tersebut 
terbagi dalam huton lindung (13,29 persen) don hutan produksi (86,71 persen). Pode 
tahun 2014, produksi koyu jati (pertukangan) tercatat sebanyak 193 ribu meter kubik, 
noik sebesar 14,07 persen dibonding tohun 2014. Sedangkon produksi kayu rimba 
mengalami kenaikon sebesor 3,95 persen, yoitu dori 122,00 ribu meter kubik di tohun 
201 4 menjadi l 26,91 ribu meter kubik di tahun 2014. 

2.1.S Rencana Jaringan Tran,porta,i Wilayah 

A. Rencana Sistem Transportasi Dorat 

Rencono pengembongon sistem prosorono tronsportosi jalon meliputi prosorana jolon umum 
don prosorono terminal penumpong jclcn. Prasarono jclcn umum meliputi : 

a. pengembangon jaringan jalan orteri primer, terdapot podo wilayoh Kabupoten/Koto 
yang dilalui joringan jalan arteri primer 

b. pengembangon rcnnqcn jalan kolektor primer, terdopot pada wilayah 
Kabupoten/Kota yang dilolui joringan jalon kolektor primer 

c. pengembangan ronnqcn jolan strategis nasionol, terdopot podo wilayah 
Kabupoten/Kota yang dilolui joringan jalan strategis nasionol 

d. Pengembangon jolan tol, terdopot podo wilayah Kobupoten/Kota yang dilolui 
joringan jolon tol 

e. Prasorono terminal penumpon� jolon, yang terdiri dori terminal Tipe A, don Terminal 
Tipe B. 

B. Rencana Sistem Perkeretaapian 

Rencona pengembongon prasarana tronsportosi kereto opi terdiri dari: 
a. Rencona pengembangon Kereta .api regional 
b. Jolur Utaro menghubungkan, Semarang-Jakarta, Semarang-Surabaya don Semarang- 

Bandung; 
c. Jalur Selaton menghubungkan, Solo-Bandung/ Jakarta don Solo-Surabaya 
d. Jalur Utora-Selatan menghubungkan Semarang Solo-Malang-Surabaya 
e. Jolur Tengoh menghubungkan Semarang - Solo. 
f. Pengembangan Rel ganda, meliputi jalur Semarang-Pekalongon-Tegal-Cirebon, Solo­ 

Yogyakarta-Kutoarjo-Kroya,Solo-Madiun, Kroyo-Purwokerto- Prupuk-Cirebon. 
g. Rencana pengembangan kereta opi komuter: jalur Semarang - Demak, lclur Solo­ 

Boyolali, jalur Sragen - Solo - Klaten - Jogyakarta - Kutoarjo, jalur Solo - Sukoharjo 
- Wonogiri, jcror Kedungjati - Tuntong - Ambarawo, jalur Slawi - Purwokerto, jalur 
Brumbung - Semarang - Tegat - Slawi, jolur Purwokerto - Kutoorjo, jalur Semarang - 
Cepu, jalur Magelang - Yogyakarta, jalur Semarang - Kudus - Pati - Rem bang. 
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C. Rencana Sistem Angkutan Penyebrangan 

Rencana pengembangan transportasi sungoi meliputi: ongkutan wisota waduk (Wadaslintang, 
Waduk Wonogiri, Waduk Seloromo/ Gembong), don ongkutan wisota sungai {di Sungai 
Koligorang Semarang). Sedangkan rencana pengembangan prasarana tronsportasi 
penyeberangan di pelabuhan penyeberongan di Cilacap, Coastal Ferry di T egal, di Jepora, 
don di Kendal. 

D. Rencana Sistem Transportasi Laut 

Pengembangon Pelabuhan umum : 
a. Pelobuhan utoma Tanjung Emos di Keto Semarang don Tonjung lnton di Kabupoten 

Cilocap; 
b. pelabuhan pengumpul Juwana di Kabupaten Pati, pelabuhon Botong di Kabupoten 

Batang don Pelabuhan Tegal di Kota Tegal; 
c. Pelabuhan pengumpan meliputi pelabuhan Rembang di Kabupoten Rembang, 

Pelabuhan Jepara di Kabupaten Jepara, Pelabuhan Karimunjawa di Pulau 
Karimunjawa, Pelabuhan Pekalongan di Kota Pekalongan, Pelabuhon Brebes di 
Kobupaten Brebes, Pelobuhan Wonokerto di Kabupaten Pekalongan, Pelabuhan Lasem 
di Kobupoten Rem bong, don Pelabuhon Pemolang di Kabupaten Pemolong. 

d. Pengembangan Terminal Khusus 

E. Rencana Sistem Transportasi Udara 

Rencona pengembongon prasarano tronsportasi udara, maliputi: 
a. Pengembongon bandar udoro umum ( Bandar udoro pengumpul sekunder skalo 

intemosionol yoitu Bandar Udara Ahmad Yoni di Kota Semarang don Bandar Udoro 
Adisumormo di Kota Surokorto; serta Bandar udara pengumpon yoitu Bandar Udaro 
Tunggul Wulung di Cilocap, don Bandar Udara Dewondoru di Kobupaten Jeporo) 

b. Pengembangon bonder udara khusus (Bandar Udara Nglorom Cepu di Kabupoten 
Blore). 

c. Penatoan Kowason Keselamatan Operasional Penerbongan; 
d. Penotoon Botos Kawasan Kebisingan (BKK); merupokon kowasan tertentu disekitar 

bandaro yang terpengaruh gelombong suaro mesin pesowot udoro. 
e. Penataan Daeroh Lingkungan Kerja (DLKr), merupokon penotaan doeroh yang 

dikuosoi oleh penyelenggoro bandar udoro yang digunakan untuk pelaksonoon 
pembongunon, pengembangon don pengoperosian fasilitas bander udoro. 

f. Penotaon Doerah Lingkungan Kepentingon (DLKp), merupakon penotoan doeroh di 
luor lingkungon kerjo bander udara yang dfgunokon untuk menjamin keselomatan don 
keamonan penerbongon, serta kelancaron oksesibilitas penumpong don kargo. 

• 
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Gambor 3 Peta Rencana Struktur Ruang Provinsi Jawa Tengah 

2.1.6 Penetapan Kawason Strategis 

Rencano pengembongon kowason strotegis dori sudut kepentingon pertumbuhon ekonomi, 
terdiri dari : 

1. Kawoson Perkotaon Kendal - Demak - Ungaran - Salatiga - Semarang - Purwodadi 
(Kedungsepur); 

2. Kawosan Perkotoon Surakarta-Boyolali-Sukoharjo-Karanganyar- Wonogiri - Srogen 
Ktaten (Subosukawonosraten); 

3. Kowasan Perkotaan Brebes-Tegal-Slowi-Pemolang (Bregasmalong); 
4. Kawasan Perkotaon Juwana-Jeporo-Kudus-Poti (Wonorokuti); 
5. Kowoson Perkotoon Pekolongon-Batong-Kobupoten Pekalongan (Petanglong); 
6. Kawoson Perkofaon Purwokerto don sekitomyo 
7. Kawoson Perkotoan Magelang don sekitornya; 
8. Kawosan Perkotaan Cilocop don sekitamya; 
9. Kawasan Perkotoan Gombong-Karonganyor-Kebumen; 
l 0. Kawasan Perkotaan Purworejo-Kutoarjo; 
11. Kawasan Perkotaoon Wonosobo don sekitamya; 
12. Kawasan Perkotaan Temanggung-Parakan; 
13. Kawasan Perkotaan Cepu; 
14. Kawasan Koridor Solo-Selo-Borobudur; 
15. Kawosan Koridor Jalur lintas Selaton Selotan don pesisir Jawa Tengah; 
16. Kawasan Strategis Ekonomi Kendal; 
17. Kawoson Pelabuhan Tonjung Emas Semarang don Pelabuhan Tonjung lntan Cilacop; 
18. Kawasan Agropolitan Jowo Tengah; 
19. Kawasan Pongondaran-Kalipucang-Segora Anokan-Nusa Kambongon (Pacangsanak); 
20. Kowasan Koridor Perbatasan Cirebon-Brebes-Kuningan (Cibening); 
21. Kowasan Koridor Perbatasan Bloro-Tuban-Rembang-Boionegoro (Ratubangnegoro}; 
22. Kawasan Koridor Perbotosan Padtan-Wonogiri-Wonosari (Powon-sari); 
23. Kowoson Koridor Perbotoson Purworejo-Kulon Progo (Purwokulon); 
24. Kawason Koridor Perbatason Klaten-Sukoharjo-Wonosori (Kesuko-sari); 
25. Kawoson Mojenang don sekitomya; 
26. Kawason Bumiayu don sekitornyo; 
27. Kowasan strategis loinnyo. 
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Gambar 4 Peta Penetapan Kawasan Strategis Provinsi Jawa Tengah 

2.2 GAMBARAN UMUM WILAYAH PROVINS! KABUPATEN PATI 

2.2.1 Letak Administrasi Wilayah 

Secora astronomis Kobupoten Poti terletok ontaro 6025' - 7000' lintang selotan don ontora 
100050' - 1110 l 5' bujur timur. Berdasorkon posisi geogrofisnyo, Ko bu paten Poti memiliki 
botos-botas: Utora Kob. Jepora don lout Jowa Selotan - Kob. Grobogon don Blore Borot - 
Kab. kudus don Jepara Timur - Kab. Rembong don lout Jowa. 

Berdosarkon hosil EPT Tohun 2002, luos wiloyoh Kobupoten Poti odoloh 150 368 Ha yang 
terdiri dori 59.332 Ho lahon sowoh, 66.086 Ha lohan bukan sowoh don 24.950 Ho lohon 
bukon pertonion. 

label 6 Luas Wilayah Kabupaten Pati Menurut Kecamatan Tahun 2014 

No Kecamotan Luas Wilayah (ha) 

l Sukolilo 15874 
2 Keven 9603 
3 Tombokromo 7247 
4 Winono 9994 
5 Puncokwongi 12283 
6 Jc ken 6852 
7 Sotongon 5066 
8 Juwono 5593 
9 Jokenon 5304 

JO Poti 4249 
11 Go bus 5551 
12 Mornorejo 6181 
13 Gembong 6730 
14 Tlogowunnu 9446 
15 Wedorijakso 4085 
16 Tronokil 4284 
17 Mornovoso 5997 
18 Gunungwungkol 6180 
19 Cluwok 6931 
20 Toyu 4759 
21 Oukuhseti 8159 

Jumlah 150368 
Sumber: Kabupoten Pat, Do/am Angka Tahun 2015 
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Gambar 5 Peta Administrasi Kabupaten Pali 

2.2.2 Kondisi Kependudukan Wilayah 

Jumloh penduduk Kabupaten Poti poda tahun 2014 odalah sebesor 1.225.594 iiwo dengon 
jumtoh penduduk laki-loki sebonyok 593.810 jiwo don jumloh penduduk perempuan sebanyak 
631.784 jiwa. Kecamatan yang memiliki [umlch penduduk terbanyok adoloh Kecomotan Pati 
dengan junlah penduduk sebanyak l 05.814 jiwo. Sedongkon kecomoton yang memiliki jumloh 
penduduk poling sedikit odoloh Kecomoton Gunungwungkol dengon jumloh penduduk 
sebonyok 35.703 jiwo. 

Pelobuhon Juwono terletok di Kecomoton Juwono, kecomoton tersebut memiliki jumloh 
penduduk sebonyok 93.876 jiwo. Kecomoton Juwono memiliki jumloh penduduk terbonyok 
kedua di Kobupoten Pati seteloh Kecomoton Poti. Untuk lebih je1asnyo, jumlah penduduk di 
Kabupaten Poti tohun 2014 do pot dilihat podo tobel di bawah ini. 
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Tabel 7 Jumlah Penduduk di Kabupaten Pali Menurut Kecamatan Tahun 2014 

No Kecamatan Jumlah Penduduk RG1io Jenis 
Laki-Lakl Perempuan Total Kelamln l Sukolilo 42432 44930 88362 0,97 2 Keven 34408 37530 71938 0,92 3 Tombokromo 23593 25458 49051 0,93 4 Winong 21934 27862 49796 0,79 

5 Puncokwangi 19585 22082 41667 0,89 
6 Jaken 20471 22088 42559 0,93 7 Botonaan 20762 21479 42241 0,97 8 Juwana 46382 47494 93876 0,98 
9 Jakenon 18867 21761 40628 0,87 10 Pati 50896 54918 105814 0,93 
11 Go bus 24313 28044 52357 0,87 12 Morgoreio 28686 30952 59638 0,93 13 Gem bona 21813 21888 43701 1,00 
14 Tloaowungu 24563 25675 50238 0,96 
15 Wedarijakso 29051 30367 59418 0,96 
16 Tronakil 29751 31099 60850 0,96 
17 Maraoyoso 35712 36568 72280 0,98 
18 Gununawunakal 17909 17794 35703 1,0 l 
19 Cluwok 21105 22060 43165 0,96 
20 Tayu 32162 32932 65094 0,98 
21 Dukuhseti 28415 28803 57218 0,99 

Jumloh 593810 631784 1225594 0,94 
Sumber, Kobupofen Pati Do/am An9ko Tahun 20 f 5 

Tabel 8 Jumlah Penduduk di Kabupaten Pati Menurut Kecamatan Tahun 2010-2014 

No Kecomoton Jumlah Penduduk 
2010 2011 2012 2013 2014 

1 Sukolilo 84356 85240 86043 87476 88362 
2 Keyen 69842 70309 70749 71480 71938 
3 Tombokromo 47774 48127 48492 48772 49051 

' Wloong 49208 49399 49881 49671 49796 
5 Puncokwangi 41180 41371 41765 41564 41667 • Joken 42063 42382 42794 42453 42559 
7 Botongon 40732 41040 41265 41910 42241 
8 Juwono 89866 90447 91282 92992 93876 
9 Jokenon 40153 40145 40403 40527 40628 

10 '"" 102873 103425 104051 105172 105814 
11 GoM 51744 51984 52470 52227 52357 
12 Morgorejo 55580 56327 56731 58732 59638 
13 Gomboog 42084 42471 42785 43345 43701 

" Tlogowungu 49023 49206 49533 49974 50238 
15 Wedorijok5o 57451 57874 58294 58986 59418 
16 Trongkil 59160 59658 59946 60480 60850 
17 Morgoyo50 70147 70601 71029 71814 72280 
18 Gunungwungkol 34936 35132 35357 35536 35703 
19 Cluwok 42314 42501 42818 42981 43165 
20 Toyu 64339 64589 65022 64933 65094 
21 Dukuhseli 56168 56301 56689 56991 57218 

Jumlah 1190993 1198529 1207399 1218016 1225594 
Sumbel', Kobupaten Poti Do/om Angko Tohtm 20! J- 2015 

2.2.3 Kondisi Perekonomian Wilayah 

Soloh sotu indikotor penting untuk mengetohui kondisi ekonomi di suotu wiloyoh dolom suotu 
periode tertentu ditunjukkon oleh dote Produk Domestik Regional Bruto {PDRB). PDRB horgo 
berloku menuniukkon kemompuon sumber doyo ekonomi untuk menghosilkon oleh suotu 
doeroh. Niloi PDRB yang besor menunjukkon sumber doyo ekonomi yang besor. PDRB hargo 
konston digunokon untuk menuiukkon loju pertumbuhon ekonomi secoro keseluruhon setiop 
sektor dori tohun ke tohun. Distribusi PDRB horgo berloku menurut sektor menunjukkon 
besarnyo struktur perekonomion don peronon sektor ekonomi dalom suotu wiloyoh. Sektor­ 
sektor ekonomi yang mempunyoi peronon besor menunjukkon basis perekonomian suatu 
wilayoh. 
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Untuk lebih jelasnya, PDRB di Kabupaten Poli atas horga konstan don atas harga berlaku 
tahun 2011 • 2014 depot dilihat pad a tobel di bawah ini. 

Tabel 9 Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Pati Atos Dasar Harga Konstan Tahun 
2011 ·2014 menurut Lapangan Usaha (Jutaan Rupiah) 

No Un:ilon I Desc,iplian 2011 2012 2013• 2014** 

• Pertonion, Kehvtonan, don Perikonon 5.386.388,09 5.678.000,2.5 5.902.447,71 5.714.425,96 

' Pertombongon don Penggolion 350.890,61 378.085,33 405.305,89 436.795,01 
c lndustri Pengolohon 5.150.520,85 5.520 . .584,09 5.984.883,01 6.419.100,30 
D Pengodoon Ustrik don Gos 20.164,.50 22.161,24 24.153,48 26.457,07 
E Pengodoon Air, Pengeloloon Sampoh, 15.124,49 14.859,29 14.460,60 15.356,-41 Llmbah don Dour Ulo- 
F Konstruksi 1.545.019,42 1.647.919,26 1.739.009,60 1.613.756,64 

G Perdogongon sescr don Ec;eron; 3.119.403,65 3.178.619,95 3.267.461,91 3.479.934,27 Re--rosi Mobil don Se- - ·'o Motor 

H Tronsportosi don Pergudc:.,gon 545.819,35 566.052,64 642.674,26 728.630,66 

I Penyedloon Akomodosl don Mokon 
665.276,67 719.004,65 760.935,02 817.567,09 Ml- 

J lnformosi don Komunlkosi 405.664,20 445.747,99 466.915,12 563.469,66 

' Jaso Keuongon don Asuronsi 505.658,74 521.216,87 546.954,57 567.582,12 
l Reol Estate 216.983,29 227.766,65 236.821,04 252.938,47 

M,N Jaso Perusohoon 37.485,12 40.583,34 43.927,46 47.759,93 

0 Admlnistrosi Pemerlntohon, 
775.237,90 785.387,33 805.316,36 818.752,-44 Pertohonon don Jomlnon SosJol Woiib 

' Jaso Pendldikon 634.095,48 751.900,70 848.403,39 963.564,21 
Q Joso Kesehotan don Kegioton Sosiol 163.862,03 177.503,84 190.038,51 210.410,60 

R,5,T,U Jaso Jolnnyo 355.326,83 376.733,09 394.865,-44 430.338,06 
PROOUK OOMESTIK REGIONAL BRUTO 19.893.32.5,24 21.072.328,70 22.314.753,78 23.327.0.59,31 

JUMLAH PENOUDUK PERnNGAHAN 
1.201.760 1.210.025 1.218.016 1.225 . .594 TAHUN 

PDRB PERKAPIT A 16.!153.493 17.414.788 18.320.57!1 19.033.268 
Sumber, Kabupoten Pofi Dalom Anglo Tohun 201 5 

Tabel 10 Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Pati Atos Dasar Harga Berlaku 
menurut lapangan Usaha (Jutaan Rupiah) 

No Uraion I 0--lftlbt 2011 2012 2013• 2014•• 

• Pertanlon, Kehutonon, don Perikonon 5.767.011,48 6.470.360,63 7.124.439,66 7.307.174,31 

' Pertombangon don Penggollon 367.068,02 408.655,17 457.855,72 535.125,-42 
c lndustri Pengolohon 5.481.493,-42 6.147.885,44 6.990.557,64 7.933.113,13 
D Pengodoon Lislrik don Gos 20.502,73 22.883, 19 25.563,04 28.599,58 

E Pengodoon Air, Pengeloloon Sompoh, 15.254,09 14.997,74 15.066, 12 15.908,33 Llmboh don Dour urcoc 
F Konstruksi 1.618.192,41 1.771.625,55 1.931.976,35 2.137.142,03 

G Perdogongon Be50r don Eceron; 3.294.905,14 3.414.408,27 3.655.913,32 4.009.968,97 Re--rosl Mobil don Seoedc Motor 
H Tronsportosi don Pergudongon 547.112,79 589.567,64 653.423,35 776.555,46 

I Penyedloon Akornodosl don Mokon 
699.231,33 782.525,28 873.249,01 967.753,34 Minum 

J lnformosi don Komunikosl 408.364,55 438.479,53 471.772,56 560.924,72 

' Jaso Keuongon don Asuronsl 522.936,-47 585.071,21 638.404,24 674.246,52 
l Reol Estate 221.427,18 233.822.33 259.691,29 298.246,52 

M,N Jaso Perusohoon 40.024,21 44.709,36 50.635,83 57.328,36 

0 Administras1 Pemerintahan, 
789.645,70 870.614,00 961.850,45 1.043.299,24 Pertohonon don Jominon Sosiol Woilb 

' Jase Pendidikon 713.701,73 922.064,05 1.075.213,27 1.257.075,-42 
Q Jaso Kesehalon don Kegloton Sosiol 174.735,31 202.528,74 232.505,33 279.450,36 

R,S,T,U Jaso loinnyo 367.126,79 404.819,49 442.715,17 516.972,31 
PROOUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 21.048.733,37 23.325.037,61 25.861.0.52,33 28.417.093,68 
JUMLAH PENDUDUK PER.nNGAHAN TAHUN 1.201.760 1.210.025 1.218.016 1.225.594 
PDRB PERKAPITA 17 . .514.923 19.276.492 21.232.112 23.186.384 
Sumber: Kobupoten Poh Do/om �ngko Tohtm 2015 



EXECUTIVE SUMMARY 
STUDI PENYUSUNAN RENCANA INDUK PELABUHAN JUWANA, PROVINS! JAWA TENGAH 

2.2.4 Sektor Unggulon Wilayah 

A. Per1anian Tanaman Pangan 

Produksi tanaman pang on terbesar pada tahun 2014 adalah ubi kayu, yaitu sebonyak 
7 44.7 46 ton, sedangkan produksi yang paling kecil odaloh ubi jolor, yaitu sebanyok 2.122 
ton. 

Tabel 11 Produksi Tanaman Perianian di Kabupaten Pati Tahun 2007 -2014 (Ton) 

Tahun Padi Padi Jagung Kedelai Keg. Keg. Ubi Kayu Ubi Jalar Sowoh Ladang Tnh Hijau 
2014 484.466 12.605 126.411 3.058 4.584 12.748 744.746 2.122 
2013 581.939 7.263 96.028 3.988 5.040 12.510 695.460 1.184 
2012 565.819 10.087 119.123 2.764 4.703 16.214 732.961 2.689 
2011 512.067 12.665 114.220 3.714 3.364 15.050 532.874 1.787 
2010 588.951 20.554 123.180 2.723 4.377 15.130 643.558 2.463 
2009 519.685 8.351 97.210 3.938 3.766 16.066 386.434 4.115 
2008 494.027 8.131 76.339 3.080 4.248 14.907 318.194 1.032 
2007 380.620 4.535 53.711 1.451 3.538 10.590 219.799 1.480 

Sumber, Kabupalen Pati Dolom Angka TalHm 2015 

8. Tanaman Holtikultura 

Produksi tanaman sayur-sayuran di Ka bu paten Poti paling besar pada tahun 2014 adalah 
bawang merah, yaitu sebesat 323.291 kwintal. 

Tabel 12 Produksi Tanaman Sayur-sayuron di Kabupaten Pali Tahun 2014 (Kwinlal) 

No Jenis Syaur Produksi 
1 Bowong Meroh 232.291 
2 Sowi 8.594 
3 Kocong Merah 570 
4 Kacang Panjang 12.227 
5 Cabe Beser 21.398 
6 Cabe Rowit 384 
7 Jamur . 
8 Tomat 4.758 
9 Terong 4.115 

10 Buncis . 
11 Ketimun 7.630 
12 Kangkung 12.051 
13 Bayam 5.232 
14 Belewah 15.980 
15 Melon 9.102 
16 Semangka 61.787 

Sumber: Kabupaten Pati Da/am Angka Tahun 201 5 

Jumloh produksi tonomon buoh-buohan di kabupaten Pati paling banyak tahun 2014 adalah 
biah pisang, yaitu 247.271 kwintal. 

Tobel 13 Produksi Tanaman Buah-Buahan di Kabupalen Pali Tahun 2014 (Kwinlal) 

No .htnis Bvoh Pn:,,duksl 

1 Alpukot 10.303 
2 8elimblng 902 
J 0"1<, 2.659 
4 Durian 4.147 
5 Jambu 8iji 4.225 
6 Jambu Air 7.594 

7 Jeruk Siam 12.088 

• Jeruk Be.sor 42.011 
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No Jenis Buah Produksi 
9 Mongga 205.633 

10 Monggis 6.327 
11 Nangko 27.209 
12 Nenos . 
13 Pepoya 20.286 
14 Pi sang 247.271 
15 Rombutan 38.531 
16 Solak 276 
17 Sowo 8.397 
18 Sirsok 1.314 
19 Sukun 16.937 
20 Melinio 10.248 
21 Petoi 84.556 

Svmbflt°, Kobupalef'I Poti Do/om AngJo:o Tohun 2015 

C. Tanomon Perll:ebunan 

Produksi tanomon perkebunan paling besar di Kobupaten Pati tohun 2014 adaloh produksi 
gula yang berosol dori tonomon tebu, yoitu sebesar 46.198,46 ton. 

Tabel 14 Produksi Tanaman Perkebunan di Kabupaten Pati Tahun 2014 

No Janb Tanaman Perbbunan Produksi Sotuon 
1 Keio po 6.102.649 butir 
2 Kelopo Kopyor 883.965 butir 
3 Kopi 1.227.346,50 Kg 
4 Kopuk 4.390.951 Kg 
5 Cengkeh 303.441,05 Kg 
6 Tebu (Gula) 46.198,46 Too 
7 Mete 9.630 Kg 
8 Kokoo 11.935 Kg 
9 Tembokou 2.395 Too 

Sumber: ICobupofen Poti Do/om Angko Tohun 2015 

0. Perikonan 

Produksi ikan lout terbesar di Ko bu paten Pati tohun 2014 terdapot di TPI Bojomulyo I, 
Juwana, yoitu sebesor 19.377.324 kg. 

Tabel 15 Produksi Ikon Laut Segar PerTPI di Kabupaten Pati Tahun 2014 (kg) 

No NamaTPI Produksi 
1 Bojomulyo I • Juwono 19.377.324 
2 Bojomulyo II • Juwono 11.080.844 
3 Pecongoon Botongon 10.602 
4 Morgomulyo·Toyu 14.240 
5 Sombirofo • Toyu 7.432 
6 Bonyutowo-Dukuhsefi 1.525.212 
7 Puncel-Dukuhsefi 263.680 
8 Alosdowo-Dukuhseti 4.738 

Jumlah 32.286.072 
Sumbe.r, Kabupote,, Pati Oalam Anfl•a Tahun 2015 
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Tabel 16 Nilai Produksi Ikon Segar Budidoya Tambak di Kabupaten Pati Tahun 2014 (000 
Rupiah) 

No Jenis Ikon Produksl 
T Bandeng ..ro r.,o·..r.69� 
2 Udong Windu 55.059.125 
3 Udang Voname 17.813.120 
4 Udong 1.530.708 
5 Ikon loin 1.744.088 

Jumlah 477.551.7�6 
Sumber, Kobupoten Poli Oolom Angko Tohun 201 5 

2.2.S Rencana Jaringan Transportasi Wilayah Kabupaten Pati 

A. Rencana Sistem Trasnportasi Dorat 

Strotegi kebijakon pengembongan prosorano wiloyah yang mompu mendorong pertumbuhon 
wilayoh don distribusi produk ekonomi local, meliputi : 

a. meningkotkan rues jalan yang menghubungkon Gunungwungkol - Toyu 
b. meningkatkan rvos jalan yang menghubungkan Juwano - Pucakwangi 
c. meningkotkon rues Jolon Pati - Gembong - Dawe (Kudus) 
d. meningkatkon ruos Jalon Joken - Jakenan - Winong - T ambakromo - Ka yen 

Re'r'iCcfh'6 pengemt56n·gan PfCStifcitifJ idldr'i fl'OSi6i'iOI, ffl'e"lip'Llti : 
a. jalan bebas hambatan yang menghubungkan Koto Semarang-Kobupaten Rembang 

yang melewoti Kabupaten Pati, meliputi, Kecamotan Morgorejo, Kecamatan Pati, 
Kecamatan Gabus, Kecamoton Jakenan, Kecamotan Jaken, Kecamatan Juwana, don 
Kecamotan Batongan; 

. . . 
b. penombohan interchange jalan bebas hambotan yang akan ditetapkon kemudion; don 
c. pemantapan don pengembongan jalon arteri primer menjadi 4 (empat) lajur, meliputi 

sepanjang jolan pantai utara yang menghubungkon Daerah dengan kota-kota besar 
PKW don PKN yang berlokasi di Kecamaton Morgorejo, Poti, Juwano, don Batongan. 

Rencana pengembangan prosarano jolan provinsi sebagoimana, meliputi Jalan Kofektcr 
Primer yang menghubungkon wi1oyah Doeroh dengan witayah Kawasan Per kotoan Jepara, 
Kawason Perkotoan Kudus, Kawasan Perkotoan Purwododi. Sedongkan rencana 
pengembangon prasorono jolon Kabupaten, meliputi rencona pengembangan jalan lokol 
primer yang menghubungkan ontor PKL, PKLp, PPK di Daeroh, don antor fungsi kawosan. 

Rencano Pengembongan prasarano jalon orteri sebagaimona, meliputi jalan 1ingkar Kawasan 
Perkotaan Poti, don Juwano. Sedangkan rencano Pengembangan prasarana jalan kolektor 
primer, meliputi jolon Jingkar Kawoson Perkotaon Tayu. 

Rencona pengembangorr prosorona terminal ongkutan p·enump·ang umum, meliputi ! 
o. terminal Tipe A direncanakan di Kawasan Perkotaan Pati dengon izin Pemerintah; 
b. terminal Tipe C direncanokan di Kawoson Perkotaan T ayu, Kawoson Perkotaan 

Juwana, don lbukota Kecomaton Kayen; 
c. terminal Asal-Tujuan (sub terminal) direnconokan di lbukoto Kecamaton Sukolilo, 

fbukota Kecomotan fambokromo, lbukoto Kecamatan Gabus, [bukotc Kecamatan 
Winong, tbukota Kecomotan Pucakwongi, lbukota Kecamotan Jokenan, lbukota 
Kecamotan Joken, lbukota Kecomaton Gembong, lbukota Kecamoton Tlogowungu, 
lbukoto Kecamoton Wedarijokso, lbukoto Kecamotan Trongkil, lbukoto Kecamoton 
Morgoyoso, lbukoto Kecomotan Gunungwungkal , lbukota Kecomotan Cluwak, lbukoto 
Kecomotan Dukuhseti; don 

d. terminal angkuton per kotoon Poti. 
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Prasorono terminal barang odolah tempot pergontian moda don tempat konsolidosi 
ongkuton borong. Terminal barang direncanokon di Kowoson Perkotoon Juwano untuk 
mendukung pergerokan borang yang menuju Daeroh don keluar Doeroh. 

B. Rencana Sistem Perkeretapian 

Rencano sistem prasarono perkeretaapion odaloh pengembangon system kereta api ontor 
koto yang menghubungkon Semcrcnq-Demck- Kudus-Poti-Rembong. Dolom rongko untuk 
mendukung pengembongan system perkeretoapion, direnconokon revitalisasi Stosiun Pati don 
Stosiun Juwana. Rencano peningkaton pelayanan kereto opi, meliputi peningkaton okses 
terhodop loyanon kereta opi, jominon keselomoton, kenyomanan penumpang don 
peningkatan angkutan borong bagi pemasororr komoditos perdagangan. 

C. Rencana Sistem Prasarana Laut 

Pengembongan sistem prosorana lout dilokukan melolui : 

o. pengembangon pelabuhan ikan don fasilitos penambaton perahu nelayan untuk ukuran 
bobot sompai dengan 200 GT (duo ratus) gross ton; 

b. pengembongan pelobuhon niaga sebagai pendukung pengembongon kegiaton 
industri, perdagongan don jaso di Kecamotan Juwana; don 

c. pengembongon pelabuhon khusus sebagoi pendukung pengembangon kegi otan 
industri di Kecamaton Batongan. 
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Gambar 6 Peta Rencana Struktur Ruang Kabupaten Pali 

2.2.6 Penetapan Kawasan Strategis Kabupaten Pati 

Strategi pengarohan dan pengendalian perkembangan kawosan pertumbuhan ekonomi, 
meliputi: 

a. menetapkan fungsi regional Kawasan Perkotoon Poti - Juwana; 
b. menyusun ketentuon pengendalian ruang koridor Kawosan Perkotoon Poti - Juwono; 
c. mengembangkan don penyebaran pusot-pusot oktivitos ekonomi untuk merangsang 

perkembangan koto; 
d. memontopkon peron kawoson lbukoto Kecomoton Joken don Kowoson lbukoto 

Kecomoton Koyen sebogoi pusot peloyonon boru yang mompu menjodi simput don 
distribusi komoditos pertonion bagi wiloyah disekitornyo; don 

e. mengembangkon kowoson pelobuhon Juwono don Pelobuhon Pendoroton Ikon (PPI) 
Dukuhseti sebogai pusat pengembongon pesisir. 
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Kowasan strotegis bidong pertumbuhan ekonomi, meliputi : 
o, lbukota Kecomotcn Jakenon; lbukoto l<;ecomoton l<:ayen, K;owasan Perkotoon Pctl, 

Kawason Perkotaon Juwono, don Kowosan Perkotaon Tayu (JAKATINATA); don 
b. kowasan pesisir perlu prioritas penonganan secara khusus meliputi Kowasan Pelobuhan 

Juwono don Kawosan Pelobuhan Pendoratan Ikon (PPI) di Kecomotan Dukuhseti. 

Kawosan strategis bidang sosial budoya odalah kowasan tempat bermukimnyo mosyarakat 
yang memiliki keorifon budoyo local spesifik di Kecomotan Sukolilo. 

Kawason strategis bidong pendoyogunoon sumber dayo clam atau teknologi tinggi odolah 
kowoson ogropoliton berodo di Kecomotan Gembong don Kecomoton Koyen. 

Kowoson strotegis bidong fungsi don doyo dukung lingkungon hidup, melipufi : 
o. kowoson rowon pencemoron industri di Kecomoton Morgoyoso; don 
b. kowosan Kors di Kecomoton Sukolilo, Kecomoton Ka yen, don Kecomotan T ambokromo. 
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3 KONDISI EKSISITING PELABUHAN 
3.1 PELABUHAN SEKITAR LOKASI STUDI 

Pelabuhan di sekitor Pelabuhan Juwana merupakan pelabuhon-pelabuhan yang terdapat di 
Provinsi Jawa Tengah. Pelabuhan-pelabuhan yang terdapat di Provinsi Jawa Tengoh dapat 
dilihot pado tabel di bawah ini. 

Tabel 17 Pelabuhan di Sekitar Pelabuhan Juwana Berdasarkan RIPN 

NAMA PELABUHAN KABUPATEN/KOTA 
HIERARKI NO 

2011 2015 2020 2030 
I 8otona Batong PR PR pp pp 
2 Brebes Brebes PR PR PR PR 
3 Toniuno lnton Cilocap pp pp PP pp 
4 Jeooro Jeoara PR PR PR PR 
5 Karimun Jawo Jenera PR PR PR PR 

I 6 Juwana Poti PR PR PR PR I I I 
7 Pekalonaan Pekalonoon PR PR PR PR 
8 Rembang/Tasik Agung Rembong PR PR PR PR 
9 Rembcnc ISluke Rembonc PR PR pp pp 

10 Toniuna Emas Semarona PU PU PU PU 
11 Tega! legal pp pp pp pp 

S'umber:: Kepv/ux,n Menteri ferliub,.m9on �f Nomor: Kfi �(jf fol.un 16A fenl!;m9 Rencor,o /ndu� ffelobl/1,on Nosion<1/ 

Pelabuhan di sekitar Pelobuhan memiliki [crck paling dekot, yaitu Pelobuhan Rembong 
dengon jorak 24, l km sedangkon yang poling jouh odaloh Pelabuhan Brebes dengon jarok 
283 km. Untuk lebih jelosnya jarak Pelabuhon Juwona ke Pelabuhan-pelabuhon yang 
terdapot di Provinsi Jowa Tengah dapat dilihot podo tabet di bowah ini. 

Tabel 18 Jarak Pelabuhan Juwana dengon Pelobuhan Sekitor 

No Pelabuhan Jo,ok (km) 

1 Juwona - Rembong 24.1 

2 Juwono - Rembong Sluke 45.3 

3 Juwono - Jeporo 83.8 

4 Juwono - Korimun Jowo 126 

5 Juwono -Tonjung Mos 93.7 

6 Juwono - Kendal 195 

7 Juwono - Wirodeso 203 

8 Juwcmo = Pemolong 23& 

9 Juwono - Tegol 263 

10 Juwono - Brebes 283 
Sumber : Hasil Perhlfungan, 2018 
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3.2 HINTERLAND PELABUHAN 

Sebagai pelobuhon pengumpon regional don satu-satunyo pelabuhan di Kabupoten Pati, 
hinterland Pelabuhan Juwona mencokup seluruh Ka bu paten Pati Provinsi Jawa T engah. 

3.3 STATUS LAHAN DAN KONDISI JALAN AKSES KE PELABUHAN 

Lohan dorot yang digunokon sebagai pelabuhan merupokan milik Kantor Unit Penyelenggora 
Pelabuhan (KUPP) Juwana dengon didukung sertifikat kepemilikan yang sch. 

secaro garis Besa, iarak antara Kot� Semarang m�rTuju Kdl5u15m�11 Pali adalaif :tss km 
melalui jalan lintas pantvra dengan waktu tempuh rota-rota selama 3-4 jam perjalanan. 

Sedangkon Kabupoten Poli menuju Pelabuhan Juwana ±15 km melalui jalan pati-tayu don 
lintas pantura dengan waktu tempuh rata-rata selama 30 menit. 
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Gambar 9 Hlnterland Pefabuhan Juwana 

3.4 HASIL SURVEY LAPANGAN 

3.4.1 Kondisi Topografi 

Survey Topografi ditujukon 
penyusunon Rencono lnduk 

untuk memetakon detail situosi 
Pelobuhan Juwono. Seteloh 

dori lokasi daroton dolam 
melakukan koordinasi don 

mendopotkan mosukon dari pihak KUPP Juwona, moko luos area yang dipetokon odaloh 
sesuoi di dolom KAK, yoitu seluas 10 Ho. Titik Referensi Bench Mark (BM} di Pelabuhan Juwana 
sesuoi dengon kesepokotan dengon KUPP Juwana. 
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3.4.2 Kondisi Bathimetri 

Podo umumnya, kedalamon di kolam Pelabuhon Juwono beroda pada kedolomon 0,5 s/d 1,5 
mlWS. Sedangkan alur pelayaran Pelabuhan Juwono berada poda kedalomon 2 s/d 3 
mlWS. Hosil bothimetri di Pelobuhon Juwono depot dilihot podo Gamber berikut. 

3.4.3 Kondisi Pasang Surut 

Doto posong surut ini menjadi niloi koreksi elevosi sungai/peroiron yang mengacu poda meter 
low Water Spring. Berikut ini data hosil pengomotan pasong surut pado soot Survey 
Sothimetri: 
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Gamber 12 Pengamatan Pasang Surut Air Laut Selama 15 Hori 

Komponen Posong Surut (Pasut} yang diperoleh dari hasil pengukuran pasut yang telah 
dilakukan selama 15 hari di area Sungoi Juwana di tunjukkan pada tabel di bowah ini. 

Tabel 19 Komponen-komponen Pasut Hasil Pengamatan 

KONSTITUEN AMPLITUDO IIEDA FASA 

M2 8.34 42.28 

52 10.65 -7.09 

N2 2.11 86.41 

K2 12.18 104.76 

Kl 34.27 244.94 

01 16.41 199.47 

Pl 19.09 100.12 

M4 0.36 -85.33 

MS4 1.7 202.57 

so 107.67 
Sumber,Hosrl Survey 20 I 8 

Elevasi Acuon Pasong Surut (Pasut) dapat dilihat poda tobel di bowah ini. 
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Tabel 20 Elevasi Acuan Pasut Hasil Peramalan 
Elevasl Pentlnn Elevasl Muka Air tenn 

Hiahest Hiah Water level HVVS 1 170.97 
Mean Hinh Water Spring MHWS) 152.17 
Mean Hiah Water Level MH\MJ 125.87 
Mean Sea Level IMSL) 104.78 
Mean Low Water Level (MLWL) 83.18 
Mean Low Water Sonne CMLVVS) 65.55 
lowest Low Water Level fLWS) 46.09 

Svmber:Hosil Survey 20 I 8 

Nilai Elevasi-elevasi Penting (c11): 

Highest Water Spring (HWS ) 206.94, Jrd. Kejadian 1 
Mean High Water Spring (�t!WS) 180.57, J11l. Kejadian 493 
Mean High Water Level (""'L) 135.82, J11l. Kejadian 11707 
Mean Sea Level (MSL ) 107.67, Jill. Kejadian 175200 
Mean Low Water Level (MLWL) 77.16, )111. Kejadian 11697 
Mean low 11ater Spl"ing (MLWS) 55.91, J,d. Kejadian 493 
Lowest Water Spring (LWS ) 29.33, )1'1. Kejadian 1 

fUlai elevasi-elevasi penting diikatkan pada MSL (c11); 

Highest Water Spring (HWS ) 99.27, )1tl. Kejadian 1 
Mean High Water Spring (l+IWS) 72.90, )rtl. Kejadian 493 
Mean High Water Level (""'L) 28.15, )111. Kejadian 11707 
Mean Sea level (MSL ) .00, )111. Kejadian 175200 
Mean Low Water Level (MLWL) -30.51, )111. Kejadian 11697 
Mean Low Water Spring (MLWS) .51. 76, Jrtl. Kejadian 493 
lowest Water Spring (lWS ) -78.34, J1tl. Kejadian 1 

Tunggang pasang : 177.61 CII 

Gambar 13 Nilai elevasi-elevasi penting 

Untuk penggunaan elevasi dermaga yang didasarkan pada acuan elevasi pasang surut 
hasil peramalan selama l 8,6 tahun, maka tunggang pasang surut yang digunakan dari 
ML WS hingga MHWS. Alasan penggunaan tunggang pasang surut ini dikarenakan pasang 
tertinggi don posang terendoh di doeroh lokasi jarang terjadi, dimono dori hasil 
peromalan jumloh kejodion posong tertinggi don surut terendoh honyo terjadi sekoli dolom 
18,6 tohun. Berikut tobel ocuon elevosi posong surut yang okon digunokon untuk penentuan 
elevasi pontai. 

Tabel 21 Elevasi Acuan Pasut dari MSL 
Elavasl Pentirw1 Elavasl Muka Air lcm) 

Hiahest Hiah Water Level HVVS ) 124.88 
Mean Hioh Water Spri™ MHWS) 106.08 
Mean Hiah Water Level MHWLl 79.78 
Mean Sea Level (MSL l 58.69 
Mean Low Water Level MLWL) 37.09 
Mean Low Water Sprino MLWS) 19.46 
Lowest low Water Level LWS) 0.00 

Sumber:Ho$il Survey 20 I 8 
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Gambar 14 Peta Bathimetri Pelabuhan Juwana 
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TENG AH 

3.S DATA TEKNIS PELABUHAN 

Petabuhan Juwana merupakan pelabuhon yang melayani antor pulou berada di perairan 
Sungai Silugonggo, Kecamotan Juwana, Kabupoten Pati, Provinsi Jawa T engah. Pelabuhan 
Juwona terletak 4 mil dori muoro Sungoi Silugonggo dengan alur pelayaran seponjang 7 mil 
lout. 

Kondisi eksisting soot ini, banyok perahu neloyan bersandar di sepanjong Sungai Silugonggo. 
Begitu halnyo dengon area di depon dermaga Pelabuhon Juwano Pos 1 moupun Pos 2, 
sehinggo menyebabkan sulitnyo kapal niaga yang akan bersandar di Pelabuhan Juwona. 

3.5.1 Pelabuhan Juwana Pas 1 

Pelabuhan Juwona Pos I beroda di Pantai Utara Pulau Jowo, Deso Bojomulyo, Kecamotan 
Juwona, Ka bu paten Poti, Provinsi Jowa T engoh. Titik koordinot Pelobuhon Juwano Pos I antora 
lain : 06-0 4"2' 1 6;07" LS· don l 11 ° 09' 2 l, 1 5-" EH. 

Adapun betas Deso Bojomulyo, antara loin : 
Sebelah Utaro : Laut Jawa 
Sebeloh Timur 
Sebelah Selatan 
Sebeloh Barot 

: Deso Bandar Kecomaton Juwono 
: Deso Kudu Keros Kecomoton Juwona 
: Deso Kebon Sawahon Kecamoton Juwana 

Tobel 22 Prosorano don Sarona di Pelabuhon Juwana Pos I 

No Uraian Satuan Keterangan Kondisi 
1 Gedung Kantor I Unft Baik 
2 Gedung Pertemuan 2 Unit Baik 
3 Gedung Kantor Pelra 1 Unit Rusak 
4 Gedung Kantor DPC Pelra 11 Unit Rusak 
5 Gedung Kantor Kesehotan Pelabuhan 1 Unit Baik 
6 Kan tin 1 Unit Rusak 
7 Mushola 1 Unit Baik 
8 Pas Penjaga 1 Unit Baik 
9 Dermaga 170mx6m Baik 
TO lapangon Penumpukan 2.908 m2 Baik 
1 1 lapangon Parkir 4.662 m2 Baik 
12 Gapuro 1 Unit Baik 

Somber: l<UPP Juwono Tohun 201 8 

Tabel 23 Dermaga di Pelabuhan Juwono Pas I 

Uraian Satuan Keterangan Kondisi 
Dermoga 170 m x 6 m Baik 
Konstruksi Be ton 

Somber, l<UPP Jowono Tohun 2018 



EXECUTIVE SUMMARY 
STUDI PENYUSUNAN RENCANA INDUK PELABUHAN JUWANA, PROVINS! JAWA TENGAH 

Gamba, 18 Foto Pelabuhan Juwana Pos 1 
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3.5.2 Pelabuhan Juwana Pos 2 

Pelabuhan Juwano Pos II beroda di Pantai Utora Pulou Jawo, Deso Kudu Keros, Kecamaton 
Juwana, Kabupaten Pati, Provinsi Jawa Tengoh. Titik koordinat Pelabuhan Juwana Pos II 

antoro lain : 06° 43'00,41" LS don 111 ° 09' 09,70" BT. 

Tabel 24 Prasarana don Sarona di Pelabuhan Juwana Pos II 

No Uraian Sotuan Keterongan Kondisi 
1 Gedung Kantor . . 

2 Pos Penjaga l Unit Baik 

3 Dermogo 120mx5m Baik 

4 lapangan Penumpukan 4.662 m2 Baik 

5 Gapuro 1 Unit Baik 
Sumber: KUPP J1JWono Toht.m 20 I 8 

Tabel 25 Dermaga di Pelabuhan Juwana Pos II 

Uraian Satuan Keterangan Kondisi 
Dermogo 120mx6m 

Baik 
Daya T ampung Kapoi . 

Konstruksi Beton/Tiang Poncong 
Sumber: KUPP Jvwono Tohon 20 J 8 

• =·� l 
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Gambar 21 Peta Eksisting Pelabuhan Juwana Pos 2 
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3.6 DATA OPERASIONAL PELABUHAN 

3.6.1 Kunjungan Kapoi di Pelabuhan Juwana 

Jumlah kunjungan kapal di Pelabuhan Juwana menu run sejak tahun 2004 hingga tahun 20 l 0. 
Tohun 2010-2017, jumlah kunjungan kapal di Pelobuhan Juwana kurang dari 100 unit. Jumlah 
kuniungan kopol poling kecil, yaitu di tohun 2016 dengan jumloh kunjungan kapal sebanyok 
50 unit. 

Jum1ah kunjungan kapol niaga yang terdapot di Pelobuhan Juwana tahun 201 7 adaloh 
sebanyak 54 unit. Apobilo dirata-rotakon jumlah kunjungan kapol di Pelabuhan Juwana 
hanya 6 unit kopal per bu Ian di tahun 20 l 7. Untuk lebih jelosnya orus kunjungan kapal tahun 
2004-2017 dopat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabet 26 Kunjungan Kapoi Pelabuhan Juwana Tahun 2002-2015 

Tahun Kunjungan Kapal (Unh) Tonage (GT) 

2004 504 14088 
2005 216 7414 
2006 155 10952 
2007 170 11283 
2008 N/A N/A 
2009 118 7113 
2010 82 3835 
2011 95 4105 
2012 88 4973 
2013 55 3443 
2014 95 4620 
2015 68 4234 
2016 50 6474 
2017 54 4727 

Sumber: KUPP lvwono, 2018 

3.6.2 Arus Barang di Pelabuhan Juwana 

Kegiatan bongkar muat barang di Pelabuhan Juwona dari tahun ke tahun semakin menurun 
seiring dengan jumlah kunjungan kapal yang menurun setiap tahunnya. Kegiatan bongkar di 
Pelabuhan Juwana poda tahun 2015 untuk kapal niaga adalah sebanyak 724 ton/m3/buah, 
sedangkan untuk kegiatan muat kapal niaga sebesar 4.913 ton/m3/buah/ekor. 

Untuk lebih jelasnya arus bongkor muot borong di Pelabuhon Juwana tahun 2002-2015 
dapat dilihat pado tabel di bawah ini. 

Tabel 27 Arus Bongkar Muat Barang Pelabuhan Juwana Tahun 2002-2015 

Tahun Bongkar (Ton/M3/Ekor/Buah) Muat (Ton/M3/Ekor/Buah) 

2004 44988 1405 
2005 27683 1890 
2006 26552 1762 
2007 30455 1965 
2008 N/A N/A 
2009 10246 1981 
2010 864 3313 
2011 547 4689 
2012 477 3002 
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Tahun Bongkar {Ton/M3/Ekor/8uah} Muat (Ton/M3/Ekor/Buoh) 

2013 705 2602 
2014 579 3231 

2015 724 4913 

2016 675,5 2781 

2017 481 1090 
Svmber : KUPP lvwono, 2018 

3.7 DATA SBNP PELABUHAN 

Pengeloloan Sarona Bantu Novigasi Peloyoran (SBNPJ Pelabuhon Juwona dilakukan oleh 
Distrik Navigosi Kelas II Semarang. Letok rombu-rombu suer yang terdopot di Pelobuhan 
Juwona odalah sebagai berikut : 

1. Rombu Suer milik Non DJPL 
a. Rombu Suer OSI 3277 worna meroh {Non DJPLJ 

Posisi Survey 06 ° 39' 43,849" LS / 111 ° 11' 14,028" BT 
Kondisi Bongunon roboh, rombu tersebut merupakon milik pemerintah kobupoten 
Pati 

2. Rombu Suer milik DJPL 
a. Rombu Suer OSI 3273 woma meroh 

Posisi survey 06°38' 42,837" LS/ 111° 10' 50,386" BT 
Kondisi bongunon 80%, worno bongunon kusom 

b. Rambu Suor DSI 3274 woma hijau 
Posisi survey 06 ° 38' 47,085" LS / 111 ° 1 O' 1 3,886" BT 
Rambu Suor DSI 3272 womo putih 

c. Posisi survey 06 ° 39' 00,297" LS / 111 ° 1 O' 13,886" BT 
Kondisi bongunon 85%, worna bongunon agok kusam 

d. Rombu Suar DSI 3275 warna merah 
Posisi survey 06 ° 39' 05, 122" LS / 111 ° l O' 57,417" BT 

e. Rambu Suor DSI 3276 womo hijou 
Posisi survey 06° 39' 37,475" LS/ 111 ° 11' 07,645" BT 
Kondisi bongunan 75% worno kusom, perlu pengeceton secoro berkalo 

f. Rombu Suor DSI 3274,1 worno putih 
Posisi survey 06 ° 39' 57,6" LS / 111 ° 11' 15,7" BT 
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3.8 DATA SDM PELABUHAN 

Struktur Organisasi Pelabuhan Juwona sesuai di dalam Peroturon Menteri Perhubungan RI 
Nomor PM 130 Tahun 2015 Tentong Perubahan Kedua atas Peraturon Menteri Perhubungan 
RI Nomor KM 62 tahun 2010 tentang Organisosi don Tata Kerja Kantor Unit Penyelenggaraa 
Pelabuhan. Di dalam Peraturan tersebut, Pelabuhan Juwana ditetapkan sebagai Kantor Unit 
Penyelenggara Pelabuhan (KUPP) Kelas Ill don KUPP Juwana tidak memiliki Wilayah Ker]c 
(Wilker) yang dibowohinya. 

Jumlah pegawai di KUPP Juwana berjumloh 31 Orang. Susunan Orgonisasi Kantor Unit 
Penyelenggara Pelabuhan Juwana, terdiri dori : 

a. Petugas Toto Usaha 
b. Petugas lalu lintas Angkutan Laut dan Pelayanan Jaso 
c. Petugas Fasilitas Pelabuhan dan Ketertiban 
d. Petugas Kesyahbandaran 
e. Kelompok Jabatan Fungsional 

Gambar 24 Struktur Organisasi KUPP Kelas Ill Juwana 

KEPALA KANTOR UNIT 
PENYELENGGARAAN PELABUHAN KE LAS 111 

JUWANA 

l 
PETUGAS 

TATAUSAHA 

I I 
PETUGAS PE TU GAS 

LALU LINTAS DAN FASILITAS PETUGAS 
ANGKUTAN LAUT DAN PELABUHAN DAN KESYAHBANDARAN 

PELAYANAN JASA KETERTIBAN 

KELOMPOK 
JABATAN FUNGSIONAL 

Sumber: Loporan Tohuncn KUPP Juwono Toi-run 20 J 5 

--- --- - 
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4 ANALISIS PRAKIRAAN PERMINTAAN JASA 
ANGKUT AN LAUT 

4. 1 METODE PROYEKSI 

Metoda yang dopot dipergunakon dalom menghitung proyeksi pertumbuhan di ontaranya 
adaloh 

Model regresi linier y(r). "· x(t) + h 

Average growth rate y(t + 1)= AGR. y(r) 
where, 

AG/I= �(y�&)1)_1)/n-l 
4.2 ANALISIS PERKEMBANGAN WILAYAH 

4.2.1 Proyeksi Pertumbuhan Penduduk 

Pertumbuhan penduduk Kabupoten Poti yang merupokon hinterland dari Pelabuhan Juwona 
rota-rota adalah sekitor 0,72% per tahun. Hasil proyeksi jumlah penduduk di Kabupaten Pati 
dengan menggunokan metode pertumbuhon don trend linear menonlukkcn hosil yang tidak 
terlalu berbeda. Proyeksi penduduk di Kobupoten Poti sompai dengan Tahun 2036 adolah 
sebagai berikut. 

Tabel 28 Proyeksi Penduduk Kabupaten Pati 

Sumber : Hos,/ Anol,s,s, 20 J B 

Proyelcsi dengan metode 
Proyeksl dengan metode Tahun Jumlah Penduduk Pertumbuhan (rata-rata 0,72%/ trend Linear Tahun) 

2010 1,190,993 
2011 1, 198,529 
2012 1,207,399 
2013 1,218,016 
2014 1,225,594 
2015 1,234,418 1,234,713 
2016 1,243,306 1,243,582 
2017 1,252,258 1,252,451 
2018 1,261,27 4 1,261,320 
2019 1,270,355 1,270,189 
2020 1,279,502 1,279,057 
2021 1,288,714 1,287,926 
2022 1,297,993 1,296,795 
2023 1,307,339 1,305,664 
2024 1,316,751 1,314,533 
2025 1,326,232 1,323,402 
2026 1,335,781 1,332,271 
2027 1,345,399 1,341,140 
2028 1,355,085 1,350,009 
2029 1,364,842 1,358,878 
2030 1,374,669 1,367,746 
2031 1,384.566 1,376,615 
2032 1,394,535 1,385,484 
2033 1,404,576 1,394,353 
2034 1,414,689 1,403,222 
2035 1,424,875 1,41 2,091 
2036 1,435, 134 1,420,960 .. 
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�Proyeksi dengan metode trend Linear 

Sumber : Hosil Analisis, 20·1 B 
Gambar 25 Grafik Proyeksi Penduduk Kabupoten Poli 

4.2.2 Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi 

Angka pertumbuhon yang tertuong dalam PDRB suotu doeroh dopot digunokon sebogoi 
dasar dolam memprediksi orus bongkar muat borang di pelabuhon pado mesa yang akon 
datong. 

label berikut ini memberikon data don pertumbuhon PDRB Atos Doser Horgo Berlaku 
Ka bu paten Pati dori tohun 2011 - 2014. Struktur ekonomi yang paling menonjcl di Kobupoten 
Pali adoloh sektor pertanian don industri pengolahon. 

Tabel 29 Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Pati Atos Dasar Harga Berlaku 
menurut lopangan Usoha (Jutaon Rupiah) 

Sumber : Host/ Anal1S1S, 2018 

No Urolon I O.Kripffon 2011 2012 2013• 2014•• 

A Pertonion, Kehutonon, don 5.767.011,48 6.470.380,63 7.124.439,66 7.307.174,31 Perikonan 

• Pertombongon don Penggolion 367.068,02 408.655,17 457.855,72 535.125,42 

c lndustri Pengolohon 5.481.493,42 6.147.885,44 6.990.557,64 7.933.113,13 

D Pengodoon listrik don Gos 20.502,73 22.883,19 25.563,04 28.599,58 

E Pengodoon Air, Pengeloloon 15.254,09 14.997,74 15.086,12 15.908,33 Somnnh, llmboh don Dovr utcrc 

F Konstruksi 1.618.192,41 1.n 1.625,55 1.931.976,35 2.137.142,03 
Perdogongon Beser don Eceron; 

G Reporosi Mobil don Sepeda 3.294.905, l 4 3.414.408,27 3.655.913,32 4.009.968,97 
Motor 

H Tronsportosi don Pergudongon 547.112,79 589.567,64 653.423,35 776.555,46 

I Penyedioon Akomodosi don 699.231,33 782.525,28 873.249,01 967.753,34 Mokon Minum 

J lnformasi don KomUflikosi 408.364,55 438.479,53 471.n2,56 560.924,72 

K Jaso Keuongon don Asuronsi 522.936,47 585.071,21 638.404,24 674.246,52 

L Real Estate 221.427,18 233.822,33 259.891,29 298.246,52 

M,N Jaso Perusahoan 40.024,21 44.709,36 50.635,83 57.328,36 
Administrosi Pemerintohon, 

0 Pertohonon don Jominon Sosfol 789.645,70 870.614,00 961.850,45 1.043.299,24 
Wojib 

p Jaso Pendidikon 713.701,73 922.064,05 1.075.213,27 1.257.075,42 

Q 
Jaso Kesehotan don Kegioton 174.735,31 202.528,74 232.505,33 279.450,36 Sosiol 

R,S,T, Jaso lainnyo 367.126,79 404.819,49 442.715,17 516.972,31 u 
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 21.048.733,37 23.325.037 ,61 25.861.052,33 28.417.093,68 

JUMLAH PENDUDUK PERTENGAHAN 1.201.760 1.210.025 1.218.016 1.225.594 TAHUN 

PDRB PERKAPITA 17.514.923 19.276.492 21.232.112 23.186.384 
.. 
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Tabel 30 Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Pali 

Sumber : Ho11/ Ana/ms, 2018 

PDRB Laju 
Tahun (juta rupiah) 

Pertumbuhan 
(%) 

2011 21,048,733.37 
2012 23,325,037.61 10.81 
2013 25,861,052.33 10.87 
2014 28,417,093.68 9.88 .. 

Tabel 31 Proyeksi PDRB Kabupaten Pati (juta rupiah) 

Sumber : Has,/ Ano/ms, 201 B 

Proyeksi dengan metode Proyeksi dengan 
Tahun PDRB Eksisting pertumbuhon (rata...ata metrode trend linear 

10,52%/tahun) 
2011 21,048,733.37 
2012 23,325,037.61 
2013 25,861,052.33 
2014 28,417,093.68 
2015 31,406,571.94 30,823,253.16 
2016 34,710,543.30 33,287,362.73 

2017 38,362,092.46 35,751,472.29 
2018 42,397,784.58 38,215,581.86 
2019 46,858,031.52 40,679,691.42 
2020 51,787,496.44 43, 143,800.99 
2021 57,235,541.06 45,607,910.55 
2022 63,256,719.98 48,072,020.1 2 
2023 69,911,326.93 50,536, 129.68 
2024 77,265,998.52 53,000,239.24 
2025 85,394,381.56 55,464,348.81 
2026 94,377,870.50 57,928,458.38 
2027 1 04,306,422.48 60,392,567.94 
2028 115,279,458.13 62,856,677.51 
2029 127,406,857.12 65,320,787.07 
2030 140,810,058.49 67,784,896.64 
2031 155,623,276.64 70,249,006.20 
2032 171,994,845.35 72,71 3, 115.77 
2033 190,088,703.08 75,177,225.33 
2034 210,086,034.64 77,641,334.90 
2035 232, 187,085.49 80, 1 05,444.46 
2036 256,613, 166.88 82,569,554.03 

.. 
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�Proyeksi dengan metrode trend linear 

Sumber : Hosil Analisis, 20 I B 
Gambar 26 Grafik Proyeksi PORB Kabupoten Poti 
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4.3 ANALISIS PERKIRAAN PERMINTAAN JASA ANGKUTAN LAUT 
Kegioton bongkor muat borong di Pelabuhan Juwana didominasi oleh jenis bongkar muat 
perikanan. Pada tahun 2002-2007, kegiatan bongkar muot di Pelabuhan Juwona cukup ramai 
dengon komoditos kayu dari Pulau Kalimantan. Nomun, setelah tahun 2007, dimana bongkar 
muat kayu dilarang, kegiatan bongkar muat di Pelabuhon Juwona menjodi sepi don hanya 
beberapa kapal niago yang melakukan kegiatan bongkar muat barang di Juwana. Barang 
yang dibongkor moyoritas adolah kayu/rotan, udang/ikan, pisong, kordus, don mesin 
rongsok. Sedangkan barang yang dimuot di Pelobuhon Juwono odaloh barang kelontong, 
aqua, garam, hewan (kambing don sopi), kelopo, semboko, gas elpiji, don Mebel. 

Kegioton bongkor muot yang cenderung sedikit ini diokibotkon oleh koreno okses jolon di 
Kobupoten Poti don sekitomyo sudoh songot boik, sehinggo distribusi barong dilakukon 
melalui akses darat. Kedolamon olur don kolom Pelobuhon Juwana yang berodo di sungai 
pun menjadi hambotan dalom kegioton peloyoran kopal niago. Kedolaman alur don kolom 
yang soot ini hanya berkisar -2 s/d -3 mlWS honyo mampu dilalui oleh kopol-kopol 
berukuron moksimal 100 GT. Selain itv, keberodaan Pelabuhon Rembong don Tonjung Emos 
yang depot ditempuh dengon waktu 2 [cm dari pusot kegioton membuot para pengguna joso 
lebih memilih untuk menggunokon pelobuhon tersebut. Doto Bongkor Muot Sarong Kapoi 
Niago di Pelobuhon Juwona dopat dilihot podo label berikut. 

Tabel 32 Arus Barang Niaga Pelabuhan Juwana 

Tohun Kuniungan Tonage (GT) Bongkar Muat 
Kapoi (Unit) (Ton/M3/Ekor/Buah) (Ton/MJ/Ekor/Buah) 

2002 645 15455 47576 2801 
2003 686 17622 59315 2504 
2004 504 14088 44988 1405 
2005 216 7414 27683 1890 
2006 155 10952 26552 1762 
2007 170 11283 30455 1965 
2008 NIA NIA NIA NIA 
2009 118 7113 10246 1981 
2010 82 3835 864 3313 
2011 95 4105 547 4689 
2012 88 4973 477 3002 
2013 55 3443 705 2602 
2014 95 4620 579 3231 
2015 68 4234 724 4913 

Sumber : KUPP Juwano, 20 J 8 

4.3.1 Proyeksi Arus Barang 

Proyeksi orus barong owal Pelabuhon Juwano dilokukon dengon memperhatikan tingkat 
pertumbuhan penduduk hinterland, pertumbuhon PDRB, serta data kondisi bongkor muat 
eksiting. 

Proyeksi borang dilakukon dengan menggunokon metode rota-rota pertumbuhan penduduk 
0,72% untuk barong yang dibongkar, sedangkan untuk barong yang dimuat digunokon asumsi 
rota-rota pert\Jmbuhan PDRB sebesor 1 0,52%. Hal ini dipandang cukup optimis untuk 
pengembangon Pelabuhon Juwano 20 tahun mendatang, tentvnya dengan beberapo catotan 
sebagai berikut: 

• Dilakukan pengerukan alur don kolom Pelabuhan Juwana secara periodik hingga 
kedalaman -4 l WS. 

• Dilakukon pengaturan operosionol bagi kegiatan bongkar muot perikanan, termasuk 
pengaturan tempat sander kapal nelayon, area labuh, don lain-lain. 
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• Adanya kebijakan Pemerintah Daeroh untuk mendistribusikon sebagion hasil produksi 
don hasil industry yang terdapat di Kabupaten Poti melalui Pelabuhon Juwana. 

Hasil proyeksi bongkar muar barang dapat dilihat pada tabel berikut. 

label 33 Proyeksi Bongkar Muat Borang Pelabuhan Juwona 

Sumber , Has,! Anolws, 2018 

Bonglcar Muat Proyeksi dengan menggunakan rota-rata pertumbuhan 
Tahun PDRB don Penduduk (Ton) (Ton) 

Bonakor (tonl Muot {Ton} 
2011 547 4689 
2012 477 3002 
2013 705 2602 
2014 579 3231 
2015 724 4913 
2016 730 5,355 
2017 736 5,837 
2018 742 6 362 
2019 747 6,935 
2020 753 7,559 
2021 759 8,240 
2022 766 8 981 
2023 772 9,789 
2024 778 10,671 
2025 784 11,631 
2026 790 12,678 
2027 797 13,819 
2028 803 15,062 
2029 809 16,418 
2030 816 17,896 
2031 822 19,506 
2032 829 21,262 
2033 836 23,175 
2034 842 25,261 
2035 849 27,534 
2036 856 30,013 .. 
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Svmber : Hasil Anolisis, 20 J 8 
Gambar 27 Proyeksi Bongkar Muat Barang Pelabuhan Juwana 
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4.3.2 Proyeksi Pergerakan Kapoi 

Kapoi niago yang soot ini datong di Pelabuhon Juwono berukuron l 00 GT. Jiko honya 
mengondolkon kedolaman peroiran eksisting, maka ukuran kapol yang akon datang ke 
Pelabuhan Juwano tidak akan mengalomi perubahan ukuran ke kapal yang lebih besar. 

Arus bongkar muot borong diproyeksikon dengan menggunakan metode trend dari 
pertumbuhan penduduk sebsor 0,72% don pertumbuhan PDRB sebesor 10,52%, make ukuron 
kapol yang digunakon adolah kapal eksisting 100 GT hingga jangka ponjong. Hasil 
perhitungan jumlah kunjungon kopol depot dilihat pado tobel berikut. 

label 34 Proyeksi Kunjungan Kapoi di Pelabuhan Juwana 

Sumber : Hos1/ Anol,s,s, 20 J 8 

Tohun Bongkar {ton) Muat {Ton) Ship Call 
(0,72%/tahun) (10,52%/tahun) lOOGT 

2011 547 4689 95 
2012 477 3002 75 
2013 705 2602 55 
2014 579 3231 95 
2015 724 4913 68 
2016 730 5,355 77 
2017 736 5,837 83 
2018 742 6,362 91 
2019 747 6,935 99 
2020 753 7,559 108 
2021 759 8,240 118 
2022 766 8,981 120 
2023 772 9,789 126 
2024 778 10,671 137 
2025 784 11,631 149 
2026 790 12,678 169 
2027 797 13,819 177 
2028 803 15,062 193 
2029 809 16,41 8 210 
2030 816 17,896 229 
2031 822 19,506 254 
2032 829 21,262 276 
2033 836 23,175 300 
2034 842 25,261 326 
2035 849 27,534 355 
2036 856 30,013 386 .. 

4.4 POLA OPERAS! ANGKUTAN LAUT 

4.4. 1 Jaringan Trayek Angkutan Laut 

Soot ini asol don tujuan ongkuton kopol dori Pelobuhan Juwono moyoritos odolah Pulou 
Kalimonton, yoitu Kuala Pembuang don Kuala Jeloi, don sebagion lainnya adoloh doerah 
Tonjung Redep, Somarindo, Ninukon/Bitung, don Batu Putih. 

4.4.2 Sistem Bongkar Muat Barang 

Sistem bongkor muat eksisting di Pelabuhon Juwona mosih menggunakan tenoga Bongkor 
Muat Manusia (TKBM) don belum memiliki peroloton bongkar muat. Jika melihot proyeksi orus 
bongkor muot sampoi jangko panjong, make dibutuhkon penombahon clot bongkor muot 
borong seperti forklift kopositos 5· l O ton untuk penggunakoan woktu yang lebih efektif. 
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5 RENCANA PENGEMBANGAN PELABUHAN 
5.1 ARAHAN PENGEMBANGAN PELABUHAN JUWANA 

Kegioton bongkar muot barang di Pelobuhon Juwana didominasi oleh jenis bongkor muat 
perikanan don hanyo beberopo kopal niaga yang melokukon kegioton bongkor muat barang 
di Juwano. Sarong yang dibongkor moyoritos odalah koyu/roton, udang/ikan, pisong, 
kardus, don mesin rongsok. Sedangkon borang yang dimuat di Pelobuhon Juwona adalah 
barang kelontong, aqua, garam, hewan (kombing don sapi), kelapo, sembako, gas elpiji, don 
Mebel. 

Pengembongan Pelabuhon Juwono dalam 20 tahun kedepan dipondong tidok terlolu optimis, 
namun cukup memanfaatkon fosilitas yang sudah tersedio dengan baik don melokukan 
penatoan pelobuhan. Kedepannyo, Pelabuhan Juwona direnconokon untuk melayani kegioton 
bongkor muot kapal niaga dengon ukuron moksimal l 00 GT yang tersinkronisosi dengan 
kegiatan bongkor muot perikonan dengan beberopo catotan sebagai berikut. 

l. Dilakukan pengerukon olur don kolam Pelabuhon Juwono secoro periodik hinggo 
kedolomon -4 L WS. 

2. Dilokukon pengoturon operosional bagi kegiaton bongkor muot perikonan, termosuk 
pengoturan tempat sondor kopol neloyon, area lobuh, don loin-loin. 

3. Adonyo kebijokon Pemerintoh Doeroh untuk mendistribusikon sebogion hosil produksi 
don hasil industry yang terdopot di Kobupoten Poti melolui Pelobuhan Juwano. 

Jiko kebijokan sebogoimono tersebut di otos tidok dopot dilokukon, direkomendosikon untuk 
memindohkon lokosi pelobuhon mendekoti muoro, sehinggo kedolomon kolam don alur 
mencukupi untuk mengakomodasi kapol yang lebih besor. Tentunyo pemindohon lokosi 
tersebut harus dilakukan seteloh dilengkopi dengon dokumen perenconaon yang lengkap. 

S.2 RENCANA KEBUTUHAN FASILITAS DARAT PELABUHAN JUWANA 

5.2.1 Rencana Kebutuhan Dermoga Pelabuhan Juwana 

Pcnjcnq dermoga total di Pelabuhon Juwona poda soot ini adaloh 290 meter yang terdiri 
dori 170 meter di Pos I don l 20 meter di Pos 2. Jorok Pos I don Pos 2 sekitor l ,5 km. Jiko 
dikoitkan dengon kebutuhonnyo sesuoi dengan proyeksi kunjungon kapol don orus borong 
pada peloyoran sampoi dengan tahun 2036, panjong dennoga yang ado tersebut 
diperkirokon mosih songot cukup untuk meloyani kegioton bongkor muot hinggo jongka 
panjang. Ponjong dennogo dapot dihitung dengon menggunakon rumus sebogoi berikut. 

BTP = Berth Through Put (ton/m'/yer); 
D = Hori (day); 
0 = Berth Occupancy Ratio (%); 
H = Jam kerja effektif (hour); 
A = Kopositos peralaton (ton/day); 
G = Kelompok ker]c (Gong); 
LOA = Ponjong keseluuhon kapal (length Over Alf / LOA) 
Cf = Arus cargo (cargo flow); 
Cfo = Arus cargo awal (cargo flow owal); 
r = Niloi pertumbuhan ekonomi (%); 
n = Tahun ke- 
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Tabel 35 Kebutuhan Oermaga Pelabuhan Juwana 

Jangka Pendelr Jangka Jangko 
Kebutuhan Fasilitas Saluan Menengah Panjang 

2017-2021 2017-2026 2017·2036 
Dermana 
Total Kargo Tan 8,999 13,468 30,869 
Ship Call Coll 118 169 386 
BTP 1/m 381 457 872 
SOR 'lo 17.71 31.18 59.55 
Paniang Oermaga kebutuhan m 26 36 53 
Dermana Ek5istinn m 290 290 290 

$umber : Hasil Ana/isis, 20 J 8 

S.2.2 Gudang don lopangan Penumpukan Pelabuhan Juwana 

Kebutuhon lopangon penumpukon untuk kargo di Pelabuhon Juwono dilihot dori polo distribusi 
borong diosumsikan 20% barong per kedotongon kopal disimpan di gudong, 30% di simpon 
di lopongan penumpukon, don sisanya langsung didistribusikon. 

Berdosorkan asumsi tersebut, make luas lopangon penumpukon eksisting hingga tahun 2036 
seperti dapat dilihat pada Tabel 36 don Tabel 37 masih mencukupi don tidak dibutuhkan 
penambahan area, namun dibutuhkan penambahan gudang karena pada soot ini tidak 
terdapat gudang di Pelabuhan Juwana. 

Tabel 36 Kebutuhan Lapangan Penumpukan Pelabuhan Juwana 

Kriteria Perhitungan Jangka Jangka Jangka 

Kebutuhan lap penumpukan keterangan Pendek Menengah Panjang 
2017-2021 2017-2026 2017-2036 

muoton (ton) ton 8,999 13,468 30,869 
muaton disimpon di lop 
penumpukan 30% muotan 2699.70 4040.40 9260.70 
T ronsit Time 4 hori {doto KUPP) 4.00 4.00 4.00 
tinggi tumcukon (m) 2 meter 2 2 2 
Storage Factor 1 m3/1,5 ton 0.6667 0.6667 0.6667 
Broken Sewage of 
Corgolruong vcnc hncnc 20-25% 20% 20% 20% 
iumloh hori 365 365.00 365.00 365.00 
Luas vang dibutuhkan (m'l) 32 47 108 
Luas Eksistina (m1) 2908 2908 2908 
Luas Pennembannan {m2) 2908 2908 2908 

Sumber : Hos ii Analisis, 201 B 

Tabel 37 Kebutuhan Gudang Pelabuhan Juwana 

Kriterla Perhltungan Jangka Jangka Jangka 

Kebutuhan gudang keterangan Pendek Menengah Pan jong 
2017-2021 2017-2026 2017-2036 

muatarl-{tonl Ion 8,999 13,468 30,869 
muoton disimpon di gudong 
(20%1 20% muatan 1799.80 2693.60 6791.18 

4 hori {data 
Transit Time KUPPl 4.00 4.00 4.00 
tlncct tumnukan (ml 1 meter 1 1 1 
Storage Factor 1 m3/ 1,5 ton 0.6667 0.6667 0.6667 
Broken Sewage of 
Cargolruang vonn htlcnc 20-25% 20% 20% 20% 
jumloh hari 365 365.00 365.00 365.00 
Luas yang dibutuhkan {m2) 11 16 40 
Luas Eksistinn (m2) 0 0 0 
Luas Penaembanaan {m1) 40 40 40 

Sumber : Hasi/ Analisis, 20 J 6 
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5.2.3 Area Parkir Pelabuhan Juwana 

Kebutuhan area parkir di Pelobuhon Juwana terdiri atas kebutuhan area porkir untuk 
kendaraan pribadi don truk bongkor muot barang. Pada soot ini di Pelobuhan Juwano 
tersedia area parkir seluas 4.662 m2 don dari hasil perhitungon menunjukcn area parkir yang 
dibutvhkan sompai dengan tahun 2036 seluas l.072m2, sehingga tidak perlu ado 
penambahan. Secara lebih jelas kebutuhon area parkir kendaroan pribodi don area parkir 
truk di Pelabuhan Juwona ini disojikan pada tabel berikut. 

Tabel 38 Kebutuhan Area Parkir Pelabuhan Juwana 

Sumber ; Hos,/ Anol1s1s, 20 I B 

Eksisting Jangka Jangka Jangka 
Keterangan Pendek Menengah Pan Jang 

2017-2021 2017-2026 2017-2036 
Total Muoton (Ton) 5,637 8999 13468 30869 
Shio Coll 68 118 169 386 
Muoton rota-rota eer kcccl 83 76 80 80 
Waktu ooerosionol cer tahun (hari) 360 360 360 360 
woktu oaerasional per hari (jam) 12 12 12 12 
Muatan rata-rata oer hari (ton) 15.66 25.00 37.41 65.75 
Kooasitos rata-rata truk (ton) 6 6 6 6 
Jumlah Truk yang diperlukan ( 1 truk 2x 1 2 3 7 nerjalanan) 
Kebutuhon luos carkir satu truk (m2) 75 75 75 75 
luos oarkir truk (m2) 98 156 234 536 
Kebutuhon sirkulosi (100%1 lm2} 98 156 234 536 
Total lua$ Porkir Truk (m2) 312 468 1072 
Total LUO$ Kebutuhan Parkir KHeluruhon 4,662 4,662 4,662 4,662 (m2) .. 

5.3 RENCANA KEBUTUHAN FASILITAS PERAIRAN PELABUHAN JUWANA 

Fasilitos peroiran utamo yang dibutuhkan di Pelobuhan Juwana antara lain odalah alur 
peloyaran, kolam pelobuhan yang terdiri ates kolam tambat, kolam labuh, don kolam putor, 
serto fosilitas penunjang lain seperti area keadoon darurat don area kapal mati. 

5.3.1 Rencana Spesifikasi Kapoi 

Kapal-kapal yang akan dilayani di Pelobuhan Juwana berukuran paling besar 100 GT 
dengan spesifikosi sebagai berikut : 

Ukuran 
Pcnjcnq Kopel (Loa) 
Leber Kapoi 
Draft 

, 250 GT 
, 27,84 m 
: 9,6 m 
: 2,8 

Pertimbangan konsultan memilih kapol maksimal 250 GT yang depot mosuk ke dalam 
Pelabuhon Juwono melalui Sungoi Silugonggo atau Sungai Juwana, antara lain : 

1. Sungoi Silugonggo/ Juwana hanya memiliki lebor 70 - 80 meter 

2. Kapoi tidak depot berputar ke di dalom olur Sungai Silugonggo/ Juwono karena 
berdosarkan stander perhitungan luas kolom putor, yoitu 3 koli ponjang kapa1 

3. Kedoloman olur maksimol -3 L WS sehinggo kapal yang lebih dori 250 GT tidak 
dopot mosuk ke dalam olur Sungoi Silugonggo/Juwana. 
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5.3.2 Alur Pelayaran Pelabuhan 

Kondisi wilayah peroiron Pelobuhon Juwana memiliki alur pelayoran sepcnjcnq ± 6.500 
meter don kedolomon -2 s/d 3 mLWS m. 

Rencana kapal-kopol yang diloyani Pelabuhan Juwana odaloh kopol niogo yang merupakan 
peloyanon ontar kabupaten sesuoi hierorkinyo sebagai pelobuhan pengumpan regional. 
Dibutuhkon pengerukan secara berkala dari kolom pelobuhon hingga alur pelabuhan 
sehingga depot mengokomodosi kopol yang okan datang ke Pelabuhan Juwono. 

5.3.3 Kolam Putar Pelabuhan 

Kolam putar (turning basin) odoloh kowasan kolam, tempat dimana kopol melokukan gerak 
putar untuk berganti holuon.Kolam putar ini harus direncanakan sedemikian rupa sehingga 
memberikan ruang yang cukup luas baik dari segi kenyamanan maupun keselamatan. 

5.3.4 Kolam Labuh Pelabuhan 

Luos Kolom Lobuh (Anchorage Area) ditentukon oleh prediksi bonyoknyo kopo1 yang berlobuh 
don besornyo kopol tersebut.Berdosorkan data oktval, diperoleh prediksi bonyoknyo kapal 
berlabuh odoloh sesuoi dengon rota rota kunjungan kopal dolam sehori. 

Adopun moksud dari penyedioon kolom lobuh tersebut odoloh untuk menghindorkon 
penggunoon olur mosuk sebogoi tempot lobuh, dimona hol ini pado umumnyo terjodi poda 
pelobuhon-pelobuhon dengon peloyonon kopol yang podot. Oengon terbotosnyo ponjong 
tomboton yang tersedio don belum terloksononyo polo tombot kapol dengon boik, moko 
ontrion kopol yang menunggu di olur peloyoron don digunakan sebagai tempat lobuh, 
sehingga okan menyulitkon jolon keluor mosuk kopol dari don ke pelobuhon. Apolagi dengan 
bercompumyo kegioton perikanon di Pelobuhon Juwono. 

5.3.5 Areal Keadaan Darurat Kapoi 

Area Keodoon Dorurot Kapoi merupokon areal peroiran yang disediokon untuk penempotan 
kapol moti don kopal rusok.Alokosi area peroiron ini diperlukon untuk keodoon darurot 
supayo tidok menggonggu lolu lintos kapal. 

5.3.6 Areal Sandor Kapoi 

Areal Sandor Kapoi atou Kolam Tam bot (Berthing Basin)adalah perairon di depan tam baton 
yang ponjongnyo minimal seponjang tamboton dengon lebar minimal selebor kopol. 

Secora lebih jelas rencana kebutuhan fosilitos peroiron di Pelabuhan Juwano ini dopot dilihot 
podo tobel di bowah ini. 
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Tabel 39 Kebutuhan Fasilitas Perairan Pelabuhan Juwana 

Spesifikasi Kapoi 

B Lebor Kapoi (m) 5.8 

D Draft Kapoi (m) 1.5 

loo Panjang moks kopol {m} 23.6 

Fasllltos Peratran Sotuon Ru mus Luas Area Luas Area 
(m2) (Ha) 

Alur Pelayaron 

Lebor Alur Peloyaron m W= 98 +30 53 

Kedolomon Alur Peloyoron m d= (l.25xD)+l.5 3 

Ponjong Alur Peloyaran m L=l Sxloo 425 

Luos Alur peloyoran A=Wxl 22,599 2.26 

Kolam Putar 

Kedolomon kolam pufar m H = d+0.5H+S+C 3 

Diameter kolam putar m D=3L 71 

luas kolam putar A=n)(rx0.25xD2 3,935 0.39 
Areal Lobuh 

Kedoloman Areol Labuh m H;::;:0+0.5H+S+C 3 

Radius Areal lobuh m R=l+60+30 63 

luos Areal Labuh A=nxrxR2 12,305 l.23 

Areal Keadaan Darurat Kapoi 

kedolomon areal keperluon 
m H=D+0.5H+S+C 3 keodoon dorurot 

Radius areal m R::L+60+30 63 
luos areal A=0.5xnxrxR2 6,152 0.62 

Areal Sanda, Kapoi 

kedalaman areal sandar m H=D+0.5H+S+C 3 
Luas areal Aenx 1.SL,c: l .5L 1,504 0.15 

Areal Kopal Mali 

kedalaman areal keperluan 
m H:;:O+O.SH+S+C 3 keadaon darurot 

Radius areal m R=L+60+30 63 
luas areal A=0.5,c:nic:r,c:R2 6,152 0.62 

Areal Labuh Kapoi lkan (rata-rato 15 GT) 

Kedalaman Areal labuh m H=D+O.SH+S+C 2.1 
Radius Areal lobuh m R:;:L +60+30 46 

Luas Areot Lo buh A=nic:r,c:R2 7,114 0.71 
$umber : HasJ/ AnolrSIS, 2018 

Menurut perhitungon, area 
Silugonggo/ Juwano karena 

kolam putar harus ditempatkan di luor alur Sungoi 
lebar sungai yang tidak mencukupi. Namun, selama ini 

operasionalisasi kapal yang bersandor di Pelabuhan Juwana depot berputar di dalam olur 
Sungai Silugonggo/Juwana (di depon dermaga). 



EXECUTIVE SUMMARY 
STUDI PENYUSUNAN RENCANA INDUK PELABUHAN JUWANA, PROVINS! JAWA TENGAH 

S.4 TAHAPAN PENGEMBANGAN FASILITAS PELABUHAN 

5.4.1 Rencana Zonasi dan Tahapan Pengembangan Fasilitas Dorat 

Zonosi Fosilitas Pelabuhan Juwono meliputi prosarana untuk pelayanan kapal, prosorano don 
sarano untuk pelayanan bongkar muat borong jenls kargo umum (genera/ cargo). 

Pengembongon Pelobuhan Juwana dilokukan dalam 20 tahun yang terbagi 3 tohopon, yaitu 
tahapan jangko pendek (2017-2021), jangka menengoh (2017-2026), don jangka ponjong 
(2017-2036). 

Periode perencanaon dolam dokumen Rencona lnduk Pelobuhon mencakup tahapon rencana 
yang terbogi menjcdh 

l. Jangko pendek 5 {limo) Tohun 
2. Jongka menengah 10 (sepuluh) T ahun 
3. Jongka pcnicnq 20 (duo puluh) Tohun 

Berdosarkon periode perenconoon tersebut di otos, moko podo tobel berikut ini disojikon 
kebutuhon fosilitos sesuoi dengon mosing-mosing tohopon pengembongan. 

Tabel 40 Tahapan Pengembangan Pelabuhan Juwana Pos 1 

Sumber : Ha51/ Ana/1515, 2018 

Eksisting Jangka Jangko Jangka 
No Kebutuhon Fosilitos Satuon Pendek Menengoh Ponjong 

2016 2017-2021 2017-2026 2017-2036 
POSI 

l Dermo go m 170 x 6 170 x 6 170 x 6 170 x 6 
2 Kantor Pelobuhon m' 303 303 303 303 
3 Gedung Pertemuon m' 135 135 135 135 
4 Gedung Kantor DPC m' 416 416 416 416 Pe Ira 

5 Gedung Kantor m' 200 200 200 200 Kesehaton Pelobuhon 

6 Gudong m' - 40 40 40 
7 Lopongon Penumpukan m' 2908 2908 2908 2908 
8 Lopongon Porkir m' 4662 4662 4662 4662 
9 Musholo m' 38,5 38,5 38,5 38,5 

10 Pos Jago m' 9 9 9 9 
11 Gopuro Unit l l l l 

12 Ge dung Gens et ( 15 m' 9 9 9 KVAJ - 

13 Kantor SROP m' 400 400 400 400 
14 Toilet Umum m' - 16 16 16 
15 Fosilitas Penampungan m' 100 100 100 Sompah - 

16 Ruong T erbuko Hijou m' - 2800 2800 2800 
.. 
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Tabel 41 Tahapan Pengembongan Pelabuhan Juwana Pos 2 

Eksisting Jangko Jangka Jangka 
No Kebutuhan Fasilitas Saluan Pendek Menengah Panjong 

2016 2017-2021 2017-2026 2017-2036 
POS II 

1 Dermago m 120 x 5 120 x 5 120 x 5 120 x 5 
2 lapangan Penumpukon m' 4662 4662 4662 4662 
3 Gapura unit 1 1 1 1 
4 Pos Jago m' 9 9 9 9 
5 Lornpu Pelabuhan buah 1 1 1 1 
6 Kantin m' . 32 32 32 
7 Musholo m' . 15 15 15 
8 Gedung Genset { 15 m' . 15 15 15 KVA) 

9 Toilet Umum m' . 16 16 16 
10 Fasilitas Penampungon m' . 100 100 100 Sampoh 

11 Ruong Terbuka Hijau m' . 800 800 800 
Sumber , Has,/ Analis1s, 20 18 

5.4.2 Rencana Kebutuhan Sarona Bantu Navigasi Pelayaran Pelabuhan 

Sarona Bantu Novigasi·Pelayaron (SBNP) adalah perolatan otou sistem yang berada di luar 
kapal yang didesoin don dioperosikan untuk meningkatkan keselomaton don efisiensi 
bernavigosi kopal dan/atou lolu lintas kapal.Pembinoon don pengembangan keselamatan 
bernavigasi di wilayah perairan Indonesia menjadi tanggungjawob Direktarat Jenderol 
Perhubungan lout dalam hal ini Direktorat Kenavigosion yang membowohi 24 Distrik / Sub 
Distrik Novigasi don satu Baloi Teknologi Keselomotan Pelayaran. Pelabuhan Juwana berado 
dalam wiloyoh operasionol Distrik Navigasi Kelas I Semarang. 

Adapun untuk kelancaran don keamanan lalu tintos alur pelayaron pado soot ini, SBNP yang 
dioperasikon di Pelabuhan Juwono odolah sebuah lompu Pelabuhon dengan kondisi baik. 
Berdosorkan kondisi peroiran di pelabuhan don sekitarnya diperlukan setidoknya l lampu 
pelabuhan untuk keselamatan peloyoron dori/ke pelobuhon melalui alur yang biasa 
digunokon oeh kapal-kapol yang berlabuh di Pelabuhan Juwano. 

Namun demikion untuk ke depon perlu dipertimbangkon pengodaan pelompung suor sebogai 
pedomon bernovigosi kapol-kopol yang okan berlabuh don meningga1kon pelabuhon. Seperti 
diketahui, bahwo pelampung suer mempunyci worno lompu sebagai berikut : 

1. Bohoyo terpencil, peroiran amon, don kordinal berwarna cohoyo putih; 
2. Untuk tanda lateral menggunokan warna cahoyo meroh atau hijou; 
3. Untuk tanda khusus menggunokon cahaya worno kuning; don 
4. Untuk tando khusus penondoan kapol tenggelom menggunokan cahoyo worno kuning 

don biru. 

Berdosarkan hal di otos, mako pemasangan lampu suar dengan worna merah atau hijau 
sebagai tonda lateral untuk menandoi olur yang dianjurkanakon lebih mendukung bagi 
keselamatan pelayaran di Pelobuhon Juwana. 



EXECUTIVE SUMMARY 
STUDI PENYUSUNAN RENCANA INDUK PELABUHAN JUWANA, PROVINS! JAWA TENGAH 

Tabel 42 Kebutuhan SBNP dan Sarona Telekomunikasi Pelayaran di Pelabuhan Juwana 

Sumber : Has,f Anohs15, 2018 

Ekslsting Jongko Jangka Jongka 
No Jen is Satuan Pendek Menengah Panjang 

2016 2015-2019 2015-2024 2024-2034 

1. SBNP Pelabuhan 
Juwona 

1. Rombu Suor Unit 6 6 6 6 
2. Pelampung Suor Unit 1 1 1 1 
Sarona Telekomunikosi 

2. Peloyoran (Kantor 
SROP) 

1. Stosiun Radio Pantai VHF 1 I I I .. 

Kondisi eksisiting, SBNP di Pelabuhan Juwana telah memiliki 6 (enom) buoh rambu suar, 1 
(satu) buoh pelompung suer, don l (buah) stasiun radio pantai yang soot ini dikelola oleh 
Distrik Navigasi Kelos II Semarang. Dengon adanya jumlah rombu-rombu SBNP yang soot ini 
ado, jumloh SBNP sudah mencukupi untuk kebutuhon SBNP 20 tahun mendatong. Namun SBNP 
tersebut perlu dilakukan perawatan agar depot dimanfaatkan hingga 20 tahun yang akan 
datang. 

S.4.3 Rencana Kebutuhan Alat Bongkor Muat Barang 

Mengingat poda soot ini belum ado peralatan bongkar muot barang yang Jayak di 
Pelabuhon Juwona, mako direncanokan untuk menombah perolatan bongkor muat berupa 
forklift dengon kopositos l O ton poda jongko pendek untuk mengefisienkan bongkor muot 
borong. 
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6 ANALISIS EKONOMI PELABUHAN 

6.1 KOMPONEN MANFAAT 

Secora umum monfoot proyek pembangunon Pelabuhan Juwono yang okon dikembangkon 
oleh Kementerion Perhubungan, khususnyo bagi masyorakot sekitar daerah belokong 
(hinter/and) pelabuhan yoitu Provinsi Jawo Tengoh sesuai dengan tahapon peloksonaonnyo 
odaloh seperti disojikan poda T obel berikut : 

label 43 Manfaat Ekonomi Proyek Pelabuhan Juwana 

Sumber : Hasil Ano/ms, 2018 

No Tahapan Kemungkinan Manfaat 
1 Selama Proses Konstruksi - Penggunaan tenago kerjo lokol secara langsung 

Pelobuhan (konsulton, kontroktor, pengowas, buruh dll) 
- lopangan kerjo baru sebogoi pendukung (supplier, 

joso bogo, transport dll) 
- Penccunccn moteriol lokal {batu, pasir, kavu dll} 

2 Setelah Beroperosi - Mendorong perhJmbuhon perdogongon dalam don 
luor negeri khususnyo Kowasan Timur Indonesia 

- Memudohkon pengguno joso pelabuhan untuk 
mendopotkon layanon yang dibutuhkon secoro 
primo sehingga terhindar dori high cost ekonomi 

- Lopangon kerjo boru sebogoi operotor/peloyon 
utomo {monajemen, operosi don maintenance) 
pelobuhon 

- Lopongon kerjo boru sebogoi peloyanan 
pendukung {iasa boga, supplier, don dll) 

- Simpul keluor mosuk 
3 Secora Tidok Longsung - Mendorong peningkoton produksi industri daeroh, 

khususnyo industri yang ado di daerah hinterland 
Pelabuhan Juwana ini, khususnyo Provins! Jawa 
Tengah 

- Mendukung upaya keselamatan lingkungan 

- Mengembongkan fungsi Pelabuhan Juwana sebagai 
pelobuhon utoma untuk tujuon ekspor impor 

.. 

Disamping monfoot ekonomi diatas, juga ado beberopa monfoat sekunder dori suotu proyek 
tertentu temosuk proyek Pelabuhon Juwona ini yang kadong-kodong sulit diukur dalom satuan 
moneter misolnya adaloh : 

1. Menoiknyo tingkat konsumsi 
2. Membantu proses pemerotaon pendopatan 
3. Meningkatkon pertumbuhon ekonomi 
4. Mengurangi ketergontungon (menomboh swosembodo) 
5. Mengurongi pengangguran (menomboh kesempoton kerjo) 
6. Manfoat sosiol, budoyo don loin-loin 

Nomun demikion, terhodap monfoat utomo dari proyek ini dilokukon upoya proses kuontifikosi 
untuk melihot sejouh mono proyek ini okon memberi manfoot secoro ekonomi bogi wiloyah 
hinterland Pelobuhan Juwana ini, maupun bogi Indonesia podo umumnyo. 

Analisis keloyokon ekonomi suotv proyek pelobuhon dimuloi dengon mengetohui berbagoi 
komponen pendopoton (benefit) don berbogoi komponen bioyo (cost). Komponen pendopaton 
bagi Pelabuhan Juwana yang direncanakan kedepan (terdiri dori dermogo general cargo 
don container} diperoleh dori jasa-josa yang diberikon sehubungon dengan peloyanan 
terhadop korgo don kapot. Jaso tersebut terdiri dori antora lain adoloh Iese bongkar muat 
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barang, jasa tombat Kapoi, don jaso-jasa lainnya seperti jasa pergudangan, lapangan 
penumpukan, jcsc parkir kendoraan, serto pas masuk pelabuhan. 

Dolom analisis selanjutnyo, make rencona investosi pengembangon fasilitas pelabuhan seperti 
telah dijelaskan diatas akan dihitung kelayakonnya, setelah semuo pendapatan don bioya­ 
biaya yang terjadi dihitung berdasarkon proyeksi korgo don ship call, besamya bioya 
investosi (tidak termosuk bioya Breokwater), biaya operosi, don biaya pemeliharaan. 

Perhitungon pendapoton pelabuhan dilokukon dengan care sebogai berikut : 

1. Pendopaton lase bongkar muat borong, jumlah kargo bongkor muot per tohun x torif 
joso B/M. Total pendopoton josa bongkor muot odoloh penjumlohon secora total 
selomo periode onoliso (sompoi dengon tohun 2036) 

2. Pendopotan josa tombot, odaloh Ship Call x Roto-roto GT Kapoi x 2 hari, dimono 
rota-rota bongkor muot kopol di dermoga berkisar 1 hari sompai 3 hori, don disini 
diosumsikon selamo rota-rota 2 hori. 

3. Pendopoton loinnyo yang terdiri dari joso pergudongon, don joso lopangan 
penumpukan dihitung berdosarkan iumlah Cargo, sementoro untuk jasa parkir 
kendoroon, don pas mosuk pelobuhon dihitung berdasarkan Ship Call. 

4. Untuk itu diosumsikon oda 600 unit Truk/Troiler yang keluor masuk setiop kedotongan 
kapol. Sementara korgo yang dibongkar don dimuot dipelabuhon sebagian 
diosumsikon masih menggunakan Truck Loosing, don diasumsikan oda penumpukan di 

lapangan sebesor 10% setiop kedatangon kapal selama 7 hori pertahun, don 5% di 

gudang selama 14 hari. 

Dari proyeksi korgo diatos, untuk melokukan pengukuran manfaot ekonomi (termasuk 

didolamnyo manfaat finansial) proyek lebih sulit dibanding pengukuran pengorbanan proyek, 
korena disamping manfaat ekonomi (termosuk monfaat finonsial) yang diterimo secara 

langsung berupo output proyek (dalam hol ini adoloh demand x torif jaso) yang dapat diukur 

dengon satuan moneter, terdopot juga monfaat sekunder don manfaat intangible (tak 

berwujud) yong sulit di ukur dengon sotuan moneter. 

Kesulitan pengukuron monfaot ekonomi dolom anoliso proyek pelabuhon ini ontara lain 
disebobkan : 

1. Beberapa manfaat kendatipun bersifat langsung (primair) sulit diukur dengon uong, 
koreno biasanyo tidok bisa dinyatakan dolom harga posar, melainkan dengon suatu 

harga boyangon. 
2. Kebonyokon manfaat memerlukan perkiroan jangko panjang. 
3. Banyok manfaat yang bersifat tidok langsung, yang dalom perwujudonnya kodong­ 

kadong perlu proyek tombohan, seperti dolom kasus pelobuhan misalnyo 

pembangunan terminal, stock pile, alat bongkar muat dll. 
4. Adonya manfaat-manfoot proyek ini yong dinikmati oleh pihak-pihok yong 

berkepentingan secoro tidak seimbang, artinya kodong-kadang sulit untuk 

tercapoinyo efek distributif yang seimbang seteloh proyek selesoi don dapot 
dimonfootkan. 

Oleh karena itu iika manfaot ekonomi utamo (primoir) berupo output proyek dalam bentuk 

penghasilan devisa, moko dolam perhitungon monfaat ekonomi ini diperlukon penyesuaion 

terhodap devise yang diterimo dengan konsep horgo bayangon devise. Bagi proyek seperti 
pembongunan Pelabuhan Juwana ini karena pertimbangan keloyakannyo lebih menekonkon 

podo ospek sosiol ekonomi, don distributif, moko monfoat ekonomi proyek tersebut harus 
dikuontifikasi don dlnyctckcn dotom sotuan ukuron yang jelos, soma dengon sotuon ukuron 
bioya. Untuk itu dolom perhitungon horus dilakukon penyesuaian bioyo don manfoot dengan 

harga bayongan (shadow price), dimana hol ini lozim diterapkon dalom melakukan penilaion 
suotu proyek investasi yang bersifat publik seperti holnyo pelobuhan ini. 
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layanan jaso pelobuhon yang berlokasi di kowasan Sungai Silugonggo, Provinsi Jowa Tengah 
inl merupokon joso yang seJama jni telch ado (Pelobuhon Juwono .Eksjsting), sehirJgga re 
merupakon tambahan supply jaso dori yang telah ado di masyorakot. Pada kondisi ini 
monfoat ekonomi proyek adalah soma dengan nilai output proyek itu sendiri, dengan tingkat 
willingness to pay {kesediaon membayar untuk suotu jasa) oleh mosyorakat/pengguna jasa 
terhadap adonya tombahan supply josa tersebut odalah sebesar bioya josa yang 
dibebonkan di Pelabuhon Juwona ncmtinya, yaitu sebesar ''volume x tarif josa", karena tidak 
odanyo elastisitos harga josa ini terhadop tombahon supply tersebut. Pelobuhan Juwana ini 
merupakan pelabuhon regional yang pada tahap pertoma ini tidok menghasHkan devisa, 
maka tarif yang diberlakukan adaloh datam mota uong Rupiah, sehinggo tidak diperlukan 
penyesuaian horgo dengon harga boyangan devisa. 

Dalom perhitungan, hargo jaso (Tarif yang berloku) yang digunakan odolah Tarif komersiol 
seperti yang digunokan untuk pelabuhon yang diusahokan yaitu yang berlaku di lingkungon 
Pelabuhon Juwana. Dengan demikion dalam perhitungon monfaat ekonomi dari proyek 
pelabuhon ini setiap tohunnyo digunakan 1,00 x Revenue x T arif sebenamyo (T arif Komersiol), 
yoitu sebesor output yang dihosilkan. 

Selonjutnyo dolam menghitung monfaat proyek yang didosorkan podo output proyek tersebut 
dlctcs, mako terhcdop output ini .perlu dilokukon penyesuoian untuk menqukur manfoat 
sebenornya dori proyek. Penyesuoion ini secoro ekonomi dopot dilihot dori anolisis waiting 
time (WT) yoitu dengon tonpo investosi untuk pengembangon fosilitos pelobuhan ini. Dengon 
manfoot tombohon ini, moko manfoot sesungguhnyo proyek pelobuhan odalah sebesor 
I /(2,88/(2,88+0,23)) x Revenue x (Output proyek). Besaran I /(2,88/(2,88+0,23)) ini 
merupokon factor penyesuoion terhodop output proyek, yoitu sebesor 1, 11, sehinggo monf.oot 
sesunggguhnyo proyek ini odoloh : 

1,00 x Revenue x Tarif sebenarnya (Tarif Komersial) x 1, 11 

6.2 KOMPONEN BIAVA 

Komponen bioyo dolom onolisis ini terdiri dori bioyo investosi untuk pembangunon pelobuhon 
yang terdiri dori bioyo pembangunon dermogo, SBNP, pembelion terminal equipment, 
pembangunan gudong don lopangan penumpukan, bioyo pembangunon lopangon parkir, 
biayo operosi, don bioya pemelihoraan pelobuhon. Adopun besamyo bioya investosi 
pembangunan pelobuhan ini secoro rinci depot dilihat pada Tabel berikut ini: 

Tabel 44 Komponen Biaya Pelabuhan Juwana 

Kegiatan Pembangunan Total Nilai 
Gudang di 'Pcs 1 Rp. 1'.30.000.000,- 
Rumah Gensel di Pos 1 Rp. 7 5.000.000,- 
Toil et di Pas 1 Rp. 64.000.00,- 
Tempot Pembuongan Sompoh di Pas 1 Rp. 60.000.000,- 
Rumoh Genset di Pos 2 ·Rp. 75.000.000,- 
Toilet di Pos 2 Rp. 64.000.00,- 

Tempat Pembuongan Sampah di Pos 2 Rp. 60.000.000,- 
Musholo Pos 2 Rp. 30.000.000,- 
Kontin Pos 2 ·Rp. 32.000.000,- 
TOTAL Rp. 590.000.000,- 

.. !wmber : Hos,I Ano/ms, 20 J 8 
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Dalam upoya penentuan biaya proyek atou dolam analisa proyek publik {seperti proyek 
pelobuhon) lebih dikenal sebagai pengorbanan proyek, maka ado beberopo longkah yang 
harus dilokukon dalam onalisis tersebut yoitu berdasorkan konsep opportunitos, konsep hargo 
bayongan, don penyesuoian-penyesuaion yang perlu dilakukan yoitu : 

l. Bioya opportunitos (Opportunity Cost) don Horgo Bayongan (Shadow Price) 

Dalom .melokuk.an .estimasi bioy.a .p.odo .pr:oy.ek P.e.l.abubao J.uw.ana .ini, perlu .dite.r.ap.kan 
konsep biayo opportunitas yang mendasarkon perhitungan dengan melihat 
kemungkinan penggunaan sumber daya yang dionoliso dalam situosi keterbatasan 
atou kefongkoon sumberdaya. Dengan beragamnya kemungkinan penggunaan suatu 
sumberdaya, make setiap alternatif penggunaan mempunyai manfaat bagi 
m.asy.or.ak.at, yang besamya dap.at saja .berbed.a-bed.a s.atu sam.a loin. 

Bilamana suatu sumberdaya tersedia dalam jumlah cukup atau malah lebih dari cukup 
untuk memenuhi bermacam-macam penggunaan tersebut, make dalam analisis kasus 
seperti ini tidak memunculkan biaya opportunitas, hal ini berarti tidak ado 

_pengorbanan sumberdaya ates hilangnya kesempotan penggunaannyo ditempat lain. 
Tetopi kareno semua sumberdayo ekonomi (jodi bukon free goods) adalah terbatas, 
make dalam situosi ini harus ado pilihon untuk menggunakon sumberdoyo untuk proyek 
yang terbaik (yoitu yang memberikon manfaot terbesar). Proses pencarion 
penggunoan terboik ini memunculkon konsep bioya oportunitas tadi, yaitu manfaot­ 
manf.oot tertinggi Join y.ang mungkin diper.oleh, seloin dari .penggunaon sumber.d.ay.a 
bogi pembongunan proyek pelabuhan tersebut, dimono dolom ketentuonnya bioya 
opprtunitas odalah sebogai berikut : 

"Manfaat penggunaan suatu sumberdaya pada proyek lain, menjadi biaya 
op_po.r.t,.,nHas _poda p1oye.k ya.n.g djpertimba11gkon_, don dolom boJ foj bjaya 
opprtunitas merupakan biaya bukan riil". 

Proses pencorion olternotif penggunaon loin seloin proyek tersebut dibatosi podo 
proyek loin yang penggunoan sumber donanyo lebih kecil otou paling besor soma 
dengan dona _pro_yek yon.9 di anoliso {dolom hol ini proyek jaelcbuhcn), Yong menjodi 
kesulitan utamo odaloh mengetohui iumlah kebutuhan dona bogi proyek lain tersebut, 
sehinggo ates dasor kepragmatison diambillah tingkat biaya yang setaro, dengon 
biaya opportunitos yang depot febih besor dari yang sesungguhnya, atau dianggap 
selalu ado over-estimation (dolam studi ini diambil 10%) sebogai biaya opportunitas 
.dalom Jrwestcst .pr.oy.ek pelabuhan. 

Pemikiron lain dalam anoliso ini adalah dalam perhitungan manfaat proyek atas dasor 
hargo poser belumlah merupokan cerminon yang tepot dori kelangkoon suatu 
sumberdoya ekonomi yang bersangkutan. Ketidok sempurnaan poser dapat saja 
terjcdl sebagai cklbct moncpclj, mono_psoni ctcu oligppoli. Dlscmpjnq ity _pajok masih 
bisa digolongkan pada faktor yang mengokibatkan ketidak sempurnaan pasar, 
wolaupun beberapa ahli berpendopot loin, akan tetapi disini faktor pojak 
dipetimbangkan sebogai penyebabnyo juga, sehinggo perlu ado koreksi hargo pasar. 

Horga-har.90 _yang secara ekonomi do_pot merupckcn cerminon rill dari kelcnqkccn 
sumberdayo, dimana horga ini berbedo dari harga pasor disebut sebagai harga semu 
atau horga bayangon (shadow price) atau kadang-kadang disebut juga sebogoi 
accounting price. Oisebut horgo bayongan korena memang tidak dopat ditemui di 
pasar, sehinggo mempunyoi onalogi dengan harga peloyanan umum (public service) 
yang .tidak .ado .pasamy.a, kecuali .hal Ini .terkoit .d.engon kebljckcn per.poli.tikan 
nasionoL 

Dolam penentuon hargo bayangan dapat dilokukon secora matematis, sebagai suotu 
model dengan tingkot logika yang tinggi, namun demikion hosilnya tidak selalu valid 
don mungki.n sekaJi .tido.k efisien., koreno p.rogrom mctemcns tentu tidok dt:t.pot 
"merosokon" tinakot kelonokoon suotu sumberdovo. Oleh koreno itu dolam koiion ini 
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dibutuhkan suotu cora yang lebih menitik berotkan poda penggunoan nolar, diluor 
model onalisis yang terprogram. 

2. Penyesuaion-penyesuaian yang perlu dilokukon [ikc dalam melokukan onolisa aspek 
finasial yang berkaitan langsung dengan "private return", make manfaot (benefit) don 
bioya (cost) depot saja dinilai /dihitung seperti "apa adanya", yoitu seperti yang 
tertero dalam nilai rupiah poda horga pasar/tarif resmi yang berlaku. Akan tetapi 
pado analiso aspek ekonomi keadoan tersebut tidak sepenuhnyo depot dijumpai, 
sehingga beberopa hal (items) dori biayo perlu mendapat penyesuaian, don bohkan 
sering terdapat bioya yang sukar dinyatokan dalam satuon moneter. Beberapa items 
yang perlu di sesuaikan tersebut adalah : 

.a. Har.go 

Dalam onalisa ekonomi selolu dipakoi harga boyangan/semu (shadow price) 
yakni harga yang menggambarkon nilai sosiol otau niloi ekonomi yang 
sesungguhnyo dori unsur bioya don monfaot, sedangkon dalam analisa finansial 

l�•ygns<1.n) ••!o)y dipgkgi Jmrgg PO>or lmork•I 1>ri«), 

Shadow price dapat dianggap semacam penyesuaian yang dibuat terhadop 
harga pasar dari input maupun output proyek, karena harga pasar tersebut 
tidak mencerminkon/mengukur biaya don manfaat yang sebenor-benarnya. 
Beberapo jenis sumberdayo yang sering menqqunckon shadow prices odaloh : 

Bungo investasi, yang berkaiton dengan biaya ekonomi 
Upah tenoga kerjo, yang berkaitan dengon bioyo ekonomi. 
Penggunaan don penghosilan devisa, yang berkaitan dengan biayo don 
manfaat ekonomi. 

b. Pembayaran T ronsfer 

Pembayoran transfer dimaksudkon meliputi : 

Polek, Inl Ji.d.ok .dihH.ung s.e.b.og.oj p.engur.on.g mcnfcnt pr.oy.ek, korenc p.o.d.o 
hakekatnya pajak adalah bagian hasil bersih proyek yang diserohkan 
kepada pemerintah untuk kepentingan masyarakat, sehingga dalam hal ini 
tidak dihitung sebagoi bioya proyek 

Subsidi, jika subsldl ini menurunkcn hcrqo input proyek, mckc dalam cncllsc 
ekonomi nontinya hargo untuk input proyek tersebut perlu ditambah dengon 
besarnya subsidi tersebut. 

3. Penentuon Biaya Ekonomi 

P.enentuan bioya .ekonomi dari proy.ek pembangunan Pelobuhan Juw.ona ini lebih 
mudoh dibanding dengan penentuon manfaot ekonomi. Hanya soja persoolon utoma 
yang dihadopi adolah berupa penyesuoion actual cost yang didasorkan pada harga 
pasar, menjadi riil cost yang didasarkon pada harga bayangon. Jenis-jenis biaya 
ekonomi yang perlu mendopot penyesuoion dengan konsep harga bayangan tersebut 
adalah: 

a. Biaya Bungo 

Bioya bunga yang ditanggung oleh proyek sering tidak mencerminkon suku 
bunga riil bogi biaya finansial koreno itu dalam analiso ekonomi perlu mendapat 
penyesuaian. Hal ini terjodl sebagai akibat sering adanya subsidi bunga yang 
diberikan pemerintah untuk proyek-prayek yang mendapatkan prioritas seperti 
perumahan sederhana, mungkin juga pelabuhan. Tanpa adanya pasor modal 
yang bebas sulit untuk menentukan berapa besarnya tingkat bunga riil. Pada 
umumnya tingkat bunga sosial (social rate of discount) yang lazim digunakan 
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dolam anoliso proyek publik di negara-negoro berkembang berkisar ontora 
10%-15% pertohun (dolom kajion ini digunakan suku bungo social 12%). 

b. Upah 

Seringkali koli terjodi upah belum mencerminkan upah riil, khususnyo pado 
negaronegoro yang sedong berkembang, apolagi jiko di negaro tersebut 
banyak terjodi pengonggur.an. Untuk tenoga tidok terompil biasanya tingkat 
upah terlolu tinggi sebogoi okibat kebijokon upah minimum {UMR), sedongkan 
untuk tenoga terompil don terdidik cenderung tingkat upohnya terlolu murah. 

Jika misalnyo terpakso di lokukon, tenoga yang kurang terompil okon 
menggontikon t�ogQ terampil sehingga perlu dilgkykon syotv training, mokg 
apobila komponen biayo training dimaksud telah dimasukkan dalam perhitvngan 
biaya ekonomi, maka dalom kosus seperti ini tidak perlu dilakukan penyesuaion 
dengan shadow prices. 

Dalam kasus pembangunan Pelabuhon Juwona ini diambil asumsi bahwo 
komponen bioya tenoga kerjo adalah sebesar 30% dari biaya konstruksi, don 
selonjutnya diambil asumsi bahwa komposisi biayo tenaga kerjanya odalah 
sebagai berikut : 

l 0% ada\oh merupakon komponen tenogo terompil yang di doeroh Provinsi 
Jowo Tengohmerupokon tenogo yang sulit didopot, sehinggo dolom 
penggunoon tenago ini okon mengorbon kesempoton bekerjo podo proyek 
loin, bohkon horus didotongkon dori doeroh loin. Apabilo mereka bekerjo di 
proyek ini, woloupun diberikan doyo torik goji dengon kompensosi gaji 
minimol 150% diatos nilai posor upoh di proyek loin atov di tempot loin, 
okon tetopi niloi pengorbonon tenogo kerjo terampil tersebut dolom proyek 
ini odalah tetop senilai bila mereka bekerjo di proyek lain tersebut, 
sehinggo horgo bayangan tenago ker]o terampil tersebut tetap sebesor 
upah podo proyek loin tersebut yaitv 1,0 x Niloi Poser 

;;:o 30% cdctch merupokon komponen tenogo semi terompil yang didaeroh' 
Provinsi Jowa Tengohcukup sulit didapot, sehingga horus dipenuhi dari 
daeroh lain dengan suotu kompensosi kenoikan gaii. Dengan demikion horga 
bayongonnyo jugo tetop sebesor 1,0 x Niloi Poser 

60% odalah merupokan komponen tenoga kerjo tidok terampil yang 
didaeroh Provinsi Jawa Tengah tersedio berapopun diperlukon tonpo 
odonyo pengorbonon terhodop proyek loin, bohkon tersedio dolom kondisi 
over supply, sehinggo hargo boyongannyo adoloh 0,0 x Goji = 0 x Niloi 
pasor 

Dengan demikian maka horgo boyongon tenogcr ker]c secaro kesefuruhon 
odaloh : (0, l x 1,0 + 0,3 x 1,0 + 0,6 x 0,0) x Nilai Bia yo T enago Kerjo == 0,40 
x Horga Posar (besoron 0,40 merupakon foktor pengoli terhodap komponen 
bioya tenogo kerjo, yang merupokon horgo bayongan tenogo kerja). 

c: Devise 

Setiap biaya yang terjadi koreno penggunoon devise perlu dilokukon 
penyesuaion. Pado umumnyo ado 2 komponen yang memerlukon penyesuoion 
yokni komponen proyek yang diimpor dari luor negeri (seperti mesin don 
perolotan) don komponen dolom negeri tetopi berpotensi menghosilkon devise. 
Dolom kasus pembongunon Pelobuhon Juwano ini maka komponen yang 
menggunokon deviso hompir tidok ado, sehingga tidok diperlukan penyesuoion 
dengon horgo boyongon devise, semuo biaya don pendopatan dilakukon 
dengon traksaksi rupiah. 
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d. Subsidi 

.P.eny.esuoian .lain y.ang per.lu .dilokukan .dengan konsep .har.go b.ay.ong.an foi 
adalah pengaruh subsidi terhadap input proyek, misolnya horga boja, 
semen,pasir don botu, don loin-lain. Dalam kasus ini kite tidak melakukan 
penyesuaian dengon duo oloson yaitu : 

Subsidl Jerhodop sclch .:;oh.1 input proyek yoitu semen mi_spl_i:iya. Terho.dop 
subsidi semen ini koloupun ado, ini diberikan pemerintah melolui horga beli 
gas sebagai bahan baku oleh pabrik semen, jodi ini merupakan subsidi tidak 
long sung 

Jumlah blcj-c pemckctcn semen relatif kecil dibandin9kon denqcn blcyc 
konstruksi, opalagi terhodop biayo proyek secara keseluruhon. 

e. Horga Tench 

Hargo tonoh dalam kasus pembangunon Pelobuhon Juwono diniloi sebogoi 
jurriloh perriboyoron yang dibefikon untuk pembeboson toncih sc]c, 'kcrenc 
pengorbonon mosyorokot untuk proyek ini odoloh sebesor niloi pembebasan 
sojo, dalom hol ini bukon sebesor horgo beli tonoh tersebut secaro keseluruhon. 
Apolagi jiko dolam pengembongon pelobuhon ini tidak diperlukon pembeboson 
tonoh, moko niloi penqcrbcncn mosyorakot terhadop tonoh ini odoloh Rp. O,· 
(nol). Untuk pembongunon pelobuhon Juwono ini semua tanoh yang diperlukon 
akon didapotkon dari proses pembeboson, sehinggo niloi pengorbobonnyo 
adoloh sebesar bioyo pembebosonnyo. 

Dengon berpedomon kepodo penyesuaian·penyesuaian yang telah dijelaskon 
diotos, moko dibawoh ini dapot dilihat hasil perhitungan biaya ekonomi dori 
proyek dengan penjeloson sebogoi berikut : 

Maso konstruksi odaloh 6 tohun terdiri 3 tohop yoitu pada tohop jangko 
pendek, menengah, don paniang. Pembelion peroloton bonghkor muat 
seperti Crone, Trailer don Fork Lift, pembongunon dermago, Gudong, 
Lapongon Penumpukan, lopangan Parkir, don lnstalosi Pembangkit Listrik, 
don lnstalasi Air Kapoi. Maso konstruksi ini tidak termosuk waktu rekayosa 
don perenconaon, don podo soot pelabuhan ini telch berfungsi okan 
menimbulkan biaya operasi don pemelihoroan, disomping adonyo 
pendopatan seperti yang diperkirokon. 

Maso onolisis diombil 20 tohun sesuai dengon ketentuon perenconaan 
pelabuhon dori Kementerion Perhubungon, dengon moksud opobilo dolam 
masa ini hasil perhitungon rnenunjukkcn bohwo proyek loyak secaro 
ekonomi, moko diharapkan hal ini akon menjadi pertimbongon pengombil 
keputuson disomping hosil onalisis finansial. 

Sebogoimano lazimnyo suotu kajian FS, dalom studi ini dompak lingkungon 
yang akon terjodi tidok diperhitungkon dolom kcjlon finansiol don ekonomi, 
koreno hol ini merupokon kojian tersendiri sebagai studi AMDAL yang horus 
dibuot sebelum maso konstruksi. 

6.3 HASIL ANALISIS KELAYAKAN EKONOMI 

.Analisis Keloy.okon Ekonomi .pemb.ongunon P.elabuhon Juw.ono .ini dilakukon ..dengan melokukao 
perhitungon manfoat ekonomi don bioya/pengorbonon ekonomi sesuoi dengon metode don 
teknik perhitungan yang telah dikemukakon diotos. Dengon mengombil 3 indikotor keloyakon 
yoitu IRR, NPV, don BCR, maka hosil anolisis keloyokon ekonomi proyek ini dopat ditompilkon 
podo Tobel 10.3 berikut: 
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label 45 Hosil Analisis Keloyokan Ekonomi Pelabuhan Juwana 

No Kriteria Kelayakan Satuan Nilai 
i iRR, Ee % 16,6 
2 NPV, Ee Rp 188.103.045.373 
3 PP, Ee Tohun 15 

Sumber : Hasil Anolisis, 20 I B 

Pembongunon Pelobuhon Juwano ini secara ekonomi loyok dengon IRR sebesar 16,6 %, 
dimona ha\ ini memberi indikasi kepado kite bohwo proyek ini okan memberikon dampok 
ekonomi yang berorti bogi wilayoh Provins! Jowa Tengah don sekitamya, moupun secoro 
ekonomi nosionol. Oengan Niloi sekorong bersih sebesor Rp. Rp 188.103.045.373,- don Rosio 
Monfoat don Bioya sebesar 1,50 sekaligus iugo menunjukkan bahwo investosi dalom proyek 
ini secara ekonomi nosional sangot menorik periode onolisis selomo 20 tohun. 

6.4 KESIMPULAN 

Dori hosil perhitungon dengon 3 kriterio keloyokon diatos, moka secoro ekonomi 

pembongunon pe1obuhon Juwano odoloh layak. 

Seyogyonyo pembongunon pelobuhon ini dapot diloksonokon, opolagi didosarkon jugo 

orgumentosi lain sebogoi faktor yang memperkuot, misolnyo masoloh pengembongon 

wiloyoh, ongkuton lout, don kepentingon masyorokat yang lebih luos boik pengguno Iese 

pelobuhon moupun mosyarakot loinnya. 
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7 KAJIAN RONA AWAL LINGKUNGAN 
7.1 ARUS BARANG PELABUHAN JUWANA 

Peloksonaon pengelolaan lingkungon merupokon upoyo pemerintoh agar mutu lingkungon 
tetop diiago agar tidak rusok boik soot ini maupun okan dotang. Setiop kegiotan yang okan 
diloksonakon horus mengocu dalom ekosistem wiloyoh tersebut don tetop secoro 
berkesinombungan dolom keterkoiton dengan keonekorogoman don kelestorionnyo, 
Pembongunon yang demikian disebut sebogoi pembongunon berwawasan lingkungon otou 
pembongunon berwowoson lingkungon atou pembongunon berkelonjuton (sustainable 
development). 

Undong-undong No. 23 T ohun 1997 menyebutkon yang dimoksud dengon keodaon don 
mahluk hidup termosuk di dolomnyo monusio don perilokunyo mempengoruhi kelongsungon 
perikehidupon don kesejchterccn monusio don mohluk loinnyo. Sumber doyo olom merupokon 
saloh sotu modal dosor dolom pembcnqcncn nosionol. Bogoimoopun sumberdoyo olom 
bukanloh suotu yang tidok terbotos boik do1om jumloh moupun kuolitasnya, tetapi kebutuhon 
monusio okon sumberdoyo olom selolu meningkot seiring deogon peningkotan jumloh popolosi. 

Pemerintah teloh menetapkan kebiikasanaan kebijaksanaan untuk pengeloloon don 
pengambilon don penggunaon sumberdoyo olom tonpo mempertimbongkon keterbatosan 
kemampuan lingkungan, okon merusak keseimbangan don konsekuennya okon menurunkon 
kualHos lingkungan, Aktivitas pembangunon mengondung resiko perubohon terhodop kuolitos 
1ingkungon. 

Jiko ado sotu otou lebih komponen lingkungan tergonggu moko dopot mengganggu fungsi 
ekosistem tersebut. Oleh korena itu pembangunon horus dilokukon berdasorkon kebijoksonoon 
pembongunon berkeloniutan. 

Pelobuhan Juwona odolah jugo prasorono yang didirikan untuk melayoni kepentingon umum. 
Pada bob ini okan diidentifikosi dampok-dampok yang mungkin terjodi boik itu dompak 
positif maupun negatif. Akan tetopi yang akon menjcdl titik berat dolam pembahoson adoloh 
bogoimona coro menge1iminir dompok-dompok negotif yang teridentifikosi mungkin lerjodi. 

Dompok-dompok tersebut okon diidentifikosi dolam duo tahopon, yaitu Tahop Konstruksi don 
T ohop Operosi. ldentifikosi okon dititikberotkon poda komponen-komponen lingkungon yoitu 
Komponen Fisika, Kimio, Biologi don Sosekbud. 

7.1.1 ldentifikasi Dampak Penting 

Podo Evoluosi lingkungon untuk pengembangan Pelobuhan Juwano dopot diidentifikosi 
dompak yang akon timbul dori operosional kegloton pelobuhan, identifikosi dompot tersebut 
dimoksudkon untuk mengetohui interoksi antara komponen lingkungon (Fisika, Kimio, Biologi 
don Sosekbud). ldentifikosi dompok penting tersebut dopot diperkirokon dengon 
menggunokon metode motriks, yoitu setiop interaksi kegiaton yang diperkirokon okon 
menimbulkon dompok terhadop lingkungan diberi tonda pado positif otou negotif, sesuoi 
dengon dompok yang ditimbulkonnyo. 

Berdosarkan hasil evoluasi don pelingkupon yang dikoitkon dengon rencono kegioton, kondisi 
lingkungon sekitar diperoleh isu pokok yang okon dikoji lebih mendolom, yoitu: 

1. Fisik-Kimio: 
o. Penurunon kualitos air lout; 
b. Penurunon Kuolitas air lout; 
c, Gangguan podo biota air. 
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2. Sosekbud don Kesehafan Masyarakat: 
a. Hildngnya kesert1porat1 usdh'd d6tf ;:,endoporcn, Jjertduduk yang bekerjd �ebagai 

penangkap ikon, don usoha sektor kelauton loinnyo; 
b. Keresohan masyarakot; 
c. Gongguan kesehaton masyorokot. 
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Gambar 43 Alur Diagram Alir Dampak Lingkungan Pembongunan Pelabuhan Juwana 

Motriks dompak penting tersebut depot dilihot podo tobel berikut ini. 

Tabel 46 ldentifikasi Dampak Penting 

KOMPONEN KEGIATAN & 
Tahannn Kegiatan 

Konstruksl Operost KOMPONEN LINGKUNGAN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Afl)�k Fi$ikO'·KitniO 
lklim Mikro 

. Kuolitos Udoro x x x x x x x 
Kebisinoon x x x x x x 
Hidrotooi x x . Kuolitos Air x x x 
Ruano, Lohan don T onah x 
Lonnsoran 

. Erosi don Sedimentasi x . Gcnccucn lolu tintos x x . Estetiko 
Aspek Biologi . Flora x x x 
· Founo x x x 
· Biota Air x x x x 
Asnek Sosial, Ekonomi don Budoyo . Peluong Kerio x x x 
. Peluona Usoho x x . Keresahon Sosial x . lnteraksi Sosiol 

Perubohon Keoemilikon Lohan x 
Gonnnuan Komtibmas 

Asoek Kesehaton Masvarakat 
• Gangguan Kesehafon Masyorokot x x x 
Keterangon, 
1 , Mobilisasl Alot & Bohon 
2. Pengerahon Tenaga Kerjo 
3. Penylopon & Pemotongon Lohan (Land Clearing) 
4. Pembongunon 
5. Pembongunon Sarona don Prasarona Penduk.xg 
6. Pembongunon Dermogo 
7. Commlsionig Test 
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7.1.2 Dampak Positif 

Dampak Positif dari kegiaton kepelabuhonan,.antaro .lain: 

1. Tahap konstruksi pelobuhan berdampak positif terhodap komponen Jingkungon: 
a. Peluong ker]c 
b. Peluang usaho 

2 •. P.ela.y.ar.an .kapol .di .pelobuhan .ber:dompok .positif terhadop .komponen lingkungan: 
a. Ekonomi 
b. Pelayanon umum 
c. Sikop don persepsi mosyarakat 
d. Ketenogokerjoon 

.3. .Bongkar muat, .ber.dompok .positif .terhadap .komponen lingkungan: 
a. Ekonomi 
b. Peloyonon Umum 
c. Sikop don persepsi masyorokot 
d. Ketenogakerjaan 

.4. .P.er.a.watan .kapal, .berdompak .positif terhodop kcrnpcnen lingkungani 
a. Ekonomi 
b. Pelayonon Umum 
c. Sikop don persepsi mosyorokot 
d. Ketenogokerjoon 

.5. P.emelibaraan .pelabuhon, .ber.dompok positif .ter:hodop komponen .lingkungon: 
o. Ekonomi 
b. Pelayanon Umum 
c. Sikap don persepsi mosyarakat 
d. Ketencqckerjccn 

7.J.3 Dampok.Negotif 

Dompok Negatif dari kegiatan kepelabuhanon, antara lain : 

1. T ohap konstruksi pelabuhan, berdampak negatif terhadap komponen lingkungon: 
a. Kualitas air 
b. Kuolitos udora 
c. Sedimentasi 
d. Kebisingon 
e. Sedimentosi 
f. Biota air 
g. Ketenogokerjaan 

2. Pelayonon kapal di pelobuhon, berdompok negotif terhodap komponen lingkungon: 
a. Kuolitas air 
b. Kuolitos udora 

3. Bongkor muot, berdompok negatif terhodap komponen lingkungon: 
a. Kuolitas Udara 
b. Kuolitas air 
c, Biota air 
d. Kebisingan 
e. Kesehotan masyarokat 
f. Persepsi masyarokot 

A. Perowotan kopal, berdompok negotif terhadop komponen lingkungan: 
a. Kuolitos udoro 
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b. Kualitas air 
c. Kebisingan 
d. Persepsi mosyorokot 

5. Pemeliharaan pelobuhan, berdampok negatif terhadap komponen lingkungan: 
a. Sedimentosi 
b. Kualitas air 
c. Kualitas, udora- 
d. Persepsi mosyarakot 

7.2 KONDISI DAN ANALISIS KEBUTUHAN FASILITAS PENAMPUNGAN DAN/ATAU 
PENGOLAHAN LIMBAH 

Pelebuhcn. Juwnco- belum memiliki fosilitas- penampungan don- pengolahan limboh- yang 
memadai. Soot ini sompah yang ado di Pelabuhon Juwono diongkut menggunakan truk yang 
bekerjo soma dengan pemerintah daerah setempat. Sedongkan sampah dari Tempat 
Pendaratan Ikon (TPI) dikelola oleh pihak TPI sendiri. 

Berdasorkon Peraturan Menteri Lingkung_cm Hidup Nomor 5 Tahun 2009 tentong. Pengelolaon 
limbah di Pelabuhan, bahwo Setiap pelabuhon umum don pelabuhan khusus wajib 
menyediakan fasilitas pengelolaan limbah yang berasal dari usaha dan/atau kegiatan kapal. 

Kewajiban menyediakan fosilitas pengelolaan limbah yang berasal dori usoho dan/atau 
kapal diberlakukon bagi pelabuhan umum don pelabuhan khusus yang memenuhi kriteria: 

1. Pelabuhan tempat minyak mentah dimuat ke dalam kopal tanker minyak yang: 
a. mempunyai prioritas melakukan ballast poling lama 72 (tujuh puluh duo) jam 
b. lego iangkar pada Daerah Lingkungan Kepentingan Pelobuhan Laut don Daeroh 

lingkungan Kerjo Pelabuhan Laut; don/otau 
c. telah menempuh perjalanan minimal 1.200 (seribu duo rah.ls) mil lout 

2. Pelabuhan tempot kapol memuot minyak selain minyok mentah curah dengan tingkat 
rota-rota lebih dari 1.000 (seribu) metrik ton perhori 

3.. Pelobuhan- yang- mempunyai sorono- don prasarano: 
a. perbaikan kopol 
b. pembersihon tangki kopol tanker pengongkut minyak; dan/atou 
c. pembersihon tangki kopal tanker pengongkut bohon kimio 

4. Pelabuhan yang mempunyai sarana don prosarana untuk menangani kapal yang 
dilengkapi dengan tangki lumpur minyak 

5. Pelobuhon yang menangoni air kotor berminyak don [enls-Ienls residu lainnya yang 
tidak dopat dibuang ke media lingkungon; dan/atau 

6. Pelobuhan untuk pemuatan kargo curah don kegiatannya terkait dengon residu minyak 
yang tidak depot dibuang ke media lingkungon hidup 

lokasi fasilitas pengelolaan limbah sebogaimana dimaksud berada di dalam Daerah 
Lingkungan Kepentingan Pelabuhan Laut otau Daerah lingkungan Kerja Pelabuhan Laut. 

Berdasarkan Perah.Jron Menteri Negara lingkungan Hidup Nomor 03 Tohun 2007 Tentang 
Fasilitas Pengumpulon Don Penyimpanan limbah Bohan Berbohoyo Dan Beracun Di Pelobuhan, 
Persyoraton lokasi tempot penyimpanan limboh odolah sebogai berikut: 

1. Memiliki area yang cukup (sekurang-kurongnya 1 (sahJ) hektor) untuk kemudohon 
penangonon don perlindungan dari situosi dorurat. 

2. Area secara geologis don geogrofis merupokon daeroh bebos banjir, Longsor don 
genongon serta mempunyai sostem droinase yang baik. 

3. Lokasi berodo diluar area kepobeanon pelobuhan. 
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4. Memiliki okses yang baik, baik dori lout (bila berlokasi dipelabuhan itu sendiri) moupun 
dori darat, yang memungkinon untuk operosi manuever kopol secora amen don 
mencegah penundooan yang tidak diinginkan. 

5. Memiliki akses yang mudoh terhadop berbagoi keperluan yang dibutuhkon seperti 
listrik, uap don lain sebagainya. 

6. Memifiki jorok yang cukup amen (minimum 50 meter) dari lokasi pemukiman, lingkungan 
yang sensitif serta lingkungan untuk kepentingon tertentu guno meminimolisasi dampak 
lingkungan don kesehatan. 

Sedangkan persyarotan Bongunon penyimpanon limbah sebagai berikut: 

1. fasifitos pada bangunan penyimpanan don pengumpulan horus dilengkopi dengan 
berbagai sarana penunjang dengan tato ruang yang tepot sehinggo kegiatan 
penyimponan don pengumpulon limbah 83 dopat berlongsung dengan baik don aman 
bogi lingkungan 

2. Setiap bangunan penyimpanan don pengumpulan Jimbah B3 dirancang khusus, don 
dilengkcpi dengon bak pengumpul tumpahon/ceceran limbah yong dirancang 
sedemikian rupa sehinggo memudohkan dalam pengangkotonnya 

3. Fosilitos pada bangunon penyimpanon don pengumputon harus di lengkapi dengon: 
c. Peroloton don sistem pemadom kebakoran 
b. Pembongkit listrik codangan 
c. Fosilitas pertolongan pertama 
d. Peralatan komunikosi 
e. Gudang tempat penyimponan peralatan don perlengkapan 
f. Pintu darurat don alarm 

7.3 ANALISIS KEBUTUHAN RUANG TERBUKA HIJAU 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman 
Penyediaan don Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan, bahwa 
penyediaan Ruang Terbuka Hijau di kawasan fasilitas umum yaitu sebesar 30% dari luas 
wilayah yang terdiri dari 20% ruong terbuko publik don 10% ruang terbuko privat, 
Sehingga, jika Pelabuhan Juwana Pos l memiliki luas lahan sebesar 1,4 ha, maka RTH publik 
yang dibutuhkan adalah 2.800 m2 don RTH privat yang dibutuhkan adalah 1.400 m2. 
Sedangkan Pelabuhan Juwana Pos 2 memiliki luas lohan sebesar 0,4 ha, make RTH publik 
yang dibutuhkan adalah 800 m2 don RTH privet yang dibutuhkan adalah 400 m2. 

7.4 RENCANA PEMANTAUAN LINGKUNGAN 

Langkah-langkah pencegahan dampak akan diklasifikasikan lagi menjadi duo bagian, yaitu: 

1. Pode Tahap Konstruksi 
2. Pad a T ahap Operasi 

7.4. 1 Tahap Konstruksi 

Poda tahap konstruksi aktivitas yang mempunyai potensi dampak, baik itu dampak positif 
maupun negatif, yaitu berupo aktivitas mobilisosi alat don bohon, pekerjccn sipil don 
pengerohon tenago kerjo. 

1. Kegiatan mobilisasi alat don bahan menimbulkan dampak terhadap: 
a. Penurunon kualitas udaro (meningkotnyo kador debu), depot mengokibotkon 

gangguon kesehoton mosyorokot 
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b. Peningkotan intensitas kebisingan 

2. Kegiatan pek.erjaan sipil (pembangunon dermaga) menimbulkan dampak terhadap: 
a. Gongguon alur pelayoran di sekitor lokasi kegiotan yang depot berakibot 

terhadap keselamatan pelayaran 
b. Gongguan terhodap terumbu korang yang diakibatkon oleh pemasangan tiang 

pancang dennago 

3. Kegiatan pengerahan tenaga kerja menimbulkan dampak terhadap: 
a. Gangguon akibat longkanya peluang kerja don usoha bagi penduduk tokal 
b. Penurunan kualitas air akibat limbah coir domistik para pekerja proyek 

7.4.1.1 Mobilisasi Alat don Bohan 

Aspek yang terdapat poda mobilisasi clot don bahon podo tohop konstruksi, antara lain : 

1. Pengelolaan Kualitas Udaro - Kesehatan Masyarokat 

a. Komponen Lingkungan yang Terkena Dampak dan Sumber Dampak 

1) Komponen Lingkungan yang Terkena Dampak 
Komponen lingkungan yang terkeno dampok adaloh kualitos udoro, yoitu 
peningkatan kadar debu don gos buang yang dopot menggonggu 
kesehoton masyarakot. Komponen kuolitos udoro dopat menjadi dompok 
penting mengingot kualitos udoro ambien merupokon komponen linkungon 
yang sensitif. 

2) Sumber Dampak 
Peningkaton konsentrosi debu di lokosi kegioton bersumber dari kegiaton 
tronsportasi yaitu resuspensi debu yang berhomburon ke udora okibot 
gesekon ban/rodo kendoroon dengon bodon jolon kemudion terdispersi 
ke udoro dengon bontuon ongin. Penurunan kualitos udaro dapot pulo 
diakibatkon oleh emisi gas buang dari kendoroon yang digunokon poda 
kegiton mobilisosi 

b. Tujuan Rencana Pengelolaan Lingkungan 

Tujucn Rencano Pengelolaon adaloh mengendalian emisi gas buang dari 
kendaraon yang digunakan pada kegiatan pengangkutan don mencegoh 
resuspensi debu agar kondisi udara ambien tidak melebihi baku mutu lingkungan 
yang ditetapkan, sehingga tidak mengganggu kesehoton mosyorokot. 

c. Pengelolaan Lingkungan 

Pengelolaon lingkungon yang dilakukan odalah mencegah debu yang telah 
terendapkan di otas permukoon tanah mengalami resuspensi akibat hembuson 
ongin yang diokibotkan oleh loju kendaroan proyek. Debu yang umumnya okon 

mengolomi resuspensi odotah debu yang berukuran kurang dori 30 µm. Upoya 
pengeloloan yang horus dilokukon odalah dengon melakukan "wet suppression" 
otou dengon coro pembosahon don penyiraman {watering). Tingkot keberhosilan 
don efesiensi penurunan debu dengan menggunakon wet suppression ini sangot 
tergontung dari jumlah air yang akon disiromkan, tenggong woktu setiop oplikosi 
penyiromon, intensitos kendaroan berat don kondisi meteorologi setempot. 

Upaya pengeloloon toinnya yang harus dilakukan adalah dengan membotosi 
kecepotan kendaraan dengon menggunakan rambu-rambu lolu lintas. Kendaraan 
pengongkutan pekerja seloma beroperasi diisyorotkan untuk tidak melebihi 30 
km/iam, karena semakin tinggi kecepatan kendaraon akon mengakibotkon 
semakin tingginyo loju emisi debu akibat resuspensi. Dengan demikion upoya 
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pengelolaon dilokukan dengon core penyiromon jalan don pengoperasian 
kendaraan yang lain jalan don telah lulus uji emisi yang dilakukon oleh instansi 
terkait (Dinos Perhubungon Kobupoten Poti). 

2. Pengelolaan Kebisingan - Kenyamanan Penduduk 

1. Komponen Lingkungan yang Terkena Dampak don Sumber Dampak 

1) Komponen lingkungon yang T erkena Dampok 
Komponen lingkungan yang terkeno dompok odoloh peningkoton 

kebisingan dori lolu lintos kendaraon proyek, yang depot mengganggu 
kenyomonon don kesehoton mosyarokat. 

2) Sumber Oampak 
Peningkoton kebisingon di sepanjong jolur tronsportosi bersumber podo 
suora dori kendoroan yang digunokon podo kegioton mobilisosi. 

2. Tujuan Pengelolaan Lingkungan 

Tujuon Rencono Pengelolaon Ungkungan odoloh mengendolikon kebisingan dori 
kendoroon yang digunokon podo kegiatan pengangkutan, serto membotasi 
durosi tingkot kebisingon yang melebihi baku mutu lingkungan, sehingga 

gangguon dori peningkatan kebisingan terhadap kenyamanan masyorakot 

dopat dikurongi. 

3. Pengelolaan Lingkungan 

Upaya pengelolaan dilakukon dengan caro pembotosan kecepatan kendoraan 
don mengoperosikan kendoraan yang laik Iclcn don pembotasan oktivitas 

mobilisasi honyo pado siong hari soja. 

4. Lokasi Pengelolaan Lingkungan 

Pengeloloon lingkungan dilokukan di sepaniong [clur tronsportosi kendaraan 

pengongkutan olot, bahan don personil yang menuju tapok proyek. 

7.4.1.2 Pembangunan Dermoga 

Aspek yang terdapot pada pembongunan dermaga poda tahap konstruksi, antoro loin : 

1. Pengelolaan Gangguan Alur Peloyaran - Keselamatan Pelayoron 

a. Komponen Lingkungan yang Terkena Dampak don Sumber Dampak 

1 J Komponen lingkungon yang Terkeno Oompak 
Komponen lingkungon yang terkena dompok adoloh doeroh peloyoran di 

Sungoi Juwano yang digunokon untuk sorana peloyoron regional moupun 

peloyoran lokal, 

2) Sumber Oampok 
Sebagai sumber dampak odalah kegiaton pembangunan dermoga. 

b. Tujuan Pengelolaan lingkungan 

Tujuon dori rencana pengeloloon lingkungon odolah untuk mencegoh terjodinya 

gongguon alur pelayoron don keselamaton lolulintos peloyaron. 
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c. Pengelolaan lingkungan 

Pengelolaon lingkungan untuk mencegah terjadinyo gangguan alur pelayaron 
adolah 

1) Sosiolisasi kegiaton pembongunon dermogo/jetty kepoda para neloyon 
sekitar agar para nelayan mengetohui don memoklumi odanyo kegiaton 
tersebut. 

2) Meyediokan sorana Bantu novigosi peloyoran (rombu-rambu peloyoron), 
yoitu pemosongon boy di sekitor lokasi pembongunon dermoga. 

d. Lokasi Pengeloloan Lingkungan 

Penge1oloan lingkungon pemasongon buoy dilaksanakon di sekitor perairan 
1okasi pembangunon dermoga/jetty don sesuoi saran instonsi teknis Dinos 
Perhubungon Juwano, sosialisosi dilokukon dengan melibatkan pemerintahan 
Kabupaten Pati. 

7.4.1.3 Pengerohan Tenaga Keria 

Aspek yang terdapat pada pengerahan tenaga kerja pada tahap konstruksi, antara lain : 

1. Pengelolaan Gangguan Kamtibmas-Ketidakpuasan Masyarokat 

a. Komponen lingkungan yang Terkena Dampak dan Sumber Dampak 

1) Komponen Ungkungan yang Terkena Dompak 
Komponen lingkungan yang terkena dompak soot pengerahan tenaga 

kerja pada kegiatan mobilisasi clot don bahon odoloh keloncoron aktivitos 

pembongunon okibat gangguan kamtibmos. 

Gongguon ini dapot membawo okibot podo gangguon kamtibmos secara 

keseluruhan, terutama apabila berkembang menjadi tawuron ontar worgo 
kompong/desa. 

Komponen lain yang berkembang berkoitan dengon persoalon Komtibmos 
odalah ketidakpuoson, korena kurangnya penerimaan tenoga kerja lokal. 

2) Sumber Oompok 
Kedua potensi dampok tersebut diotas, berowol dori dompak primer 

longkonyo peluang kerjo bogi penduduk lokol; serto kurongnya proses 

perolihon keohlion bogi tenogo ohli lokol. Keduo peluang tersebut dapat 

meningkatkon skill don diversifikosi dolam jumlah relatif besor bagi 

penduduk lokol. Beser kecilnya peluang otou kesempoton untuk merebut 

peluang tersebut, akon mempengoruhi besor kecilnyo dompak sekunder 

berupo gongguon don otau ketidokpuasan penduduk lokal. 

b. Tujuan Pengelolaan Lingkungan 

Tuiuan pengeloloon dampok terbukonya peluong kerjo don ketidakpuasan otau 
Komtibmos odolah untuk mencegoh terjodlnvc ketidokpuoson don munculnyo 

gangguon Kamtibmos. Untuk itu tujuon utoma pengelolaannya odalah: 

1) Mengupoyokon peluong kerjo usoho penduduk lokol agar potensi 

gongguan don ketidakpuasan penduduk lokol depot ditekan seminimal 

mungkin dengan care memperhatikon sumber dompaknya. 
2) Menialin hubungan don komunikasi intensif dengon penduduk lokal dengon 

memonfaotkan institusi (BPD) yang dibentuk, demi keloncaran oktivitas 

konstruksi. 
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2. Pengelolaan Lingkungan 

untuk 
lokol 

hearing) public 
mengkomunikosikon berbagoi persoolon don pemecohonnya; lnstitusi 

Pengelolaan yang dilakukon untuk mencegah tumbuhnya ketidakpuoson don gangguan 
Kamtibmos, adoloh: 

a. Mendorong don mensoratkan pado kontraktor untuk memanfoatkan tenoga skill 
lokal, sebagoi bogian dori pengolihon keahlian; don memanfootkon pekerjo non 
skill secara maksimol sesuai dengan kebutuhan 

b. Mengembangkan institusi lokal (onggoto 

merupokan wodoh yang didalomnyo duduk wokil-wakil pemrakorso, deso don 
mosyorokot yang ikut serta/terlibat dalam sosiolisasi rencona kegiotan di Jowa 
Tengoh poda woktu diloksanakannya public hearing di Kabupaten Pati. 

Dalam wadah ini dapat dibahas berbagai permasolohan, sehinggo okan terjadi 
komunikasi diontoro ketiga pihok yang duduk dalam wodoh tersebut misalnyo: 
komunikosi {informasi) dalom kebutuhan/penyerapon tenogo ker]c. 

3. Lokasi Pengelolaan Lingkungan 

Karena potensi dompak ketidokpuasan don gongguon komtibmas bersumber podo 
peluong ker]c, moka lokosi pengelolaan dampok tersebut, disesuoikan dengan sumber 
dampaknya, seperti disebutkan di ates, terutomo desa tapak don desa tetanggo. 

7.4.1.4 Pengelolaan Kualitas Air 

Aspek yang terdapot podo pengelolon kuliatas air pado tahop konstruksi, antaro loin : 

1. Komponen Lingkungan yang Terkena Dampak dan Sumber Dampak 

a. Komponen Lingkungan yang Terkena Dampak 
Komponen lingkungon yang terkeno dompok odoloh peroiran lout sekitor 
dermoga dengon dampak turunon terhadap biota akuatik (plankton, benthos, 
don ikan) don terumbu korang. 

b. Sumber Oampak 
Limbah cair dori aktivitos domestik (base camp) untuk menompung sekitor 200 
pekerjo proyek. Dori kegiatan ini dihosilkon limboh coir domestik sebanyak ± 
3,504 m3/hori dengon perkiraon konsentrosi pencemor sebogoi berikut: BOD :: 
l 00 mg/I, TSS = 200 mg/I. 

Selain itu mengondung pencemor loinnya diantaranya, yoitu : nitrot (N03), nitrit 
(N02), amoniak (NH3J, posfot (P04), serto bokteri {total coliform don fecal 
coliform). 

2. Tujuan Pengelolaan Lingkungan 

Tujuan ditakukannya pengefolaan kuolitas air odalah untuk mencegah terjadinyo 
waterborne disease, yang diakibatkon oleh air limbah domestik, seperti penyokit 
diare, typhus, penyakit mate don kulit serta melindungi biota aquatik seperti plankton, 
benthos, don ikan serta terumbu karong. 

3. Pengelolaan Lingkungan 

Pengelolaan air limbah domestik diketola dengon dibongun tongki septik. Poda tangki 
septik terjadi proses penguraion zat organik secara onoerobik yang diuroikon oleh 
bokteri anoerobik. Waktu desensi pado tangki septik, yaitu l - 3 hari don efisiensi 
penurunan BOD dapat mencopai 65%. 
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Air limbah yang telah dioloh dari tangki septik selanjutnyo menuju bidong resapan. 
Pode unit tongki septik dilengkopi dengon pipe ventilosi don ruang pemisah tangki. 
Soluron air Jimboh dari lokosi base comp ke unit tangki septik dilokukon dengon sistem 
tertutup. 

4. Lokasi Pengelolaan Lingkungan 

Lokosi pengeloloon lingkungon dilokukan di base camp pekerjo. 

7.4.2 Tahap Operasi 

Pode tohop operasi pembangunan Pelobuhon Juwana terdapat 3 kegiaton utama yang 
depot menimbulkon dompok penting terhodop komponen lingkungon yoitu: 

1. Kegiaton Pengoperosian Dermoga depot menimbulkan dampok terhadap: 
a. Gangguon alur peloyanan yang dapat berakibat terhadap keselamatan 

pelayanan di ialur lalu lintas pelayaron di lokasi rencano kegioton. 
b. Penurunan kuolitas air terutamo air lout yang diokibatkan dari kegiotan bongkor 

don muot don kegioton pembuangan air ballast yang berosal dari ceceran 
minyak dengon dampok turunonnya terhadap kehidupan biota air, rumput lout 
don terumbu karang. 

2. Pengerahon Tenaga Kerjo 
a. Operasionol Pelabuhan Juwona okan membuka peluong kerja moupun peluong 

usaha bagi tenaga kerja local moupun pendotong. 
b. Apobila peluang kerja/usaha ini tidak dapot diraih aleh pekerja lokal moka 

akon timbul kecemburuan sosial yang poda okhimyo bermuora pada gangguon 
kamtibmos. Rencono Pengeloloon Ungkungan okibot kegioton tersebut di atas 
secora garis besor dapat dikemukakan sebagoi berikut dibawoh ini. 

7.4.2.1 Pengoperasian Oermaga 

Dolam tahap pengoperasian dermaga terdapot beberopa aspek, yoitu antora loin : 

1. Keberadaan Dermaga 

a. Pengelalaan Gangguan Alur Pelayaran - Keselamatan Pelayaran 

1) Komponen Lingkungon yang Terkena Oompok 
Komponen lingkungon yang terkeno dompak odalah gongguon alur 

peloyoron don keselomaton peloyaran. 

2) Sumber Dampok 
Sumber dampak gongguan alur peloyonan adalah lalulintas kopal 

b. Tujuan Pengelolaan Lingkungan 

Tujuan penge1oloan lingkungon odaloh mencegah gangguon peloyaran don 
kecelakaon yang mungkin terjadi akibat meningkatnya volume lalulintas 
pelayoron 

c. Lokasi Pengelolaan Lingkungan 

Pemasongan rombu-rambu pemandu dilakukon di doeroh olur masuk kopal ke 
dermaga/jetty. 
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7.4.2.2 Pengoperasian Fasilitas Dorat 

Dampak lingkungon penting menyongkut pengoperosian fasilitas darat, diantaranya meliputi: 

1. Keberadoan lopangan Penumpukan Keberadoon Gudang 
2. Keberadoon Perkontoron Pelobuhon 
3. Keberadaan T erminol Penumpang 
4. Keberodoan Perpokiran 

7.5 ARAHAN STUDI LINGKUNGAN YANG HARUS DILAKUKAN 

Jenis kegioton yang wojib memiliki Amdal depot dije!askan melalui label 47 Kondisi eksisting 
Pelabuhon Juwona yang memiliki total ponjong dermogo 290 meter membutuhkan studi 
lingkungon berupa AMOAL. 

Tabel 47 Kegiatan yang Wajib Memiliki Amdal 

No 

1. 

2 

Jenis Kegiatan 

Reklennes, W,l,:,yeh Pes1s,r dsn 
Puleu-Pulau Kec,I, dengan 
ti Lue!! &ren reklf'lmn,., 
b Volume tn'1tennl urug ntnu 
e Penj(lng reklnmns, 

a Pengeruken perao,an 
deng,:,n ,:ap1tal ,J,eda111a 

-Volume 

b engerukan peraoran 
"unga, dan/atau laut 
dengan ,.apit.-.f ,1rc<1au1a 
ynng me,notong batu. yang 
bukan lerrnasuk m:.11,:,roal 
karnno 

c penen,pat.in has1I keruk d• 
laur 

Volume, atau 
Luas a,en penempa1t1r, 
has,I keruk 

Pembnngunan pelabuhnn 
dengan !lnlah snf\J ,,.s,l,tfls 
berikul 
n O,,rn,,iga deng,in bcntuk 

kons1ruks1 sheet p,i.., a1-1u 
opc,i pile 

- PnnJano atou 
- Luns 

b. Deron{lgn den1,1nn 
kOn!llruks1 ""'"'' 

c. Penahan gt!lornbang 
(talud) don/ atnu p,o,n,.cah 
gelombang (ble;ik wnr .. r) 

- Pon1ang 

,, F�sillt.,s Ter:,f)uno 
(F/o,11irlO F:.,·11,ry) 

Sknla/Bosarnn 

�?5 hll a 500 000 .,,, 
?; 50 ,n (lognk lurus ke 
nrnh l,:,ut dnro gnris 
pnn1n,1 

� 500 000 m• 

;,. ·-· m• eteu 
semua De"!ln,_,n yang 
•ncn(J•Jun,ikan t,.nhan 
pclcd,>k 

;,. 500 000 ,n• 
�5 ha ______ , 

z 201) n, z 6 000 ,,,, 

Sen,ua besarun 

z 20() n, 

:=. 1- __ _. DWT 

Alosnn llmiah Khusus 

8crpa1ens, .,,en,n,bulkAn di,n1pnk terh';.dnp. nn1t1re1 lrnn 
n h·droose.nnogrflfl. mehput, pas.nng surut o,us. 

<l"""lornhnno rlAn !!t""d•men dflsflr l&ut 
l• I 11,J,olog,. n,ehpu11 curnh hu1nn. aor 1nnah. dao,1 nir 

sunga, 01ou Sfllur;,n. dnn "" hrnp.,osnn 
c Bn1,me1n, mehput, kontur kedalnman dnsa, permran 
d Topc,grof,. n1ohputi kontur porn1ukririn d:in:11.:in 
c C�0<no.-folog,. rncl1pu1i bentuk drin 11polog1 pnnro, 
r ('.....,01ckn1k rllchpu1, s,1.:it-srf(lt fos•!!t drin ,ncknnos lap,son 

1,,noh 
c' <J.,rn�nk sos,,,1 
�t:rl)(>ltu,s, n,e.,unbulkan darnpuk penl,n\) !e<hodllp 
s,,.,.,,n h,drolog, don ekolog,s y<>nu leblh luos dor, batas 
t;:,pak keg,ot.1n ,1u send.,, pe<ubahnn bat,metn. 
ckosos1en, dan n,engganggu prose,.-proses alam,ah d1 
daerah perorran (sunga, dan lau!) 1ermasuk menun.,.,nya 
produktovnas kawnsan yang dapal menimbulkon dampek 
,oos,al Keg101on 1n1 1ugo okon n,en,mbulk,on ganggunn 
terhadap lalu hnlfls pelavaron peraoron 

fl.ler,y.,babkar. teqadrnya pc-rut,-,t,,on l>«nlang lahan yang 
akan n,en,peng<>1uh1 ekolog,s. t11d,olog, seter,,pal 

n � Berpo,ens, ,nen,mbulktin d"nlflnk peru,ng 1erhodop 
r>"""•ub,oh;,n "'"'" pnn1n1/r,,.nnnn9knlnn don s,siem 
h1<lrnl091 ekn .. 1«1em kf"t-,.,rngnn dnn dopnt 

t- n,en9gnnogu proses p,o�tes nlnmu1h d• dnerah pnntn, 
(•.<>:u,,.�, p1t><.esses) 

[l,;rp.>lons, n1'1n1n,hulkt1n dn•npnk 10,lindop ckos,sicn,. 
h,d·otog,. oa":i< pont.:11 dnn ln11unclf1 eenn ,.,ongganggu 
prosus-pro:.o,; ;,lonuuh y.ing t,::qi,d, d• dfl,E,t<lh pfin!oi 

Durpatan,;, n,-11111nbulkan dor11pi,k i....,upa f<tn\181 gongguan 
l<1luhn1us. n1-.,u,s,b1hli!.!I 1rau,;p,.;rm81 \..ab<s,ngf,n. getaran. 
g,,n(.lgu{ln pondongnn ekolo111,;, dan,p.:,k sos,al den 
1-.cnn,onon d•sekrtnr keg,aton eene 1ne,nbutuhkan area 
y,,ng luns 
Kun1un.gnn knpnl ynng cukup llnQQI dengan bobol sekllar 
�OO•J-10000 DWT !!tert"' ,/1,ilt ktir,nl .,,..,,,,,u,n 4-7 m 
seh,npon kond191 kedtdl!lmnn ynn9 d,butuhknn men1nd1 -5 
"Id -9n, LWS 

!3crpotons, mcn,mbulknn don1pak berul)ti gnng9unn nlur 
r,cl'lyo,nn pcrubah"n tinnn,c111. ckosrsten,. d&n 
""""oonnoou p,osos p,os<:!!t n1,...,,,01i di docroh pon1oi 
t•..:ru10,no ,•r•flbrl(I ynng <J,bon\)ko, •nu.ii """YOk ,ncnlnli 
Y•"'0 bctpot,:,r,,;, ,,. ... .,,.,,t,.,lkur> pcncconorfln lout do" 
• .,., ,,,h,,n "'"'"'* 

GUBERNUR JAWA TENGAH, 

ttd 

GANJAR PRANOWO 


